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ABSTRAK 
Yesi Ratnasari. 2019. Implementasi Pembelajaran PAI pada Mata Pelajaran 
Sirah dengan Menggunakan Bahan Ajar Terjemahan Kitab Kuning Tarikhul 
Hawadits di Kelas VII SMP Islam Diponegoro Surakarta Tahun Ajaran 
20182019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
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Banyak sekolah dan guru yang menggunakan bahan ajar beragam; 
seringkalinya mengambil sumber internet. Namun sumber yang terambil dari 
internet tidak bisa dipastikan otentitas dan kualitas keilmiahannya. Selain itu di 
era yang sangat maju ini, masih banyaknya siswa-siswi yang belum memahami isi 
dari kitab kuning itu sendiri. Dan dapat diketahui bahwa Lembaga Pendidikan 
sekarang dan dahulu berbeda, sehingga perlu inovasi baru dalam penyajian bahan 
ajar yang sesuai konteks zaman. Adapun tujuan daripada penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI pada mata pelajaran sirah dengan 
menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning tarikhul hawadits di kelas VII 
SMP Islam Diponegoro Surakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan 
mengambil latar penelitian di SMP Islam Diponegoro Surakarta. Adapun subjek 
penelitian ini adalah guru pengampu mata pelajaran sirah. Dan informan 
penelitian ini adalah WAKA Kurikulum, Guru fiqh, Aqidah, akhlak, dan Al-
Qur’an, serta siswa kelas VII. Analisis data dilakukan dengan metode analisis data 
dari mereduksi data, menyajikan data, kemudian ditarik kesimpulan. Keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode.  
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
PAI pada mata pelajaran sirah dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab 
kuning tarikhul hawadits di kelas VII SMP Islam Diponegoro Surakarta berjalan 
seperti proses pembelajaran pada umumnya, mulai dari proses perencanaan, 
pembelajaran dan evaluasi. Hal yang unik dalam pembelajaran ini adalah bahan 
ajar yang digunakan adalah kitab yang diadopsi dari pesantren tetapi 
pembelajarannya tidak seperti di pesantren layaknya bandongan dan sorogan. 
Bahan ajar yang digunakan dalam mata pelajaran sirah adalah terjemahan kitab 
Tarikhul Hawadits yang merupakan karangan Sayid Muhammad bin Alwi Al-
Maliki Al-Hasani. Berisi tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW. Penggunaan 
kitab tersebut dilatarbelakangi karena isi dan bahasanya yang mudah dipahami. 
Selain sirah, pembelajaran PAI yang lain juga menggunakan, seperti fiqh dengan 
kitab safinatun najah, Aqidatul Awam untuk Aqidah, Akhlak Lil Banin untuk 
akhlak. Dengan demikian, dengan penggunaan bahan ajar tersebut diharapkan 
dapat memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran.   
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    BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Manusia diciptakan dengan tujuan dan maksud tertentu; yakni untuk 
selalu taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, sebagai khalifah di muka bumi. 
Agar keserasian ciptaan Allah SWT selalu terawat dan terjaga. Salah satu 
kewajiban muslim sebagai khalifah di muka bumi adalah menuntut ilmu, agar 
dengan ilmu tersebut ia bisa menjalankan tugas kekhalifahan yang menjadi 
amanahnya. Dengan ilmu manusia bisa menapaki kehidupannya dengan benar, 
dengan ilmu pula manusia bisa menentukan arah mennnuju ridha Allah SWT 
dan meraih surgaNya. Ilmu akan membawa manusia pada kebahagiaan dunia 
juga akhirat.  
Untuk itu, kewajiban menuntut ilmu tidaklah berbatas, Islam tidak 
membatasinya dengan hitungan angka dan usia. Karena menuntut ilmu dalam 
Islam bisa dilakukan sejak dalam buaian hingga ajal menjelang, tidak ada kata 
tua dalam mencari ilmu, pun tidak ada kata terlalu muda untuk menuntut ilmu. 
Ilmu juga tidak berbatas pada ruang sekolahan yang teratur beserta waktunya. 
Mencari ilmu melampaui batas usia, ruang maupun waktu. 
Namun demikian bukan berarti kita tidak memerlukan sekolahan dalam 
proses pencarian. Justru sekolah atau madrasah bisa dijadikan salah satu proses 
menuntuk ilmu secara formal dan sistematis sehingga capaian-capaiannya 
terarah dan terukur. Di madrasah para peseta didik dibimbing sekaligus diajari 
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berbagai berbagai macam ilmu pengetahuan; mulai dari dasar hingga yang detil 
dan rinci.  
Untuk itu, dalam proses pembelajaran di madrasah, para guru haruslah 
menyajikan materi-materi pelajaran dengan kreatif, agar capaian yang 
diharapkan bisa terpenuhi dengan proporsional. Para guru harus 
memperhatikan media, metode, pendekatan, strategi, dan yang lebih utama 
adalah penguasaan terhadap materi serta pemilihan bahan ajar yang tepat.  
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan 
ajar bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Suyatman, 2013:2). 
Penggunan bahan ajar yang tepat akan mempengaruhi pemahaman siswa dalam 
memahami isi materi. Sehingga siswa tidak sembarangan mengambil sumber 
lain, karena bahan ajar yang digunakan sudah melalui proses pemilihan dan 
pemilahan yang baik untuk dijadikan rujukan belajar.  
SMP Islam Diponegoro Surakarta, misalnya. Dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI), mata pelajaran tersebut dipecah menjadi 
beberapa rumpun; seperti fiqih, aqidah, akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI), ilmu Al-Qur’an, hadits, dan toriqoh. Bahan ajar yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI di sekolah ini terbilang unik, karena berbeda dengan 
sekolah-sekolah yang berbasis agama pada umumnya. Meski SMP Islam 
Diponegoro Surakarta merupakan sekolah umum tapi pembelajarannya banyak 
mengadopsi konsep dan system yang dikenal di pesantren, meski tidak 
menyeluruh. Sekolah ini menggunakan kitab kuning yang sudah 
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diterjemahkan dan diringkas oleh salah satu guru di sekolah tersebut yaitu 
Ustadz Umar (Wawancara dengan Ustadzah Maya pengampu mapel Bahasa 
Inggris, hari Jum’at 07 September 2018).  
Kitab kuning merupakan istilah khas pesantren, kitab kuning digunakan 
untuk menjelaskan referensi klasik ilmu agama yang ditulis dengan 
menggunakan arab gundul (tanpa tanda baca) dan biasanya berwarna kuning 
lembaran-lembarannya, itulah mengapa kemudian, meskipun beberapa kitab 
tidak berwarna kuning lembarannya, tetap saja disebut dengan kitab kuning 
(Thoriqussu’ud, 2012: 231).  
Bahan ajar adalah suatu bentuk bahan yang gunakan untuk membantu 
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Suyatman, 2013:13). 
Menurut informasi dari salah satu alumni SMP Islam Diponegoro Surakarta,  
bahan ajar yang dibuat oleh gurunya sangat efektif dan mudah dipahami saat 
proses pembelajaran, karena buku tersebut menjelaskan materi dengan lebih 
rinci dan bersumber langsung pada para ulama yang menyatakan pendapat 
dalam buku tersebut. Bahan ajar yang digunakan di sekolah tersebut bukan 
buku paket ataupun LKS, melainkan kitab kuning yang sudah diterjemahkan 
dan diringkas secara rinci (Wawancara dengan Alyna, alumni tahun 2018 hari 
Minggu, 07 Oktober 2018).   
Terjemahan kitab kuning yang digunakan adalah Aqidatul Awam untuk 
mata pelajaran Aqidah, merupakan kitab yang berupa bait puisi yang memuat 
pemahaman dasar tentang ilmu aqidah. Pengarang kitab ini adalah Syekh 
Ahmad Al-Marzuqi, Safinatun Najah untuk mata pelajaran Fiqih, 
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merupakan ringkasan dasar-dasar ilmu fiqh menurut mazhab Syafi’i, dikarang 
oleh Syekh Salim bin Sumair Al-Hadhromi Asy-Syafi’I, Kitab Akhlak Lil 
Banin untuk mata pelajaran akhlak, berupa pelajaran budi pekerti islam untuk 
anak, karangan Umar bin Ahmad Baraja, Tarikhul Hawadits untuk mata 
pelajaran tarikh/sirah, merupakan karangan Sayid Muhammad bin Alwi Al-
Maliki Al-Hasani. Berisi tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW sampai 
peristiwa penting di zaman Rasulullah.  
Kemudian untuk mata pelajaran PAI lainnya seperti Toriqoh kitabnya 
bebas yang penting tidak sampai keluar dari tema maupun kurikulum yang ada 
dalam pelajaran mereka. Yang terpenting dalam pelajaran Toriqoh tersebut 
siswa dapat mengetahui toriqohnya, yaitu jalan yang mereka tempuh supaya 
selamat menuju kepada Allah SWT. Untuk Mata pelajaran Hadits biasanya 
diambilkan dari kitab-kitab ringkasan itu kemudian dihafalkan, begitu juga 
dengan mapel Al-Qur’an, siswa dan siswi juga menghafalkan ayat-ayat dalam 
Al-Qur’an yang dibina oleh ustad dan ustadzah yang mengampu, biasanya di 
mushola, teras, dan tempat-tempat kondusif lainnya, yang nantinya akan 
dipetakkan antara lancar dan tidak lancarnya dalam hafalan (Wawancara 
dengan Ustad Baragbah Guru Mapel Sirah, hari Selasa, 16 Oktober 2018). 
Pelaksanaan pembelajaran di sekolah ini pada dasarnya sama dengan 
sekolah-sekolah lainnya; mulai dari pembukaan dengan salam kemudian 
melafadzkan hamdalah dan membaca sholawat, karena menurut ustad sholawat 
itu akan berpengaruh besar terhadap siswa-siswi, dan setelah itu salah satu 
siswa diminta untuk membacakan materi minggu lalu dan materi yang akan 
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dipelajari  secara keras, kemudian masuk materi, dijelaskan secara rinci dengan 
metode ceramah, kemudian dibuka tanya jawab, hingga penutup. Kemudian  di 
akhir BAB ada evaluasi untuk nilai ulangan harian (Wawancara dengan Ustad 
Baragbah Guru Mapel Siroh, hari Selasa, 16 Oktober 2018).  
Dalam proses pemebelajaran seorang guru adalah untuk membelajarkan 
siswa yang ingin belajar. Sehingga dalam proses pembelajaran, aktivitasnya 
adalah dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam suasana interaktif 
edukatif, yaitu yang sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telah dirancang 
untuk suatu tujuan pembelajaran. 
Sehingga ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya 
interaksi. Yakni antara si pembelajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu 
dengan guru, teman-temannya, tutor, media pembelajaran, dan sumber-sumber 
belajar lainnya. Dalam kegiatan proses belajar dan pembelajaran tentunya tidak 
hanya dilakukan di lembaga pendidikan formal, melainkan juga bisa dilakukan 
di lembaga pendidikan nonformal.  
Maka dari itu, sebagai manusia yang cinta akan ilmu pengetahuan, 
harus melestarikan sekaligus mempelajari apa yang belum diketahui, misalnya 
sejarah. Karena pepatah berpetuah bahwasanya jangan sampai lupa akan 
sejarah, sehingga sebagai seorang penuntut ilmu, tidak hanya pengetahuan 
exact saja tetapi juga pengetahuan umum lainnya seperti sejarah.   
Mata pelajaran sirah sendiri merupakan pelajaran yang memuat kisah 
perjalanan masa lampau yang berkaitan dengan perjalanan Nabi Muhammad 
Saw hingga peristiwa-peristiwa besar pada masanya beliau. Sehingga dari 
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kisah itu dapat dijadikan ibrah untuk seluruh umatnya, yakni umat manusia 
masa kini. Karena dapat diketahui bahwa pendapat antara ulama satu dengan 
yang lainnya mengenai sirah Nabi Muhammad Saw, sehingga untuk antisipasi 
mengenai perbedan itu maka bahan ajar yang digunakan juga harus 
berdasarkan sumber yang jelas, dan pendapat-pendapat yang jelas pula. 
Sehingga tujuan daripada pelajaran sirah ini adalah supaya anak-anak paham 
akan sejarah masa lampau terutama yang berkaitan dengan kehidupan Nabi 
Muhammad SAW yang sekaligus menjadi suri tauladan bagi umat islam.  
Jika kita tarik korelasinya dengan realita saat ini, banyak sekolah dan 
guru yang menggunakan bahan ajar beragam; seringkalinya adalah melalui 
sumber internet. Sebab, teknologi telah memberi kemudahan yang luar biasa 
sehingga banyak dari para guru yang mengambil jalan pintas dengan 
mengambil referensi mereka dari internet; sayangnya sumber-sumber yang 
terambil dari internet tidak bisa dipastikan otentitas dan kualitas 
keilmiahannya, bisa jadi tulisan-tulisan yang ada dalam internet tersebut 
sekedar tulisan tanpa rujukan yang memadai standar ilmiah. Selain itu di era 
yang sangat maju ini, masih banyaknya siswa-siswi yang belum memahami isi 
ataupun dari kitab kuning itu sendiri. Dan dapat diketahui bahwa Lembaga 
Pendidikan sekarang dan dahulu berbeda, sehingga perlu inovasi baru dalam 
penyajian bahan ajar yang sesuai konteks zaman. 
Untuk itu, peran seorang pendidik itu sangat penting dalam 
menyampaikan wawasan pegetahuan untuk peserta didiknya beserta pemilahan 
dan pemilihan sumber bahan ajar dalam pembelajaran. Disini, peran guru
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sangatlah besar; selain mentransfer pengetahuan, guru juga harus mengajarkan 
hal-hal yang berguna untuk peserta didik. Untuk itu, sumber referensi yang 
kredibel dan juga cara penyampaiannya yang efektif-kreatif-efisien sangat 
dibutuhkan. 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam sebuah laporan penelitian 
dengan judul “Implementasi Pembelajaran PAI pada Mata Pelajaran Sirah 
dengan Menggunakan Bahan Ajar Terjemahan Kitab Kuning Tarikhul 
Hawadits di Kelas VII SMP Islam Diponegoro Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti mengidentifikasi permasalahan dari kajiannya sebagai berikut: 
1. Masih banyak siswa dan siswi yang belum memahami isi kitab kuning. 
2. Masih banyak sekolah dan guru yang menggunakan bahan ajar beragam. 
3. Lembaga Pendidikan sekarang dan dahulu berbeda, sehingga perlu inovasi 
baru dalam penyajian bahan ajar yang sesuai dengan konteks zaman.   
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan penelitian ini dibatasi pada implementasi pembelajaran PAI 
pada mata pelajaran sirah dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab 
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kuning Tarikhul Hawadits di kelas VII A dan B SMP Islam Diponegoro 
Surakarta Tahun 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka dapat peneliti 
rumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Bagaimana implementasi pembelajaran PAI pada mata pelajaran sirah 
dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning Tarikhul Hawadits 
di kelas VII A dan B SMP Islam Diponegoro Surakarta Tahun 2018/2019?  
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
Untuk mengetahui implementasi pembelajaran PAI pada mata pelajaran 
sirah dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning Tarikhul 
Hawadits di kelas VII A dan B SMP Islam Diponegoro Surakarta Tahun 
2018/2019 
 
F. Manfaat Penelitian  
    Berikut ini adalah manfaat dari penelitian, antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah cakrawala ilmu pengetahuan, khususnya dalam hal 
pembelajaran kitab kuning. 
b. Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa, dapat mempermudah mereka dalam belajar memahami 
materi dari kitab kuning dengan lebih efektif. 
b. Bagi Guru, dapat dijadikan pijakan dalam mengembangkan proses 
pembelajaran mereka.  
c. Bagi Sekolah, dapat berpartisipasi dalam mengembangkan sistem 
pembelajaran untuk menambah kualitas dan wawasan tentang Kitab 
Kuning. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori  
1. Pembelajaran PAI 
a. Pengertian Pembelajaran PAI  
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Masitoh 
dan Dewi, 2009:7). Menurut Mohammad Sorya dalam Masitoh, dkk 
(2009:7), pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2008: 11), pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari 
kombinasi dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus 
dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus 
dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus 
dilakukan guru sebagai pemberi pelajaran.  
Sedangkan pengertian yang lain, pembelajaran adalah suatu 
proses perubahan yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil 
interaksi antara diri sendiri dengan lingkungan guna untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari (Surya, 2003:10).    
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Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 
peningkatan kualitas manusia menuju kesempurnaan berdasarkan 
ajaran islam yang sempurna, komprehensif, dan universal dalam 
rangka menciptakan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat.
Istilah Pendidikan Agama Islam dalam konteks islam dikenal dengan 
at-tarbiyah, at-ta’lim, dan at-ta’dib. Kata tarbiyah berasal dari kata 
Rabba yang memiliki arti merawat, mendidik, memimpin, 
mengumpulkan, menjaga, memperbaiki, dan mengembangkan. Ta’lim 
mempunyai arti mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada anak 
didik sehingga mereka mampu memfokuskan pada suatu yang 
maslahat bagi kehidupannya. Sedangkan ta’dib mengandung 
pengertian sebagai proses pengenalan dan pengakuan tentang hakikat 
sesuatu dengan berbagai tingkatan dan derajatnya (Rohmadi, 
2012:140).  
Sedangkan dalam pengertian lain, Pendidikan Agama Islam 
(PAI) adalah sebuah proses penanaman ajaran Agama Islam dan 
sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari proses penanaman/ 
Pendidikan itu sendiri (Nazarudin, 2007:12). Pendidikan Agama Islam 
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia 
yang bertaqwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia serta jujur, adil, 
berbudi pekerti, saling menghargai, harmonis, dan produktif 
(Maesaroh, 2013:152). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) merupakan suatu pembelajaran yang memaparkan 
ilmu pengetahuan keagamaan, guna untuk mendidik, merawat, 
memperbaiki akhlak anak didik, agar dapat mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
b. Komponen-Komponen Pembelajaran  
Kegiatan pembelajaran yang diprogamkan oleh guru 
merupakan kegiatan intregalistik antara guru dan siswa. Kegiatan 
pembelajaran secara metodologis berakar dari pihak guru dan kegiatan 
belajar secara pedagogis terjadi pada diri peserta didik. Situasi yang 
memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengajar yang optimal bila 
guru mampu menciptakan situasi belajar sehingga peserta didik dapat 
berinteraksi dengan guru secara intensive. Suasana kegiatan belajar 
mengajar akan lebih hidup atau harmonis apabila ditunjang oleh 
penggunaan metode mengajar yang serasi serta penggunaan media 
yang tepat.  
Kegiatan belajar melibatkan beberapa komponen atau unsur 
yaitu: tujuan pembelajaran, materi/bahan ajar, metode pembelajaran, 
strategi dan media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, anak 
didik/siswa, dan adanya pendidik/guru (Rasyad, 2003:124). Beberapa 
komponen pembelajaran tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut: 
 
 
13 
 
 
 
1) Tujuan Pembelajaran  
Pernyataan tentang perubahan tingkah laku yang diinginkan 
guru kepada peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar 
mengajar.  Tingkah laku tersebut meliputi perubahan kognitif, 
psikomotor, dan afektif (Rasyad, 2003:125). 
2) Materi/ Bahan Ajar 
Materi atau bahan pelajaran adalah substansi yang akan 
disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan ajar 
proses pembelajaran tidak akan berjalan lancar. Karena bahan ajar 
merupakan sumber belajar bagi anak didik. Dengan demikian, 
bahan pelajaran adalah suatu komponen yang tidak bisa 
ditinggalkan dalam pengajaran, sebab bahan adalah inti dalam 
proses belajar mengajar yang akan disampaikan guru kepada anak 
didik di kelas (Djamarah, 202: 50). 
3) Strategi dan Metode Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan 
guru dalam menyampaikan informasi atau materi pembelajaran, 
dan kegiatan yang mendukung dalam tercapainya tujuan 
pembelajaran (Rusman, 2012:119).  
Sedangkan metode pembelajaran adalah adalah berbagai 
cara yang teratur dan sistematis untuk dijadikan sebagai penyajian 
dalam memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mendapat 
isi pelajaran yang mereka mereka butuhkan (Rasyad, 2003:125).  
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4) Media Pembelajaran  
Media pembelajaran adalah pesan-pesan atau informasi 
yang bertujuan intuksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran (Arsyad, 2011:4).   
5) Evaluasi  
Evaluasi adalah seperangkat alat penilaian yang digunakan 
untuk menilai proses pembelajaran dan hasilnya. Evaluasi akan 
memberi umpan balik kepada usaha yang telah dilakukan guru 
dalam jangka waktu yang tertentu. Sehingga dalam melakukan 
evaluasi harus dengan alat evaluasi atau instrument yang valid 
reliabity, objectivity, practicability, norm, and economie (Rasyad, 
2003:125). 
6) Anak didik/siswa 
Anak didik/siswa adalah seseorang atau sekelompok orang 
yang bertindak sebagai pelaku pencari penerima dan penyimpan isi 
pelajaran yang dibutuhkannya untuk mencapai tujuan (Rasyad, 
2003: 124). 
7) Pendidik 
Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini 
guru merupakan factor yang terpenting. Komponen guru tidak 
dapat direkayasa atau dimanipulasi oleh komponen lain, dan 
sebaliknya guru mampu memanipulasi atau merekayasa komponen 
lain menjadi bervariasi (Hamruni, 2009: 10). 
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Dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen pembelajaran 
terdiri dari tujuh komponen, yaitu; Tujuan pembelajaran, bahan ajar, 
strategi dan metode, media, evaluasi, peserta didik, dan pendidik. 
Dimana dari komponen-komponen itu akan menjadi pendukung dalam 
terlaksananya pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.    
c. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Menurut Kemendikbud dalam Rusman (2017: 423), Langkah-
langkah pembelajaran meliputi lima langkah yaitu: observing 
(pengamatan), questioning (pertanyaan), associating (menalar), 
experimenting (mencoba), networking (membentuk jejaring). Urutan 
langkah-langkah pembelajaran tidaklah procedural, artinya dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Langkah-langkah 
pembelajaran dapat dilihat pada gambar 2.1. 
 
 
 
 
Sedangkan menurut wawancara dengan Ustadz Baraqbah pada 
tanggal 19 November 2018 bahwa langkah-langkah dalam 
pembelajaran Sirah/Tarikh terdapat 3 langkah: 
 
Mengamati         Menanya       Menalar         Mencoba  
Membentuk jejaring 
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a. Pendahuluan 
Dalam tahap pendahuluan yang dilakukan yaitu 
mengucapkan salam, kemudian dibuka dengan hamdalah dan 
membaca sholawat.  
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan yang dilakukan dalam inti kegiatan yaitu berupa 
mengamati bacaan dari kitab, tanya jawab, dan penjelasan.  
c. Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran yang dilakukan yaitu 
memberi nasehat yang berkaitan dengan materi dan cerita yang 
disampaikan, setelah itu menutup dengan membaca doa kafaratul 
majlis dan salam. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, langkah 
pembelajaran menurut Kemendikbud ada 5 yaitu: observing 
(pengamatan), questioning (pertanyaan), associating (menalar), 
experimenting (mencoba), networking (membentuk jejaring). 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum bertujuan 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
siswa terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tujuan 
Pendidikan Agama Islam ini menjadi bagian dari tujuan Pendidikan 
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nasional sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 3 BAB II Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Nazarudin, 2007:16). Secara lebih operasional, tujuan Pendidikan 
agama Islam menurut Muh. Athiyah al-Abrosyi ada 5 yaitu: 
1) Untuk membantu pembentukkan akhlak yang mulia 
2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat  
3) Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi 
kemanfaatan. 
4) Menumbuhkan semangat ilmiah sehingga memungkinkan untuk 
mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.  
5) Persiapan dalam dunia profesi atau memberikan keterampilan 
pekerjaan tertentu agar dapat mencari rizki dalam hidupnya 
disamping memelihara kerohanian dan keagamaan (Rohmadi, 
2012: 147).  
Dapat disimpulkan bahwa, tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
guna untuk mendiik, memperbaiki akhak peserta didik, dan sebagai 
sumber pengetahuan dalam belajar.  
e. Karakteristik Mata Pelajaran PAI 
Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik 
tertentu yang dapat membedakan dengan mata pelajaran lainnya, tidak 
terkecuali mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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Karakteristik Pendidikan Agama Islam yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
1) PAI merupakan rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari 
ajaran-ajaran pokok yang terdapat dalam islam. Karena itulah PAI 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran islam. 
Ditinjau dari segi isinya, PAI merupakan mata pelajaran pokok 
yang menjadi salah satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari 
rumpun mata pelajaran yang bertujuan mengembangkan moral dan 
kepribadian peserta didik (Nazarudin, 2007:13). 
2) Tujuan PAI adalah untuk terbentuknya peserta didik yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan tentang ajaran pokok Agama Islam dan mengamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki pengetahuan yang luas 
dan mendalam tentang islam, sehingga memadai untuk kehidupan 
bermasyarakat maupun untuk melanjutkan belajar ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
3) Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan 
kompetensi kognitif saja, tetapi juga afektif, dan psikomotoriknya. 
4) Isi mata pelajaran PAI didasarkan dan dikembangkan dari 
ketentuan-ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok ajaran 
islam, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah. Di samping itu materi PAI 
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juga diperkaya dengan hasil-hasil istinbath atau ijtihad para ulama 
sehingga jaran-ajaran pokok yang bersifat umum lebih rinci dan 
mendetail.  
5) Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran islam, 
yaitu aqidah, syari’ah, dan akhlak. Aqidah merupakan penjabaran 
dari konsep iman. Syari’ah merupakan penjabaran dari konsep 
islam dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari 
ketiga konsep dasar itulah berkembang berbagai kajian keislaman, 
termasuk kajian-kajian yang terkait dengan ilmu, teknologi, seni, 
dan budaya.  
6) Output progam pembelajaran PAI di sekolah/Madrasah adalah agar 
terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak mulia (budi 
pekerti luhur) seperti halnya akhlak Rasulullah SAW, yang 
merupakan salah satu misi utama dari diutusnya Nabi Muhammad 
SAW di dunia ini (Nazarudin, 2007:15). 
7) Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam, 
yaitu aqidah, syari’ah dan akhlak (Nazarudin, 2007: 13).  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, karakteristik Pendidikan 
Agama Islam (PAI) terdiri dari 6 karakteristik, yaitu; PAI merupakan 
rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok 
yang terdapat dalam islam, tujuan PAI adalah untuk terbentuknya 
peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan tentang ajaran pokok Agama 
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Islam, pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan 
kompetensi kognitif saja, tetapi juga afektif, dan psikomotoriknya, isi 
mata pelajaran PAI didasarkan dan dikembangkan dari ketentuan-
ketentuan dalam dua sumber pokok ajaran islam, yaitu Al-Qur’an dan 
Sunnah, materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran 
islam, yaitu aqidah, syari’ah, dan akhlak, dan diharapkannya output 
progam pembelajaran PAI di sekolah/Madrasah adalah terbentuknya 
peserta didik yang memiliki akhlak mulia. 
f. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Menurut Nazarudin (2007:17), fungsi Pendidikan Agama Islam 
baik sebagai proses penanaman keimanan dan seterusnya maupunn 
sebagai materi (bahan ajar) memiliki fungsi yang jelas. Fungsi 
Pendidikan Agama Islam di maksud adalah sebagai berikut:  
1) Pengembangan  
Untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 
kepada Allah yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
Karena tanggung jawab keluarga dan orangg tua adalah 
menanamkan keimanan dan ketaqwaan. Sekolah berfungsi untuk 
menumbuh kembangkan kemampuan yang ada pada diri anak 
melalui pembimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan 
dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai 
dengan tingkat perkembangannya (Nazarudin, 2007:17). 
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2) Penyaluran  
Untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 
di bidang agama agar dapat berkembang secara optimal sehingga 
dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.  
3) Perbaikan 
Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.  
4) Pencegahan 
Untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan diri dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.  
5) Penyesuaian 
Untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik 
lingkungan fisik maupun social dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam.  
6) Sumber nilai  
    Untuk memberikan pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat (Nazarudin, 2007:19). 
Dapat disimpulkan bahwasannya fungsi Pendidikan Agama 
Islam adalah sebagai pengembangan, penyaluran, perbaikan, 
pencegahan, penyesuaian, dan sumber nilai.   
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g. Ruang Lingkup PAI  
Menurut Marno dalam Rianawati (2014:73), ruang lingkup 
pada setiap unsur mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
sebagai berikut: 
No  Unsur Mata Pelajaran 
PAI 
Ruang Lingkup Kajian 
1 Al-Qur’an Lingkup kajiannya tentang 
membaca Al-Qur’an dan mengerti 
arti kandungan yang terdapat di 
setiap ayat Al-Qur’an.  
2 Aqidah Lingkup kajian tentang aspek 
kepercayaan menurut ajaran Islam, 
dan inti dari pengajaran ini adalah 
tentang rukun iman. 
3 Akhlak Lingkup kajiannya mengarah pada 
pembentukan jiwa, cara bersikap 
individu pada kehidupannya dalam 
mencapai akhlak yang baik. 
4 Fiqih/ibadah Lingkup kajian tentang segala 
bentuk ibadah dan tata cara 
pelaksanaannya. Tujuan dari 
pengajaran ini agar peserta didik 
mampu melaksanakan ibadah 
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dengan baik dan benar. Mengerti 
segala bentuk ibadah dan 
memahami arti dan tujuan 
pelaksanaan ibadah, juga materi 
tentang segala bentuk-bentuk 
hukum Islam yang bersumber pada 
Al-Qur’an, sunnah, dan dalil-dalil 
syar’i yang lain. Tujuan pengajaran 
ini adalah agar peserta didik 
mengetahui dan mengerti tentang 
hukum-hukum Islam dan 
melaksanakannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
5  Sejarah Kebudayaan 
Islam 
Lingkup kajiannya tentang 
pertumbuhan dan perkembangan 
agama Islam dari awalnya sampai 
zaman sekarang sehingga peserta 
didik dapat mengenal dan 
meneladani tokoh-tokoh Islam 
serta mencintai agama Islam. 
 
 
   Tabel 2.1  
Ruang Lingkup PAI 
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Selanjutnya ruang lingkup Pendidikan Agama Islam menurut 
Rianawati (2014:74) memiliki penekanan masing-masing sebagaimana 
berikut ini: 
Penekanan Ruang Lingkup Kajian Pendidikan Agama Islam  
No. Unsur Mata 
Pelajaran PAI 
Penekanan Kemampuan 
1 Al-Qur’an Penekanan pada kemampuan baca tulis yang 
baik dan benar, memahami makna secara 
tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan 
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.  
2 Aqidah Penekanan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan keyakinan/keimanan yang 
benar serta menghayati dan mengamalkan 
nilai-nilai asmaul husna. 
3 Akhlak Penekanan pada pembiasaan untuk 
melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi 
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 
4 Fiqih/Ibadah Penekanannya pada kemampuan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang 
benar dan baik.  
5 Sejarah 
Kebudayaan 
Islam 
Penekanan pada kemampuan mengambil 
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah 
(Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, 
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dan mengaitkannya dengan fenomena social, 
budaya, politik, ekonomi, iptek, dan seni, dan 
lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan 
dan peradaban Islam. 
 
     Tabel 2.2 
 Penekanan Ruang Lingkup Kajian Pendidikan Agama Islam   
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
PAI terdiri dari 5 kajian yaitu; Al-Qur’an, Aqidah, Akhlak, 
Fiqih/ibadah, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Yang dimana setiap mata 
pelajaran itu memiliki khas penekanan tersendiri antara satu kajian 
dengan kajian yang lainnya.  
2. Mata Pelajaran Sirah/Tarikh 
a. Pengertian  
Di dalam sirah atau riwayat seorang nabi, seperti Nabi 
Muhammad saw. Oleh sebab itu sirah ini berisi perjalanan seorang 
nabi, misalnya perjalanan Nabi Muhammad Saw. Yang di dalamnya 
terkandung beberapa peristiwa yang besar, kejadian-kejadian yang 
mengagumkan, keadaan-keadaan yang mengherankan, dan lain-lain 
yang semuanya telah sesuai dengan arti perkataan Tarikh (Chalil, 
2001:5).  
Istilah Tarikh berasal dari bahasa Arab yang menurut lughat 
(bahasa) adalah ketentuan masa. Sedangkan menurut istilah dalam 
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kitab-kitab adalah keterangan yang menerangkan hal ihwal umat dan 
segala sesuatu yang telah terjadi di kalangannya pada masa yang telah 
lampau atau pada masa yang masih ada (Chalil, 2001:1).  
Lingkup kajian pelajaran Sirah yakni tentang pertumbuhan dan 
perkembangan agama islam dari awalnya sampai zaman sekarang 
sehingga peserta didik dapat mengenal dan meneladani tokoh-tokoh 
islam serta mencintai agama islam (Rianawati, 2014:74). 
Secara singkat, ilmu Tarikh atau sejarah adalah sebuah disiplin 
ilmu yang membahas tentang peristiwa-peristiwa tertentu, dan dibatasi 
oleh waktu tertentu. Ilmu ini juga membahas tentang peristiwa-
peristiwa yang telah dilalului oleh umat-umat terdahulu, baik yang 
positif maupun negatif. Kejadian yang positif bisa diambil hikmahnya 
sedangkan yang negatif bisa buat antisipasi dan dihindari untuk umat 
dimasa yang mendatang (Al-Quraibi, 2009:6). 
Sehingga dari paparan pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa mata pelajaran Sirah/Tarikh adalah pelajaran yang memuat 
kisah perjalanan masa lampau yang berkaitan dengan perjalanan Nabi 
Muhammad Saw hingga peristiwa-peristiwa besar pada masanya 
beliau. Sehingga dari kisah itu dapat dijadikan ibrah untuk seluruh 
umatnya, yakni umat manusia masa kini.  
b. Manfaat Tarikh Bagi Umat Islam  
Kitab Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan oleh Allah 
kepada Nabi Muhammad saw untuk disampaikan dan diajarkan 
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kepada umatnya, penuh dengan ayat yang berisi riwayat atau cerita 
dan kisah. Al-Qur’an menceritakan beberapa riwayat yang terjadi 
pada masa sebelum ia diturunkan, atau sebelum Nabi Muhammad Saw 
diturunkan di dunia menjadi nabi dan rasul Allah. Dan tentunya 
mengandung kepentingan yang besar bagi umat islam, karena semua 
dan segala sesuatu yang diceritakan di dalamnya memang sungguh-
sungguh telah terjadi (Chalil, 2001:6). 
Misalnya, dalam kitab suci Al-Qur’an tidak sedikit terdapat 
ayat-ayat yang berisi riwayat-riwayat para nabi utusan Allah yang 
datang pada masa yang telah lampau, demikian pula riwayat raja-raja 
dan kerajaan yang ada pada masa lampau yang telah hancur binasa, 
juga hikayat para pujangga zaman purba, sebelum Nabi Muhammad 
diutus. Semua itu tentu mengandung kepentingan besar, pelajaran 
yang tinggi, dan rujukan utama bagi umat Islam. Dari banyak ayat 
yang mengandung kisah dan riwayat, ada seorang ahli tafsir besar 
dunia Islam yang berpendapat bahwa Al-Qur’an itu tiga perempatnya 
berisi ayat-ayat riwayat kisah yang sangat berguna dan seperempatnya 
berisi ayat-ayat peraturan-peraturan atau undang-undang mengenai 
keduniaan dan keakhiratan, yang semuanya harus dipelajari dan 
diperhatikan oleh segenap umat islam, terutama umat Islam. Jika ayat-
ayat yang mengandung riwayat dan berisi kisah itu tidak akan berguna 
bagi manusia, terutama umat Islam sendiri, tentu tidak akan 
diturunkan kepada umat manusia (Chalil, 2001:6). 
28 
 
 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Tarikh itu 
mengandung manfaat besar, pelajaran yang amat tinggi, dan rujukan 
bagi segenap manusia, terutama umat Islam, karena umat Islamlah 
yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an.  
c. Manfaat Tarikh Para Nabi Utusan Allah  
Menurut Chalil (2001: 6), manfaat Tarikh pada nabi utusan 
Allah bagi kehidupan umat Islam dalam Al-Qur’an sudah ditegaskan 
dengan jelas di dalam ayat-ayatnya, yang diantaranya QS. Huud: 120 
(Departemen Agama RI, 1994: 345):  
اًلَُّكوايَلَعا ُّصُقَّ نَاكاا نِم نَأ َابآِاءاِاهِباُتَِّبث ُنااَماِلُسُّرلٱ اَكَداَؤ ُفَاجَوآَاكَءااِفاِاهِذ ََٰها
َالٱاُّقااوَمَوَاظِعا ةااَٰىَرِكذَواَايِنِمؤُمِللا(١٢٠ ) 
“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam 
surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan 
peringatan bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Huud:120)  
 
ا َنُانايَلَعا ُّصُق َنَاكاَاأا حَانَسالٱِاصَصَقاَِابا آَانيَحوَأآاَاكَيِلإااَذ ََٰهالٱا رُقَانااانِإَو
َاتنُكاِاهِلَبقانِماَالاَنِملٱَايِلِفََٰغا(ا٣ ) 
  “Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu 
sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang 
yang belum mengetahui” (QS. Yusuf:3)  
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ا دَقَلَاصَقا ِفا َناَكا مِهِصَابِعا  ةاِل وُ ِّلِّاَالِّٱِابََٰبلايِدَحا َناَكا اَما ثاااَٰىَر َتُفيانِكََٰلَوا
َاقيِدصَتاَايَبا يِذَّلٱاِاهيَدَياَاليِصفَتَواااِّلُكاءيَشاىدُهَواةَحمَرَواموَقِّلاَانوُنِمُؤيا
(١١١) 
“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman” (QS. Yusuf:111) 
(Departemen Agama RI, 1994: 366). 
 
Ketiga ayat di atas mengandung keterangan dan petunjuk 
yaitu; pertama, riwayat para nabi dan rosul Allah yang diceritakan 
kepada nabi Muhammad saw itu berfungsi untuk meneguhkan hati 
dan menguatkan beliau dalam menghadapi rintangan orang-orang 
yang tidak mempercayai seruan beliau. Melalui ayat itu diharapkan 
dalam menghadapi orang-orang yang tidak percaya itu, Nabi 
Muhammad saw tidak gentar, khawatir, dan takut, karena peristiwa 
yang demikian itu adalah perkara yang pernah dialami oleh para 
nabi utusan Allah yang telah datang sebelum beliau.  
Kedua, berita para rosul yang diceritakan itu berada dalam 
kebenaran yang tidak diragukan lagi karena yang diserukan oleh 
para rosul yang tidak ada unsur salah dan dustanya. Sehingga berita 
dan riwayat-riwayat itu dapat dijadikan nasihat dan peringatan bagi 
orang yang beriman. 
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Ketiga, berita dari cerita-cerita yang dikisahkan Allah kepada 
pribadi nabi saw itu adalah sebaik-baik cerita, yang diceritakan-
Nya dengan perantara wahyu Al-Qur’an, sekalipun pada 
sebelumnya beliau termasuk golongan orang-orang yang belum 
mengetahui tentang itu. Oleh sebab itu hendaknaya riwayat-riwayat 
atau cerita itu digunakan dengan benar.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat Tarikh 
bagi para utusan Allah adalah dapat dijadikan nasihat dan peringatan 
bagi orang yang beriman, untuk meneguhkan hati dan menguatkan 
beliau dalam menghadapi rintangan orang-orang yang tidak 
mempercayai seruan beliau, sehingga kisah ini adalah sebaik-baiknya 
cerita.  
d. Manfaat Tarikh Nabi Muhammad SAW 
Menurut Chalil (2001: 8), setiap umat Islam pasti menegerti, 
disertai dengan penuh kepercayaan bahwa pribadi Nabi Muhammad 
saw, itu adalah seorang manusi biasa, hanya saja beliau diberi wahyu 
oleh Allah dan menjadi utusan Allah.  Beliau adalah nabi penutup dan 
rosul yang terakhir.  Beliau diangkat menjadi utusan Allah itu tidak 
untuk dipuji oleh umatnya, disanjung, dan dijunjung tinggi, serta tidak 
untuk didewakan, atau selalu diperingati hari lahirnya oleh segenap 
pengikutnya, akan tetapi untuk diikuti kepemimpinannya dalam 
urusan cara beriman kepada Allah, mulai dari cara beribadah kepada-
Nya, serta untuk dicontoh akhlak dan budi pekertinya dalam bergaul 
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dan bermasyarakat dengan sesama manusia. Dalam firman Allah, 
dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 (Departemen Agama RI, 1994: 670): 
َاقَّلا دااَاناَكامُكَلااِفاِالوُسَراسُأا ِهَّللٱا ةَواَانَسَحا ةانَمِّلااَاناَكاا وُجَريالٱَوا َهَّللَاموَيا
لٱَالَارِخاَارََكذَواا يِثَكاَهَّللاا(ا٢١ ) 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21) 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat Tarikh 
bagi Nabi Muhammad SAW adalah supaya Rasulullah itu menjadi 
suri tauladan yang baik bagi umat manusia, mulai dari cara beribadah 
kepada-Nya, serta untuk dicontoh akhlak dan budi pekertinya dalam 
bergaul dan bermasyarakat dengan sesama manusia.                                                                                                                                                     
e. Manfaat Tarikh Bagi Manusia 
Seluruh manusia yang hidup di muka bumi ini, sejak 
menginjak alam kemajuan dan peradapan, dari bangsa ataupun dari  
golongan mana pun atau yang beragama apa pun, tentunya 
menginginkan adanya peringatan atau peristiwa-peristiwa besar atau 
keadaan-keadaan yang mengagumkan. Karena setelah mengalami 
kemajuan sedikit demi sedikit semakin lama akan semakin senang dan 
berkeinginan terhadap contoh-contoh atau teladan dari orang-orang 
terdahulu. Tabiat manusia yang seperti itu sudah menjadi sunnah 
Allah yang harus berlaku atas diri mereka. Oleh sebab itu, setiap umat 
dari segala bangsa dan negara apa pun mempunyai cerita-cerita atau 
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riwayat-riwayat, hikayat-hikayat, atau kisah-kisah orang yang hidup 
zaman dahulu. Sebab mereka lebih mudah memahami dan menerima 
pelajaran dan pengetahuan melalui cerita-cerita atau riwayat-riwayat, 
baik cerita yang sungguh-sungguh telah terjadi ataupun riwayat-
riwayat yang dikarang oleh pengarang cerita (fiksi), dan lain-lain. 
Akibat tabiat tersebut, dalam kitab-kitab suci agama terdahulu, 
misalnya taurat, injil, dan kitab yang lain, tidak sedikit di dalamnya 
terdapat ayat-ayat yang berisi riwayat orang-orang yang hidup ratusan 
tahun yang lalu.  
Kemudian jika mereka telah memahami pelajaran-pelajaran 
yang terkandung di dalam riwayat-riwayat itu, lantas mereka berhasrat 
mencapai kemajuan yang lebih tinggi daripada yang telah dicapai 
yang lalu. Sehingga riwayat-riwayat atau lebih tegasnya lagi Tarikh 
mngandung manfaat yang besar bagi kehidupan umat manusia (Chalil, 
2001:5). 
Berdasarkan uraian di atas dapat diuraikan bahwa manfaat 
Tarikh bagi manusia adalah sebagai pelajaran dan pengetahuan bagi 
manusia, baik itu berupa cerita, riwayat, maupun hikayat  
3. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Menurut Arief dalam Suyatman (2013:2), terdapat dua istilah 
yang sering digunakan dalam pembelajaran, yaitu sumber belajar dan 
bahan ajar. Sadiman mendefinisikan sumber belajar sebagai segala 
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sesuatu yang dapat digunakan untuk belajar, yakni berupa orang, 
benda, pesan, bahkan teknik, dan latar. Sedangkan menurut 
Assosiation for Educational Communications and Technology dalam 
Suyatman (2013:2), sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya 
yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun 
dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan 
tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran.  
Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber 
belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan di tempat maupun 
lingkungan sekitar, baik benda, dan manusia yang mengandung pusat 
informasi bagi seorang peserta didik dalam proses perubahan tingkah 
laku.  
Sedangkan bahan ajar juga merupakan bagian dari sumber 
belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan 
yang dimaksud bisa berupa tertulis maupun non tertulis (Kurniawati, 
2015: 370). 
Dalam website Dikmenjur dikemukakan pengertian bahan ajar 
adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar siswa dapat 
mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar (KD) secara 
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runtut dan sistematis, sehingga secara akumulatif mampu menguasai 
semua kompetensi secara utuh.  
Sehingga dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar adalah segala macam bentuk bahan, baik tertulis 
maupun non terlulis yang digunakan guru dalam mempermudah 
kegiatan pembelajaran di kelas 
b. Macam-Macam Bahan Ajar 
Menurut Suyatman (2013:3) berdasarkan teknologi yang 
digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori; 
yaitu bahan cetak seperti handout, buku, modul, LKS, brosur, leaflet, 
wallchart, foto/gambar, model. Bahan ajar audio seperti kaset, radio. 
Bahan ajar audio visual seperti film, video compact disk. Bahan ajar 
multimedia interaktif seperti CAI (Computer Assisted Intruction), 
compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif dan bahan ajar 
berbasis web (Suyatman, 2013:3). 
Berikut adalah uraian dari macam-macam bahan ajar menurut 
Suyatman (2013:3): 
1) Bahan Ajar Cetak  
 Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. 
Jika bahan ajar cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan 
mendatangkan beberapa keuntungan seperti yang dikemukakan 
oleh Steffen Peter Ballstaedt dalam Suyatman (2013: 3) yaitu: 
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a) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga 
memudahkan bagi seorang guru untuk menunjukkan kepada 
peserta didik bagian mana yang sedang dipelajari 
b) Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit 
c) Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah 
secara mudah 
d) Susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan 
kreativitas bagi individu 
e) Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja 
f) Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk 
melakukan aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat 
sketsa 
g) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang 
bernilai besar 
h) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri 
Berbagai jenis bahan ajar cetak menurut Suyatman (2013:4) 
yang dapat diketahui antara lain: 
(1)  Handout 
Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh 
seorang guru untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. 
Menurut kamus Oxford dalam Suyatman (2013:4), handout is 
prepared statement given. Handout adalah pernyataan yang 
telah disiapkan oleh pembicara (Suyatman, 2013:4). 
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Bahan ajar ini biasanya diambilkan dari beberapa 
literatur yang memiliki relevansi terhadap kompetensi dasar 
(KD) dan materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Di mana bahan ajar ini diberikan kepada siswa guna 
memudahkan peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran 
(Prastowo, 2014: 195). Saat ini handout dapat diperoleh 
dengan berbagai cara, antara lain dengan cara down-load dari 
internet, atau menyadur dari sebuah buku.  
(2) Buku 
Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu 
pengetahuan buah pikiran dari pengarangnya. Kemudian dari 
isi buku tersebut didapat dari berbagai cara misalnya: hasil 
penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, 
otobiografi, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut 
sebagai fiksi.  Menurut kamus oxford dalam Suyatman 
(2013:5), buku juga diartikan sebagai: Book is number of sheet 
of paper, either printed or blank, fastened together in a cover. 
Buku adalah sejumlah lembaran kertas baik cetakan maupun 
kosong, yang dijilid dan diberi kulit. Sedangkan buku sebagai 
bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu ilmu 
pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk 
tertulis. 
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Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan 
menggunakan bahasa mudah dimengerti oleh semua kalangan, 
disajikan secara menarik, dilengkapi gambar-gambar dan 
keterangannya, isi buku tersebut juga menggambarkan sesuatu 
yang sesuai dengan ide-ide penulisannya. Buku pelajaran berisi 
tentang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh peserta 
didik, sedangkan buku fiksi akan berisi tentang fikiran- fikiran 
fiksi dari hasil imajinasi si pengarang, dan seterusnya 
(Suyatman, 2013:5). 
(3) Modul 
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan 
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan guru, bahan ajar ini disusun secara 
sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
oleh siswa sesuai tingkat kemampuan dan usia para siswa 
untuk melatih kemandirian ketika guru tidak dapat 
membimbing siswa (Prastowo, 2014: 209). Sehingga modul 
berisi paling tidak tentang: 
(a) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru) 
(b) Kompetensi yang akan dicapai 
(c) Content atau isi materi 
(d) Informasi pendukung 
(e) Latihan-latihan 
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(f) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 
(g) Evaluasi 
(h) Balikan terhadap hasil evaluasi 
Sebuah modul akan bermakna jika peserta didik dapat 
dengan mudah menggunakannya. Pembelajaran dengan modul 
memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki kecepatan 
tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau 
lebih KD dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Dengan 
demikian maka modul harus menggambarkan KD yang akan 
dicapai oleh peserta didik, disajikan dengan menggunakan 
bahasa yang baik, menarik, dilengkapi dengan ilustrasi. 
(4) Lembar kegiatan siswa 
Lembar kegiatan siswa (student worksheet) adalah 
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas 
yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas KD 
yang akan dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan untuk 
mata pembelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah lembar 
kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara 
baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi 
lain yang terkait dengan materi tugasnya.  
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Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat 
berupa teoritis dan atau tugas-tugas praktis. Tugas teoritis 
misalnya tugas membaca sebuah artikel tertentu, kemudian 
membuat resume untuk dipresentasikan. Sedangkan tugas 
praktis dapat berupa kerja laboratorium atau kerja lapangan, 
misalnya survey tentang harga cabe dalam kurun waktu 
tertentu di suatu tempat. Keuntungan adanya lembar kegiatan 
adalah bagi guru, memudahkan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, bagi siswa akan belajar secara mandiri dan 
belajar memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis. 
Dalam menyiapkannya guru harus cermat dan memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai, karena sebuah 
lembar kerja harus memenuhi paling tidak kriteria yang 
berkaitan dengan tercapai/ tidaknya sebuah KD dikuasai oleh 
siswa (Suyatman, 2013:7). 
(5)  Brosur 
 Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu 
masalah yg disusun secara sistematis yang publikasnya hanya 
terdiri dari beberapa halaman dan dijepit tanpa dijilid (Kamus 
Bahasa Indonesia, 2008: 220). Dengan demikian, maka brosur 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar, selama sajian brosur 
diturunkan dari KD yang harus dikuasai oleh siswa. Mungkin 
saja brosur dapat menjadi bahan ajar yang menarik, karena 
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bentuknya yang menarik dan praktis. Agar lembaran brosur 
tidak terlalu banyak, maka brosur didesain hanya memuat satu 
KD saja. Ilustrasi dalam sebuah brosur akan menambah 
menarik minat peserta didik untuk menggunakannya 
(Suyatman, 2013:8). 
(6) Leaflet 
Menurut Webster’s New World dalam Suyatman 
(2013:8), Leaflet is A separate sheet of printed matter, often 
folded but not stitched. Leaflet adalah bahan cetak tertulis 
berupa lembaran yang dilipat tapi tidak dimatikan/dijahit. Agar 
terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara cermat 
dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang 
sederhana, singkat serta mudah dipahami. Leaflet sebagai 
bahan ajar juga harus memuat materi yang dapat menggiring 
peserta didik untuk menguasai satu atau lebih KD. Maksudnya 
adalah memungkinkan siswa dapat menguasai satu bahkan 
lebih dari satu kompetensi atau KD (kompetensi dasar) secara 
runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif siswa mampu 
menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. 
(7) Wallchart 
Wallchart adalah bahan cetak, biasanya berupa bagan 
siklus/proses atau grafik yang bermakna menunjukkan posisi 
tertentu. Agar wallchart terlihat lebih menarik bagi siswa 
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maupun guru, maka wallchart didesain dengan menggunakan 
tata warna dan pengaturan proporsi yang baik. Wallchart 
biasanya masuk dalam kategori alat bantu melaksanakan 
pembelajaran, namun dalam hal ini wallchart didesain sebagai 
bahan ajar. Karena didesain sebagai bahan ajar, maka 
wallchart harus memenuhi kriteria sebagai bahan ajar antara 
lain bahwa memiliki kejelasan tentang KD dan materi pokok 
yang harus dikuasai oleh peserta didik, diajarkan untuk berapa 
lama, dan bagaimana cara menggunakannya. Sebagai contoh 
wallchart tentang siklus makhluk hidup binatang antara ular, 
tikus dan lingkungannya (Suyatman, 2013:9). 
(8) Foto/Gambar 
Foto/gambar memiliki makna yang lebih baik 
dibandingkan dengan tulisan. Foto/gambar sebagai bahan ajar 
tentu saja diperlukan satu rancangan yang baik agar setelah 
selesai melihat sebuah atau serangkaian foto/gambar siswa 
dapat melakukan sesuatu yang pada akhirnya menguasai satu 
atau lebih KD. Maksudnya adalah memungkinkan siswa dapat 
menguasai satu bahkan lebih dari satu kompetensi atau KD 
(kompetensi dasar) secara runtut dan sistematis sehingga 
secara akumulatif siswa mampu menguasai semua kompetensi 
secara utuh dan terpadu. 
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Menurut Weidenmann dalam buku Lehren mit 
Bildmedien menggambarkan bahwa melihat sebuah 
foto/gambar lebih tinggi maknanya dari pada membaca atau 
mendengar. Melalui membaca yang dapat diingat hanya 10%, 
dari mendengar yang diingat 20%, dan dari melihat yang 
diingat 30%. Foto/gambar yang didesain secara baik dapat 
memberikan pemahaman yang lebih baik. Bahan ajar ini dalam 
menggunakannya harus dibantu dengan bahan tertulis. Bahan 
tertulis dapat berupa petunjuk cara menggunakannya dan atau 
bahan tes. 
Sebuah gambar yang bermakna paling tidak memiliki 
kriteria sebagai berikut: 
a. Gambar harus mengandung sesuatu yang dapat  dilihat 
dan penuh dengan informasi/data. Sehingga gambar tidak 
hanya sekedar gambar yang tidak mengandung arti atau 
tidak ada yang dapat dipelajari. 
b. Gambar bermakna dan dapat dimengerti. Sehingga, si 
pembaca gambar benar-benar mengerti, tidak salah 
pengertian. 
c. Lengkap, rasional untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran, bahannya diambil dari sumber yang benar. 
Sehingga jangan sampai gambar miskin informasi yang 
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berakibat penggunanya tidak belajar apa-apa (Suyatman, 
2013:10). 
2)  Bahan Ajar Non Cetak  
Bahan ajar non cetak menurut Suyatman (2013:11) 
diantaranya yaitu; audio, audio visual, dan multimedia interaktif. 
Bahan ajar ini juga dapat membantu dalam proses pembelajaran 
peserta didik, selain tu juga dapat memberikan pengalaman 
sekaligus memotivasi siswa itu sendiri. Bahan ajar non cetak 
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Bahan Ajar Audio  
Bahan ajar ini sangat cocok digunakan untuk 
menyampaikan materi pelajaran yang berkaitan dengan unsur 
bunyi. Bahan ajar audio mempunyai beberapa kelebihan yang 
dapat mendorong proses pembelajaran yang efektif, 
diantaranya adalah: 
1) Biaya produksi murah 
2) Materi bersifat verbal dan naratif 
3) Dapat dipakai untuk semua mata pelajaran 
b) Bahan Ajar Audio Visual  
Bahan ajar video dapat digunakan untuk 
menyampaikan materi yang bersifat verbal. Kelebihan bahan 
ajar video adalah dapat menyampaikan materi pelajaran yang 
mengkombinasi pengalaman belajar yang realistis.  
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c) Bahan Ajar Multimedia Interaktif  
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa 
penggunaan komputer sebagai bahan ajar dikenal dengan nama 
pembelajaran dengan bantuan komputer (Computer Assisted 
Intruction), atau (Computer Assisted Learning CAL). Dilihat 
dari situasi belajar dimana komputer digunakan untuk tujuan 
menyajikan isi pelajaran, CAI bisa berbentuk tutorial, drills 
and practice, simulasi, dan permainan (Arsyad, 2011:158). 
Bahan ajar multimedia interaktif ini merupakan bahan 
ajar yang mengkombinasikan beberapa media pembelajaran 
(audio, video, teks, atau grafik) yang bersifat interaktif untuk 
mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu 
presentasi. Sehingga dengan bahan ajar interaktif tersebut, 
dapat mendorong siswa untuk bersikap aktif ketika dalam 
proses pembelajaran (Prastowo, 2014: 370). 
d)   Bahan ajar berbasis website  
Bahan ajar berbasis website merupakan bahan ajar yang 
memanfaatan media atau teknologi. Diantaranya yaitu 
pemanfaatan teks, audio, video, dan multimedia guna untuk 
berlatih dan penguatan siswa dalam mempelajari salah satu 
topik yang akan dipelajari (Barokati dan Annas, 2013: 354). 
Bahan ajar dalam modul interaktif berbasis website 
berisikan sajian masalah yang konseptual dan kontekstual. 
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Melalui pembelajaran dengan setting website siswa dapat 
mengakses sumber belajar dalam pesan atau tautan yang telah 
ditetapkan dan siswa dapat melakukan navigasi pada 
lingkungan yang tak linier. Dengan sifat-sifat non linier 
website yang dibangun dengan teknologi hypermedia ini akan 
memudahkan siswa mengakses berbagai sumber yang 
diinginkan.  Manfaat dari bahan ajar berbasis website ini 
diantaranya adalah; 
(1) Menyediakan ruang fleksibel kepada pembaca ketimbang 
buku-buku teks linier. Sehingga siswa akan 
mengembangkan pola-pola tertentu dalam pikirannya serta 
dapat mengambil keputusan kerumitan masalah yang 
dihadapi. 
(2) Memberi peluang siswa untuk mengemukakan pendapat. 
Sehingga bisa mendorong siswa untuk melakukan 
pertukaran ide, pendapat, meningkatkan partisipasi, dan 
lain-lain (Sujanem, dkk, hlm: 99).  
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, macam-
macam bahan ajar itu terdiri dari bahan ajar cetak dan non 
cetak untuk mendukung sekaligus mempermudah guru 
dalam proses belajar mengajar di sekolah/madrasah. 
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3. Terjemahan Kitab Kuning Tarikhul Hawadits  
a. Pengertian Terjemahan Kitab Kuning Tarikhul Hawadits  
Terjemahan menurut KBBI (2008:1452) adalah salinan 
bahasa, alih bahasa dari suatu bahasa ke bahasa yang lain. Lalu makna 
dari Kitab Kuning Tarikhul Hawadits sendiri yaitu suatu kitab 
karangan Sayid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani yang berisi 
tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW sampai peristiwa penting 
di zaman Rasulullah.   
Jadi terjemahan kitab kuning Tarikhul Hawadits adalah suatu 
kitab yang sudah dialihkan bahasanya, yaitu dari bahasa arab gundul 
(tanpa tanda baca) maupun yang tidak gundul (ada tanda baca) ke 
bahasa Indonesia maupun jawa yang berisi tentang kehidupan Nabi 
Muhammad SAW dari lahir, nasab beliau, proses pengangkatan 
menjadi Nabi, sampai peristiwa-peristiwa penting di zaman 
Rasulullah. Sehingga memudahkan pembaca dalam memahami isi dari 
kitab kuning.  
Ada banyak nama sebagai sebutan lain dari kitab yang menjadi 
referensi wajib di pesantren, yaitu biasa disebut dengan “kitab kuning” 
karena memang kertas yang digunakan dalam kitab-kitab tersebut 
berwarna kuning. Disebut kuning karena kertas buku berwarna kuning 
yang dibawa dari Timur Tengah pada awal abad kedua puluh 
(Bruinessen, 1995:132). Sebutan kitab kuning menjadi populer seiring 
dengan semakin besarnya minat orang terhadap pesantren. Kitab 
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kuning merupakan kitab-kitab yang membahas aspek-aspek ajaran 
Islam dengan menggunakan metode penulisan Islam klasik (Maunah, 
2009:39). 
Ada juga yang menyebutnya, “kitab gundul”. Ini karena 
disandarkan pada kata per kata dalam kitab yang tidak berharokat, 
bahkan tidak ada tanda bacanya sama sekali, tak seperti layaknya 
kitab-kitab belakangan. Istilah “kitab kuno” juga merupakan sebutan 
dari kitab kuning. Kitab tersebut digunakan dikalangan pesantren 
ditulis dengan huruf Arab, dan juga berbahsa Arab. Pada umumnya 
dicetak di atas kertas yang berkualitas murah dan berwarna kuning. 
Sehubungan dengan warna kertas itulah kitab itu disebut kitab kuning, 
dan karena tidak menggunakan tanda baca disebut pula dengan kitab 
gundul. Di wilayah Timur Tengah, kitab seperti ini disebut kutub al-
Qadimah (kitab-kitab klasik) sebagai sandingan dari Kutub al-Asriyah 
atau kitab-kitab modern (Maunah, 2009:39).  
Dari segi bentuknya, kitab kuning memiliki keunikan sendiri. 
Namun, akhir-akhir ini wajah kitab kuning telah mengalami 
perubahan. Kitab kuning cetakan baru sudah memakai kertas putih, 
sebagian sudah diberi syakl (tidak gundul) untuk memudahkan 
pembaca, dan sebagian besar sudah dijilid rapi. Kitab kuning ini 
memiliki ciri-ciri: 1) Penyusunan dari yang lebih besar terinci ke yang 
lebih kecil seperti kitabun, babun, fashlun, far’un, dan seterusnya; 2) 
Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak memakai titik, 
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koma, tanda seru, tanda tanya, dan lain sebagainya; dan 3) Selalu 
digunakan istilah (idiom) dan rumus-rumus tertentu seperti untuk 
menyatakan pendapat yang kuat dengan memakai istilah al-madzhab, 
al-ashlah, al-shalih, al-arjah, al-rajih dan seterusnya, untuk 
menyatakan kesepakatan antar ulama beberapa madzhab 
menggunakan istilah ijtimaan, sedang untuk menyatakan kesepakatan 
antar ulama dalam satu madzhab menggunakan istilah ittifaqan 
(Qomar, 2005:127).  
Secara umum, kitab kuning dipahami oleh beberapa kalangan 
sebagai kitab referensi keagamaan yang merupakan produk pemikiran 
para ulama pada masa lampau (al-salaf) yang ditulis dengan format 
khas pra-modern, sebelum abad ke-17-an M. Lebih rinci lagi, kitab 
kuning didefinisikan dengan tiga pengertian. Pertama, kitab yang 
ditulis oleh ulama-ulama asing, tetapi secara turun-temurun menjadi 
referensi yang dipedomani oleh para ulama Indonesia. Kedua, ditulis 
oleh ulama Indonesia sebagai karya tulis yang independen. Dan 
ketiga, ditulis ulama Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas 
kitab karya ulama asing (Nurhayati, 2013:115). 
Sehingga dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
terjemahaan kitab kuning adalah sebuah karangan yang sudah 
diringkas dan dialih bahasa dari bahasa Arab menjadi Indonesia dan 
ditulis oleh ulama-ulama terdahulu yang berisi kajian ilmu agama, 
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mempunyai ciri khas warna kuning dan dijadikan sebagai referensi 
oleh kalangan pesantren.  
b. Macam-Macam Kitab Kuning 
Dari segi isi, kitab kuning sendiri meliputi beberapa cabang 
ilmu keislaman seperti halnya fiqh, tasawuf, hadits, tauhid, dan tarikh 
serta cabang-cabang ilmu pendukung khususnya, yakni dalam bidang 
kebahasaan seperti nahwu, Sharaf, balaghah, ‘arudh, dan mantiq. 
Cabang-cabang tersebut antara lain adalah sebagai berikut:  
1) Bidang fiqih 
a. ‘Uqudul Lujain (‘Uqud Al-Lujain fi Huquq Al-Zaujain) 
    Merupakan salah satu kitab karangan Nawawi Banten, yang 
membahas tentang hak-hak sesorang istri, terutama kewajiban 
seorang istri. Materi ini menjadi pelajaran wajib bagi santri 
putri (Bruinessen, 1995:122).  
b.   Sittin (Al- Masa’il Al-Sittin atau Al-Sittin Masaah) 
Merupakan karya Abu ‘I ‘Abbas Ahmad Al-Mishri, 
membahas tentang teks singkat tipe perukunan (yaitu 
membahas ajaran dasar dan lima rukun). Kitab ini sangat 
populer di Jawa pada abad ke-19, dan judulnya juga disebut 
dalam serat centhini (Bruinessen, 1995:123).  
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c.   Bughyah Al-Mustarsyidin  
Adalah sebuah karya koleksi fatwa oleh ulama abad ke-
19/20, yang dihimpun oleh Mufti Handramaut ‘Abd Al-
Rahman ibn Muhammad ibn Husain Ba’ alawi (Bruinessen, 
1995:123). 
d.   Minhaj Al-Qawim  
Karangan Ibn Hajar Al-Haitami, kitab ini masih dipakai 
seluruh pulau Jawa. Yang dibahas dalam kitab ini adalah 
masalah fiqh ‘ubudiyah (yaitu hal-hal yang berkaitan dengan 
thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji), tidak mencakup 
tentang peraturan ekonomi (mu’amalat), hukum keluarga, 
waris, hukum pidana, dan sebagainya.  
e.   Taqrib (Al-Ghayah wa Al-Taqrib) 
Kitab ini juga dikenal dengan mukhtashar, karangan 
Abu Syuja’ Al-Isfahani dan syarahnya Fath Al-Qarib oleh 
Ibn Qasim Al-Ghazzi. Hampir semua pesantren 
menggunakan kitab ini.  
f. Bughyah At-thullab, karya Daud bin Abdullah Al-Patani, 
membahas tentang sebuah ringkasan fiqih umum 
g. Ghayah al Taqrib (tentang pembagian waris), Idhah al-Bab 
(tentang pernikahan), Muhyat Al-Mashalli (tentang 
sembahyang), oleh Daud bin Abdullah Al-Patani. 
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h.   Latha’if Al-Thaharah, oleh M. Saleh Darat dari Semrang, 
Kitab ini membahasa tentang kesucian beribadah  
i. Risalah As-Shiyam, oleh Ahmad Abdul Hamid dari Kendal, 
kitab ini membahas tentang seputar puasa (Bruinessen, 
1995:125). 
2) Bidang Ushul Fiqh  
a.  Jam ‘Al-Jaumi, oleh Tajuddin ‘Abd Al-Wahhab Al-Subki, 
merupakan teks-teks tentang dasar-dasar hukum Islam.  
b. Al-Waraqah fi Ushul Al-Fiqh, merupakan karya Imam 
Haramain ‘abd Al-Malik Al-Juwaini. 
c. Al-Asybah wa Al-Nadzar’ir fi Qawai’id wa Furu’ Fiqh Al-
Syafi’iyah, merupakan karya dari Jalaludin Al-Suyuthi. 
d. Al-Luma’ (fi Ushul Fiqh), ditulis oleh Ibrahim b.Ali Al-Syirazi 
Al-Fairuzabadi (Bruinessen, 1995:124). 
3) Bidang tata Bahasa Arab 
a. Al-Bina’ wa Al-Asas, karangan Mulla Al-Danqari.  
Dalam sistem tradisional, santri biasanya mulai dengan 
mempelajari pengetahuan dasra tentang Sharaf yang berarti 
santri itu harus berusaha menghafal tabel-tabel pertama dari 
perubahan kata kerja dan kata benda. Kategori pertama yang 
dipelajari santri adalah Al-Bina’ wa Al-Asas, karangan Mulla 
Al-Danqari.  
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b. Al- Tasrif li Al- ‘izzi  
Merupakan karangan ‘Izzuddin Ibrahim Al-Zanjani, 
merupakan kitab lanjutan setelah santri dapat menguasai Al-
Bina’ wa Al-Asas. 
c. ‘AwamilAl- Mi’a  
Karangan ‘abd Al-Qahir ibn ‘Abd Al-Rahman Al-
Jurjani, merupakan ilmu nahwu yang bersisi daftar situasi 
yang menentukan harakat huruf akhir dari kata benda dan 
huruf-huruf hidup yang mengikuti konsonan akhir dari kata 
kerja.  
d.  Muqaddimah al- Jurumiyah 
Karangan Abu ‘Abdullah Muhammad b. Daud Al-
Shanhaji b. Ajurrum. Merupakan lanjutan setelah santri 
menguasai ‘AwamilAl- Mi’a.  
e.   Amtsilah Tashrifiyah 
Karya Muhammad Ma’sum bin ‘Ali dari Jombang, 
yang berisi tabel infleksi.  
f. Imrithi  
Karangan Syaraf b. Yahya Al-Anshari Al-‘Imrithi, 
merupakan kitab nahwu yang berbentuk bait-bait sajak.  
g.  Mutammimah, merupakan kitab syarah yang lebih detail 
karya dari Syams Al-Din Muhammad b. Muhammad Al-
Ru’aini Al-Haththab 
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h. Alfiyah, karya Ibn Malik (Bruinessen, 1995: 150).  
4)   Bidang Ushul al-Din, Akidah, Tauhid  
a. Kifayat Al-Awwam, merupakan karangan M. b. M. Al-
Fadhdhali  
b. ‘Aqidah Al-Awwam, adalah kitab singkat dan berbentuk sajak 
yang diperuntukkan bagi usia yang masih muda, yakni 
sebelum santri mulai mengerti bahasa Arab. Pengarangnya 
adalah Ahmad Marzuqi Al-Maliki Al-Makki.  
c. Jauhar Al-Tauhid, merupakan teks singkat dalam bentuk 
untaian bait sjak karangan Ibrahim Al-Laqani.  
d. Husunul Hamidiyah, adalah sebuah karya tentang sifat, 
kenabian, mukjizat para nabi, para malaikat, dan kehidupan 
setelah mati, yang dikarang oleh Husain Efendi Al-Tarablusi.  
e. Aqidatul Islam, merupakan buku pelajaran dalam bentuk 
tanya jawab modern yang diperuntukkan bagi para murid 
tingkat madrasah yang paling rendah. Karangan Bashri b. H 
Marghubi.  
5) Bidang Akhlak dan Tasawuf 
a. Ta’lim Muta’alim, merupakan karangan Burhan Al- Islam Al-
Zarnuji. Beriis tentang sikap kepatuhan para murid kepada 
guru.  
b. Washaya (Al-Aba’ li Al-‘Ibna’), karya dari orang Mesir, 
Muhammad Syakir (Sayikh ulama Iskandariyah). Merupakan 
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teks singkat yang menerangkan bagaimana anak-anak yang 
baik harus mandi sendiri, memelihara anggota keluarga yang 
sakit, memperbaiki ban sepedanya sendiri, dan sebagainya.  
c. Al-Akhlaq Li Al-Banat dan Al-Akhlaq Li Al-Banin, ditulis oleh 
‘Umar b. Ahmad Barja. Berisi pelajaran moral bagi anak 
perempuan dan laki-laki. 
d. Nasha’ih Al-‘Ibad, merupakan karya lain dari Nawawi Banten. 
Kitab ini merupakan syarah atas karya Ibn Hajar Al-‘Asqalani, 
Al-Nabahah ‘Ala Isti’dad. Membahas tentang adab-adab 
berperilaku, dan seringkali dijadikan sebagai karya pengantar 
mengenai akhlak bagi para santri yang lebih muda.  
e. Al-Adzkar (Al-Muntakhab Min Kalam Sayyid Al-Abrar), 
karangan Abu Zakariya Yahya Al-Nawawi yang memuat 
ajaran tentang ibadah dan perbuatan saleh.  
f. Al Hikam, merupakan karya ‘Ibn ‘Athaillah Al-Iskandari. 
Kitab ini berisi kumpulan wejangan-wejangan tasawuf.  
Diantara krya yang sudah diterjemahkan antara lain; Hikam 
Melayu (Anonim), Syarah Hikam (oleh M. Ibrahim Al-Nafizhi 
Al-Rindi), dan Hikam berbahasa Melayu yaitu Taj Al-‘Arus 
karya ‘Usman Al-Pontiani, dan juga Hikam berbahasa Jawa 
oleh Saleh Darat dari Semarang.  
g. Hidayah Al-Adzkiya’ (Ila Thariq Al-Auliya’), yang merupakan 
teks pelajaran tentang tasawuf praktis oleh Zain Al-Din Al-
55 
 
 
 
Malibari, yang ditulis dalam untaian bait sajak pada tahun 
914/1508-9.  
h. Al-Risalah Al-Mu’awanah, karya ‘abdallah b. Alwi Al- 
Haddad, membahas tentang perilaku yang benar dan sikap 
saleh yang lazim diajarkan di pesantren Jawa. Kitab ini telah 
diterjemahkan dalam Bahasa Jawa (oleh Asrori Ahmad) dan 
Melayu (oleh Idris Al-Khayath Al-Patani). Untuk versi Bahasa 
Indonesia di karang oleh Muhammad Al-Baqir dengan judul 
Thariqah menuju kebahagiaan. Karya populernya yang lain 
berjudul Al-Nasha’ih Al-Diniyah (Washayah Al-Imaniyah) 
yang berisi nasihat-nasihat agama (Bruinessen, 1995:166). 
6) Bidang Hadits dan Ilmu Hadits  
a. Bulugh Al-maram, sebuah kumpulan yang dihimpun oleh Ibn 
Hajar Al-‘Asqalani yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Jawa oleh Subki Masyhadi dari Pekalongan, dan bahasa 
Indonesia oleh K.H Bisri Mustofa dari Rembang.  
b. Riyadh Al-Shalihin, adalah kitabkumpulan hadits yang lebih 
besar, terutama mengenai amal saleh dan ibadah yang 
dihimpun oleh Yahya b. Syaraf Al-Din Al-Nawawi, 
penghimpun 40 hadits yang terkenal.  
c. Arba’in, karya Nawawi yang sering banyak diajarkan di 
pesantren, terutama pada tingkatan santri yang tingkatannya 
belum tinggi. 
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d. Durrah Al-Nashihin, dihimpun oleh Utsman b. Hasan Al-
Khubuwi. 
e. Tanqih Al-Qaul, adalah karya lain Nawawi Banten, merupakan 
syarah atas kumpulan hadits Al-Suyuti, Lubab Al-Hadirs.  
f. Ushfuriyah, karya Muhammad b. Abu Bakr Al-‘Ushfuri,  
merupakan kumpulan 40 hadits populer yang disertai dengan 
cerita teladan untu setiap hadits (Bruinessen, 1995: 162). 
7) Bidang tafsir: 
a. Tafsir Jalalain, merupakan kitab tafsir yang sering digunakan 
dimana-mana dan banyak dijumpai diberbagai pesantren, 
dikarang oleh ‘Abd Ar-Rauf dari Singkel.   
b. Tafsir Al-Manar, karangan Muhammad Abduh dan Rasyid 
Ridha (Bruinessen, 1995: 159). 
c. Tafsir Al-Maraghi, merupakan karya Ahmad Musthafa Al-
Maraghi.  
d. Al-Ibriz li Ma’rifah Al-Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, karangan K.H 
Bisri Mustofa dari Rembang yang ditulis dengan bahasa Jawa 
sebanyak 3 jilid (2250 halaman) 
e. Al-Iklil fi Ma’ani Al-Tanzil, oleh Misbah b. Zain Al-
Mushthafa, yang ditulis dengan bahasa Jawa sebanyak 30 jilid 
(4800 halaman)  
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8)   Bidang Sejarah Islam 
a. Khulasah Nurul Yaqin, dikarang oleh seorang pengarang 
Mesir Modern, yaitu Muhammad Hudhari Bek. Kitab ini 
merupakan teks tentang sirah (biografi Nabi). 
b. Itmam Al-Wafa’ fi Shirah Al-Khulafa’, dikarang oleh seorang 
pengarang Mesir Modern, yaitu Muhammad Hudhari Bek. 
Berisi tentang sejarah para khalifah. 
c. Tarikh Tasyri’ Al-Islami, dikarang oleh seorang pengarang 
Mesir Modern, yaitu Muhammad Hudhari Bek. Berisi 
tentang perkembangan hukum islam.  
d. Kitab Barzanji, buku maulid karya Ja’far Al-Barzinji.  
e. Kitab Dardir, merupakan syarah yang disusun oleh Ahmad 
Al-Dardir atas kitab Mi’raj (perjalanan Nabi ke langit) versi 
Najm Al-Din Al-Ghaithi (Bruinessen, 1995:168). 
Karena tuntutan yang lebih kompeks, kitab-kitab yang ada 
pada abad ke-19 tersebut masih diterapkan pada abad ke-20, 
bahkan ditambah lagi dengan kitab-kitab di bidang hadits, tarikh, 
ushul fiqh, mantiq dan falak. Beberapa peneliti menyebutkan 
bahwa dalam beberapa hal penggunaan kitab pada abad 19 dan 20 
banyak memiliki kesamaan hanya saja lebih variatif. Seperti 
bidang Nahwu, Sharaf, Fiqih, Tauhid, Ushul Fiqh, Balaghah, 
Akhlak/tasawuf, tafsir, dll (Nurhayati, 2013:119). 
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Di SMP Islam Diponegoro Surakarta, bahan ajar 
terjemahan kitab kuning yang digunakan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas 7 ada 4 bahan ajar yag 
digunakan. Untuk mata pelajaran Toriqoh kitabnya bebas yang 
penting tidak sampai keluar dari tema maupun kurikulum yang 
ada dalam pelajaran mereka. Yang terpenting dalam pelajaran 
toriqoh tersebut siswa dapat mengetahui toriqohnya, jalan yang 
mereka tempuh supaya selamat menuju kepada Allah SWT. 
Untuk Mata pelajaran Hadits biasanya diambilkan dari kitab-kitab 
ringkasan itu kemudian dihafalkan, begitu juga dengan mapel Al-
Qur’an, siswa dan siswi juga menghafalkan ayat-ayat dalam Al-
Qur’an yang dibina oleh ustad dan ustadzah yang mengampu, 
biasanya di mushola, teras, dan tempat-tempat kondusif lainnya, 
yang nantinya akan dipetakkan antara lancar dan tidak lancarnya 
dalam hafalan. Dianatara 4 bahan ajar yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  
1) Aqidatul Awam, merupakan kitab yang berupa bait puisi yang 
memuat pemahaman dasar tentang ilmu aqidah. Pengarang 
kitab ini adalah Syekh Ahmad Al-Marzuqi.   
2) Safinatun Najah, merupakan ringkasan dasar-dasar ilmu fiqh 
menurut mazhab Syafi’I, dikarang oleh Syekh Salim bin 
Sumair Al-Hadhromi Asy-Syafi’i. 
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3) Kitab Akhlak Lil Banin, berupa pelajaran budi pekerti islam 
untuk anak), karangan Umar bin Ahmad Baraja.  
4) Tarikhul Hawadits, merupakan karangan Sayid Muhammad 
bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani. Berisi tentang kehidupan Nabi 
Muhammad SAW sampai peristiwa penting di zaman 
Rasulullah.   
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kitab kuning 
adalah kitab klasik/kuno yang sering digunakan di kalangan pesantren. Dan 
meliputi beberapa cabang ilmu keislaman seperti fiqh, tasawuf, hadits, 
tauhid, dan tarikh serta cabang-cabang ilmu pendukung khususnya dalam 
bidang kebahasaan seperti nahwu, Sharaf, balaghah, ‘arudh, dan mantiq.  
B.  Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian ini, peneliti mengambil skripsi sebelumnya 
yang mempunyai relevansi dengan judul penelitian ini yaitu: 
1. Skripsi dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning Dengan 
Methode Ibtidai di Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak 
Cepogo Boyolali Tahun 2017”, karya Muhammad Ashof dari Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surkarta. Dengan hasil penelitian 
bahwa pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Al 
Huda Doglo Candigatak Cepogo menggunakan bahan Ajar yang 
meliputi Tuntunan Baca Tulis Pegon, Kitab Tijan ad Darori, Kitab 
Safinatun Najah, dengan Langkah-langkah pembelajaran diawali 
dengan Nadhoman kode-kode Nahwu dan maknanya, kemudian 
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membaca teks kitab kuning yang berharakat dan bermakna, tanya jawab 
tentang materi Nahwu. Dalam proses pembelajaran, ada beberapa 
variasi metode yaitu: hafalan, sorogan dan pengulangan. Sistem 
evaluasi dengan cara tes kemampuan membaca, menulis untuk pegon 
dan tes lisan untuk Kitab Tijan ad Darori, Kitab Safinatun Najah 
dengan cara tanya jawab. 
 Relevansi penelitian Muhammad Ashof dengan penelitian yang 
dikaji adalah sama-sama berkaitan dengan kitab kuning. Sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian Muhammad Ashof menjelaskan 
tentang pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan methode ibtidai 
di Pondok pesantren. Sedangkan penelitian yang akan dikaji 
menjelaskan tentang implementasi pembelajaran PAI pada mata 
pelajaran sirah dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab 
kuning tarikhul hawadits di SMP.  
2.  Skripsi dengan judul “Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning 
terhadap Peningkatan Religiusitas Peserta Didik Di Pondok Pesantren 
Tarbiyatul Mubtadiin Bekasi Timur”, karya Putri Dewi Indah W dari 
Fakultas Ilmu Agama Islam UII Yogyakarta. Dengan hasil penelitian 
bahwa implementasi pembelajaran kitab kuning sebagai peningkat 
religiusitas santri di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadi‟in dapat 
meningkatkan religiusitas santri beriringan dengan kitab yang mereka 
kuasai. Pembelajaran tersebut memberikan esensi secara berkelanjutan 
dalam peningkatan intensitas frekuensi keimanan dan pemahaman 
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tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan ajaran agama Islam, 
karena pembelajaran kitab kuning banyak mengupas tentang ajaran 
agama Islam secara detail kaitannya dengan religiusitas dalam lima 
dimensi berikut: Dimensi Aqidah; Dimensi Ibadah; Dimensi Amal; 
Dimensi Ihsan; Dimensi Ilmu.  
Relevansi penelitian Putri Dewi dengan penelitian yang dikaji 
adalah sama-sama berkaitan dengan kitab kuning. Sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian Putri Dewi menjelaskan tentang 
implementasi pembelajaran kitab kuning terhadap peningkatan 
religiusitas peserta didik di Pondok Pesantren. Sedangkan penelitian 
yang akan dikaji menjelaskan tentang implementasi pembelajaran PAI 
pada mata pelajaran sirah dengan menggunakan bahan ajar terjemahan 
kitab kuning tarikhul hawadits di SMP.  
Dari hasil penelitian yang telah tertulis di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian karya Muhammad Ashof adalah pembelajaran 
Kitab Kuning dengan Methode Ibtidai, dan penelitian karya Putri Dewi Indah 
W adalah pembelajaran kitab kuning sebagai peningkat religiusitas santri. 
Sedangkan masalah yang akan peneliti teliti adalah “Implementasi 
Pembelajaran PAI pada Mata Pelajaran Sirah dengan Menggunakan Bahan 
Ajar Terjemahan Kitab Kuning Tarikhul Hawadits di kelas VII A dan B SMP 
Islam Diponegoro Surakarta.   
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C. Kerangka Berpikir  
SMP Islam Diponegoro Surakarta merupakan sekolah umum yang 
letaknya sekitar daerah pasar kliwon. Dalam proses pembelajaran sekolah 
tersebut berjalan seperti sekolah pada umumnya. Namun ada hal yang 
menonjol dalam sekolah tersebut, yakni bahan ajar yang digunakan di sekolah 
tersebut. Walaupun sekolah tersebut adalah sekolah umum pada umumnya 
tetapi bahan ajarnya seperti yang digunakan di pesantren-pesantren pada 
umumnya, yaitu kitab kuning dengan versi terjemahan yang sudah diringkas 
sedemikian rupa. Tetapi bahan ajar ini digunakan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) saja, seperti mata pelajaran Aqidah, Akhlak, 
Sejarah, Fiqih saja, untuk Hadits mengikuti dari isi kitab-kitab tersebut. Kitab 
yang digunakan bukanlah kitab yang masih gundul (tanpa tanda baca/harakat) 
tetapi sudah dalam bentuk terjemahan, sehingga memudahkan peseta didik 
dalam memahami materi dan tidak perlu lagi untuk memberikan harakat dan 
menerjemahkan satu persatu, karena kitab tersebut sudah versi terjemahan.  
Dapat diketahui bahwa bahan ajar juga berpengaruh terhadap 
pemahaman siswa dalam mendalami materi. Sehingga seorang guru memang 
harus benar-benar inovatif dalam menggunakan bahan ajar yang tepat. 
Namun realitanya saat ini, karena semakin canggihnya teknologi, masih 
banyak yang masih browsing di internet. Padahal di internet itu, terkadang 
rujukan referensinya tidak ada, sehingga sulit mendefinisikan apakah sumber 
itu terpercaya atau tidak. Oleh karena itu, seorang guru harus inovatif dalam 
pemilihan bahan ajar. Dan kalaupun mengambil di internet, guru juga harus 
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dapat memilih laman yang dapat dipercaya isinya. Karena penggunan bahan 
ajar yang bagus akan mendukung berjalannya proses pembelajaran. Seperti 
halnya mendukung penggunaan strategi dan  metode yang digunakan ketika 
dalam pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah 
ini pada dasarnya sama dengan sekolah-sekolah lainnya; mulai dari 
pembukaan, metode ceramah, tanya jawab, diskusi, hingga penutup. 
Kemudian  di akhir BAB ada evaluasi untuk nilai ulangan harian. Sehingga 
proses pembelajaran terbilang sangat efektif, karena dapat diketahui bahwa 
ustad/ustadzah dalam mengajar juga dapat membawa suasana kelas yang 
menyenangkan, ditambah dengan bahan ajar yang digunakan menimbulkan 
interaksi timbal balik antara murid dan siswa, sehingga kelas terasa hidup. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti Implementasi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Menggunakan Bahan Ajar 
Terjemahan Kitab Kuning kelas VII A dan B di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta.  
Kerangka berfikir tersebut dapat disajikan sebagai berikut:  
 
          LKS            
             INTERNET 
            BUKU PAKET     
Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 
 
BAHAN 
AJAR 
- Pemahaman, 
- Penguasaan, 
- Dan 
semangat. 
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Gambar kerangka berfikir di atas menunjukkan bahwa bahan ajar 
sangat berpengaruh terhadap pemahaman, penguasan, dan semangat siswa 
dalam belajar. Sebab jika bahan ajar yang digunakan tidak inovatif, siswa 
juga akan merasa bosan dengan materi yang diajarkan, sehingga semakin 
bagus bahan ajar yang digunakan guru, semakin bagus pula pemahaman 
siswa terhadap materi yang diajarkan.    
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    BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdaasarkan hal tersebut terdapat 
empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan 
kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis (Sugiyono, 2011: 2). 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena peristiwa, aktiviras social, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif 
yaitu suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena- fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia (Sukmadinata, 
2011:72). Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah menggambarkan secara 
sistematik dan akurat sesuai fakta dan karakteristik mengenai populasi atau 
bidang tertentu. Sehingga penelitian ini seakan menggambarkan situasi atau 
kejadian tempat yang akan diteliti (Azwar, 2013:7).  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian 
kualitatif deskriptif adalah penelitian yang tanpa unsur statistika 
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(tidak ada unsur menghitung dengan rumus-rumus tertentu), sehingga 
tujuannya adalah untuk menggambarkan sutu aktivitas, kegiatan, maupun 
gejala dalam suatu tempat atau ruang lingkup tertentu. Dalam penelitian ini 
peneliti menggambarkan dan menjelaskan implementasi pembelajaran PAI 
dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning di kelas VII A dan 
B SMP Islam Diponegoro Surakarta. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian berada di SMP Islam Diponegoro Surakarta. 
Peneliti memilih melakukan penelitian di SMP Islam Diponegoro 
karena sekolah tersebut adalah salah satu tempat yang menerapkan 
pembelajaran dengan bahan ajar terjemahan kitab kuning.  
2. Waktu Penelitian 
Peneliti merencanakan (target) waktu penelitian mulai dari tahap 
persiapan sampai dengan tahap penyelesaian adalah mulai dari bulan 
Agustus – Desember 2018. Dengan rincian sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan  
Tahap ini dimulai pada bulan Agustus - September, dengan 
pengajuan judul dan pembuatan proposal. 
b. Tahap pelaksanaan  
Tahap ini dilakukan pada bulan Oktober - November, dengan terjun 
langsung ke lapangan. 
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c. Tahap penyelesaian penelitian 
Tahap ini dilakukan pada bulan Desember, yang meliputi tahap 
analisis data yang sudah terkumpulkan, kemudian dirangkum, 
diolah, agar mendapatkan hasil atau kesimpulan yang sesuai. 
C. Subyek dan Informan  
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 
penelitian (Idrus, 2009: 91). Adapun yang menjadi subyek penelitian 
dalam penelitian ini adalah Ustadz Baragbah, pengampu mata pelajaran 
Sirah/Tarikh kelas VII.  
2. Informan  
Informan adalah orang yang member informasi tentang data yang 
diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilaksanakannya (Idrus, 2009: 91). Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah WAKA Kurikulum, Guru Fiqh, Aqidah, Ahklak, dan 
Al-Qur’an, Siswa-siswi kelas VII dan Alumni SMP Islam Diponegoro 
Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara (Sugiyono, 2011: 137). Untuk mengumpulkan data 
pribadi dan tentang lingkungan dari berbagai sumber 
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data, maka dapat digunakan dengan dua macam teknik, yaitu teknik tes dan 
non tes. Pengumpulan data dengan tes yaitu pengumpulan data dengan tes 
yang telah terstandarisasi. Sedangkan pengumpulan data dengan teknik non 
tes adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrument yang 
tidak tergolong terstandarisasi (Hallen, 2005:94). Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1) Metode Wawancara 
Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif (Rachmawati, 2007: 36). Wawancara 
ini biasanya dilakukan dengan cara mengemukakan pertanyaan secara 
lisan dimana pewawancara menyiapkan butir pertanyaan dan akhirnya 
terjadinya interaksi antara pewawancara dan narasumber.  Peneliti dalam 
hal ini, mewawancarai pihak yang terkait seperti Ustad Baragbah selaku 
pengampu mata pelajaran sirah, alumni dari SMP Islam Diponegoro tahun 
2018, siswa-siswi, dan guru-guru PAI yang lain.   
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data informasi mengenai 
pelaksanaan pembelajaran PAI mata pelajaran sirah dengan 
bahan ajar terjemahan kitab kuning tarikhul hawadits kelas VII A dan B di 
SMP Islam Diponegoro.  
2) Metode Observasi  
Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
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yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berupa pengamatan cara 
guru mengajar, siswa yang belajar, kepala sekolah yang sedang
memberi pengarahan, rapat bidang kepegawaian, dan lain sebagainya 
(Sukmadinata, 2011: 220).  
Dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung proses 
pembelajaran di kelas tersebut, terutama terkait pelaksanaan pembelajaran 
PAI mata pelajaran sirah dengan menggunakan bahan ajar terjemahan 
kitab kuning tarikhul hawadits di kelas VII, terutama kelas VII A dan B 
SMP Islam Diponegoro Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Selain itu 
juga termasuk situasi dan kondisinya kelas tersebut ketika dalam proses 
pembelajaran.  
3) Dokumentasi  
Dokumentasi, berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelididki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya 
(Arikunto, 2006: 158). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data 
yang berkaitan dengan gambaran umum di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta yang bersifat dokumen seperti data profil sekolah, visi misi 
sekolah, letak geografis, sejarah penggunaan bahan ajar terjemahan kitab 
kuning, keadaan sarana dan prasarana, guru, siswa, RPP, hasil evaluasi, 
dan dokumentasi mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas VII A dan 
B.  
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi. Lexy J. Moleong (2013: 330) menjelaskan 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data lain. Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Menurut Denzin dalam 
Lexy J. Moleong (2013: 330), membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. 
Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2013: 330), triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang bertahta, orang 
pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
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Sedangkan triangulasi dengan metode adalah dengan jalan untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data dengan metode yang 
sama (Moleong, 2013: 331). Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton 
dalam Lexy J. Moleong (2013: 331), terdapat dua strategi yaitu: (1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama.    
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi metode 
dan triangulasi sumber. Triangulasi metode yaitu membandingkan data yang 
diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan triangulasi sumber yaitu membandingkan apa yang dikatakan 
subyek dengan apa yang dikatakan informan. Sehingga dapat memastikan 
data-data itu tidak saling bertentangan, dan dapat diambil suatu kesimpulan 
yang kongkrit. 
F. Teknik Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang 
lain (Sugiyono, 2013: 335). Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono 
(2013: 337), mengemukakan bahwa aktiviatas dalam analisis data kualitatif 
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 
kesimpulan (conclusion drawing/verification). Ketiga komponen tersebut 
merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan secara bersamaan. Teknik 
analisis data dengan model interaktif tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
a. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian 
kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam 
melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, 
tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan 
perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data (Sugiyono, 2013: 338-
339). 
Pengoperasian reduksi data dapat ditelusuri dengan memperlakukan 
data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau 
data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang 
dipeoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan 
dengan hal-hal yang terpenting (Djaman dan Aan, 2012:96). 
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b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan 
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 
2013: 341). 
Untuk operasionalisasi pengkategorian data dengan cara data yang 
diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam 
bentuk matriks, sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola 
hubungan satu data dengan data yang lain. Staip kategori yang ada dicari 
kaitannya kemudian diberi label/nama (Djaman dan Aan, 2012:97).  
c. Penarikan Kesimpulan 
Setelah reduksi data dan display data, maka langkah selanjutnya 
adalah penarikan kesimpulan. Langkah tersebut dapat dilakukan setelah 
pengkajian kembali pada reduksi data dan penyajian 
data yang ada, dan hasil penelitian dapat dipastikan kebenaran dan 
validitasnya. 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dapat ditunjukan 
dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data/ interactive model (Sugiyono, 
2011:247
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
a. Letak Geografis  
Secara Geografis lokasi SMP Islam Diponegoro Surakarta 
sangat strategis, karena terletak di tengah kota Surakarta. Tepatnya di 
Jl. Kapten Mulyadi No.221D, Pasar Kliwon, Kota Surakarta, Jawa 
Tengah 57118.  Berada pada 200 meter di atas permukaan laut dengan 
temperatur rata-rata 22 – 28 derajat celcius (https://ypid.or.id/, diakses 
17 November 2018).  
Letak geografis SMP Islam Diponegoro sangat strategis karena 
dekat dengan pusat Kota Surakarta sekitar 1,5 Km dan dapat diakses 
dengan berbagai jenis angkutan, diantaranya yaitu angkutan kota, bis 
kota, taksi atau becak. Jika ditempuh dari IAIN Surakarata menuju 
SMP Islam Diponegoro, waktu tempuhnya kurang lebih 35 menit jika 
tidak macet. Adapun batas-batas wilayah yang mengelilingi SMP 
Islam Diponegoro Surakarta adalah sebagai berikut: 
Sebelah utara : SD Islam Diponegoro  
Sebelah barat : Perumahan Penduduk SDN Sampangan 1  
Sebelah timur : Perumahan Penduduk 
Sebelah selatan : Perumahan Penduduk  
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Meskipun letaknya dekat dengan pusat kota Surakarta dan 
dekat dengan jalan raya, namun keadaan pembelajaran di kelas sangat 
kondusif, karena letak SMP Islam Diponegoro Surakarta ini tepatnya 
masih masuk gang yang kurang lebih jaraknya sekitar 100 meter 
menuju sekolahnya (Observasi, 13 November 2018).   
b. Sejarah Berdirinya SMP Islam Diponegoro Surakarta  
SMP Islam Diponegoro berawal dengan didirikannya Yayasan 
Pendidikan Islam Diponegoro (YPID) pada tanggal 7 Oktober 1928 
atau 1 Jumadilawal 1346 H dengan nama Arrabitah Al-Alawiyah 
sebagai cabang Jakarta. Organisasi ini pada awalnya bergerak pada 
bidang pendidikan agama dan bahasa arab ditambah dengan 
pengetahuan umum secara terbatas. Pada tahun 1930 setelah menata 
ulang kepengurusan, Arrabitah Al-Alawiyah memiliki Madrasah 
Ibtidaiyah yang memiliki bangunan permanen di jalan Katangan Pasar 
Kliwon. Mata pelajaran utama adalah Agama dan Bahasa Arab 
ditambah Bahasa Indonesia dan berhitung. 
Sesuai dengan perkembangan jaman serta minat masyarakat, 
pada tahun 1952 pengurus bertekad mengubah Madrasah Ibtidaiyah 
menjadi Sekolah Dasar. Untuk itu kurikulum agama diatur oleh 
Yayasan. Setahun kemudian, pada tahun 1953 Arrabitah Al-Alawiyah 
mengembangkan pendidikan dengan membuka Sekolah Menengah 
Pertama. Pada waktu itu lokasi pengajaran masih bersifat sementara 
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yaitu pada gedung milik Bp. R. Hadiwijaya yang dipinjamkan atas 
dukungan Bapak Awadh Syahbal. 
Melihat pesatnya kepercayaan masyarakat pada yayasan ini, 
Alhamdulillah pada tahun 1953 atas partisipasi masyarakat yayasan 
membeli tanah seluas 2600 m2 serta membangunnya di jalan 
Mertadranan No. 2 Pasarkliwon. Tahun 1954 bangunan berhasil 
diselesaikan lengkap dengan perabotnya. Bersamaan dengan itu, 
dipicu oleh kesuksesan Sekolah Dasar, Yayasan mengembangkan 
pendidikan dengan membuka Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah 
Pertama Khusus Putri. Untuk melengkapi pendidikan dasar, pada 
tahun itu pula dibuka sekolah Taman Kanak-kanak yang menempati 
Sekolah Dasar Putra. 
Untuk lebih menanamkan rasa kepribadian sebagai bangsa 
Indonesia yang cinta pada tanah air, rapat pengurus tanggal 9 Maret 
1966 memutuskan mengubah nama Yayasan Arrabitah Al-Adawiyah 
menjadi Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro. Selanjutnya yayasan 
berkembang baik sesuai dengan harapan pemerintah dan masyarakat 
dan tidak menyimpang dari atas tujuan didirikannya yayasan ini. Pada 
tahun 1967, dibukalah Sekolah Menengah Atas untuk putri yang 
dirasa perlu untuk membekali dan menjaga para siswa putri agar lebih 
mantap dalam pengamalan akidah dan akhlak. Adapun lokasinya 
terletak di lokasi SMP dan SD Islam Diponegoro putra bagian putri. 
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Pada tahun 1972 yayasan membeli tanah seluas 520 m2 yang 
selanjutnya bangunanya digunakan untuk SMP putra. Pada tahun 1982 
yayasan meresmikan bangunan khusus SMA putri di atas tanah seluas 
919 m2 yang dibangun dengan partisipasi masyarakat dan pemerintah 
kerajaan Arab Saudi. Pada tahun yang sama dibangun gedung Taman 
Kanak-Kanak yang terletak berdampingan dengan SD dan SMP putri. 
Dengan demikian Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro membawahi 
TK, SD, serta SMA putri hingga sekarang. 
Berawal dari niat suci dan cita-cita mulia untuk meyebarkan 
agama Islam dan menjaga akidah Islam generasi penerus serta 
membina akhlaq dan budi pekerti yang luhur, maka berkumpullah 
beberapa tokoh masyarakat Solo pada tanggal 7 Oktober 1928 
(bertepatan dengan 1 Jumadil Awal 1346H) untuk membentuk sebuah 
organisasi yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial 
(https://ypid.or.id/, diakses 17 November 2018). 
Beberapa tokoh pendiri utamanya adalah sebagai berikut:  
1. Assayyid Hussin Bin Alwi Bin Shahab  
2. Assayyid Ibrahim bin Agil Assegaf  
3. Assayyid Muhammad bin Segaf Assegaf  
4. Assayyid Ali bin Salim Aidid  
5. Assayyid Edrus bin Muhammad Aljufri  
6. Assayyid Alwi bin Ali Alhabsyi  
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7. Assayyid Ali bin Muhammad Alhabsyi  
8. Assayyid Hasan bin Husein Assegaf  
9. Assayyid Ali bin Syech bin Shahab  
10. Assayyid Salim bin Basri Assegaf  
11. Assayyid Muhammad bin Abdullah bin Husein Assegaf  
12. Assayyid Husin bin Abdurrahman Assegaf  
13. Assayyid Abdullah bin Abdurrahmann bin Smith  
14. Assayyid Husein bin Abdullah Alhabsyi  
15. Assyech Ahmad bin Ali bin Muhammad Makarim  
Disamping nama-nama di atas, berkembang nama-nama lain 
yang tidak dapat dikecilkan peranan dan partisipasinya dalam 
pendirian Yayasan Arrabithah Al-Alawiyah Cabang Solo. Nama-nama 
mereka kini terukir dalam sejarah dengan tinta emas tidak hanya di 
panggung dunia namun hingga di kehidupan akhirat berkat keikhlasan 
dan perjuangan mereka yang tidak mengenal lelah. Mereka telah 
menyumbangkan baik pikiran, tenaga maupun keuangan demi 
terwujudnya gagasan di atas.  
Pada mulanya organisasi ini bergerak di bidang Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab ditambah dengan pengetahuan umum 
yang masih sangat terbatas. Pada waktu itu organisasi ini belum 
memiliki bangunan yang permanen, hingga akhirnya setelah 2 tahun 
berdirinya mulailah mendapat dukungan dari masyarakat sekitar. 
Dengan semangat dan tekad yang ada, tokoh-tokoh utama dan 
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pendukungnya segera mengambil inisiatif merealisasikan pendirian 
bangunan sekolah “Madrasah Ibtidaiyah” yang berlokasi di Jl. 
Katangan, Pasar Kliwon, Solo (kini bernama Jl. Kapten Mulyadi – 
lokasi bangunan ini kini telah menjadi bagian banguan Masjid Ar-
Riyadh, Gurawan – Solo).  
Ketulusan hati dan semangat mereka mungkin menyebabkan 
tidak terpikirnya hal-hal yang bersifat seremonial seperti mencatat 
tanggal peletakan batu pertama atau untuk sekedar penulisan prasasti. 
Bahkan dokumen pendukung yang mungkin bisa membantu kita 
mengenal sejarah pendirian bangunan awal sekolah ini telah sirna 
ditelan banjir besar tahun 1966 yang kala itu melanda kota Solo. 
Dengan makin berkembangnya minat masyarakat serta tekad 
pengurusnya untuk memasukkan pengetahuan umum sesuai 
kurikulum Pemerintah dalam pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, maka 
pada tahun 1952 diputuskanlah untuk mengubah status Madrasah 
Ibtidaiyah menjadi Sekolah Rakyat (SR). 
Dorongan untuk tetap menjaga keimanan dan ketaqwaan serta 
membekali generasi mudanya dengan ilmu pengetahuan yang cukup, 
maka pada tanggal 1 Agustus 1953 dibukalah Sekolah Menengah 
Pertama yang menempati bangunan yang dipinjamkan oleh Bp. R. 
Hadiwijaya dengan dukungan Bp. Awadh Syahbal di Jalan Pasar 
Kliwon (kini menjadi RSUI Kustasi, Solo). Perlu juga diketahui, 
bahwa perkembangan Yayasan ini juga tidak lepas dari peranan ibu-
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ibu yang turut menyumbangkan tenaga, pikiran dan keuangan mereka 
demi keberhasilan Yayasan ini. Mereka memang tidak tampil di garis 
depan, namun perjuangan dan dorongan mereka telah mengantarkan 
tokoh-tokoh utama pendiri Yayasan ini mampu mengemban amanat 
suci ini.  
Keberhasilan Yayasan ini telah terbukti dengan berbagai 
ukiran prestasi sejak lahirnya hingga kini. Mulai dari kualitas lulusan 
(alumni) Yayasan ini yang kini telah menduduki berbagai posisi 
penting di negeri ini baik sebagai menteri, pejabat publik, pemimpin 
organisasi penting, profesional, pengusaha, ulama dan pendidik 
hingga prestasi siswa-siswi dan guru-gurunya baik di tingkat kota, 
propinsi dan nasional. Apresiasi yang besar terhadap keberhasilan 
Yayasan ini juga ditunjukkan dengan berbagai kunjungan delegasi 
seperti Mantan Presiden Anwar Sadat (ketika masih menjabat Menteri 
Pendidikan Mesir), Duta Besar negara-negara sahabat, Ulama dan 
Tokoh penting organisasi Islam di Timur Tengah dan Asia Tenggara 
(https://ypid.or.id/, diakses 17 November 2018). 
c. Visi dan Misi SMP Islam Diponegoro Surakarta 
VISI 
Memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas dan Islami 
MISI 
1. Mendidik siswa unggul dalam prestasi 
2. Mendidik siswa memiliki kepribadian Islami 
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3. Mendidik siswa memiliki pribadi yang mandiri. 
d. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi merupakan susunan dari setiap bagian 
maupun posisi yang terdapat dalam sebuah organisasi sebagai 
perwujudan dalam pembagian fungsi dan tugas serta wewenang dan 
tanggung jawab dari masing-masing jabatan untuk mencapai sebuah 
tujuan (https://ypid.or.id/, diakses 17 November 2018).  Adapun 
struktur organisasi SMP Islam Diponegoro Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
    Kepala Sekolah  : Namara Dirgantara, S.Pd., M.M. 
Komite Sekolah  : Latifah  
Wakasek I (Kurikulum) : Sumaya, SPd. 
    Wakasek II (Kesiswaan) : Dra. Budi Isbandiyah 
     Kepala Tata Usaha : Sumanto 
     Staf Tata Usaha   : 1. Karismawan Erlangga  
       2. Muhammad Zamzam Ismail  
       3. Sirep  
                  4. Eko Supriyanto  
     Perpustakaan  : Sri Utari Wahyuningsih, S. Pd. 
    BK   : Dayshella Elqurahma CP, S.Pd. 
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Kepala Laboratorium : Ismilatun  
e. Keadaan Ustad dan Ustadzah  
Tenaga pengajar merupakan faktor terpenting yang harus ada 
dalam sebuah Lembaga Pendidikan baik formal maupun non formal, 
karena di tangan ustadz/ustadzahlah sebenarnya letak keberhasilan 
dalam pembelajaran. Sehingga ustadz/ustadzah harus mempunyai 
semangat untuk mentransfer ilmu dalam mengajar. SMP Islam 
Diponegoro Surakarta mempunyai 30 tenaga pengajar, dan 5 
karyawan, yang terdiri dari 19 pendidik perempuan dan 11 pendidik 
laki-laki. Masing-masing pendidik memiliki tugas masing-masing 
dalam melaksanakan pendidikan. Adapun tabel guru yang mencakup 
nama, status pengajaran di SMP Islam Diponegoro sebagaiamana 
terlampir (Dokumentasi SMP Islam Diponegoro Surakarta). 
f. Keadaan Siwa dan Siswi  
Dalam proses belajar mengajar siswa dan siswi merupakan 
faktor penting dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena siswa 
merupakan obyek dan mereka memerlukan bimbingan dan 
pengarahan yang konsisten menuju ke arah yang lebih baik untuk 
mencapai sebuah tujuan. SMP Islam Diponegoro Surakarta 
mempunyai 217 siswa dengan rincian kelas sebagai berikut: 
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No Kelas 
 
 
 
 
Jumlah 
A B C D 
1 VII 12 17 23 33 85 
2 VIII 12 10 15 20 57 
3 IX 12 20 20 23 75 
Jumlah 217 
 
Tabel 4.1 Keadaan Siswa dan Siswi 
(Sumber: Dokumentasi SMP Islam Diponegoro Surakarta) 
g. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana merupakan suatu alat yang merupakan 
salah satu bagian yang memiliki peran sangat penting dalam 
kelancaran proses pembelajaran. Sehingga sarana dan prasarana 
adalah fasilitas yang mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan 
dalam menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar. Adapun 
fasilitas yang ada di SMP Islam Diponegoro Surakarta diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Meja dan kursi siswa 
Meja dan kursi siswa ini adalah satu kesatuan dari sarana 
pendukung yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga dalam hal ini siswa tidak lesehan dan dapat duduk 
Khusus 
 
Unggulan  
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dengan nyaman. Jumlah keseluruhan dari meja dan kursi ini 
adalah 217 kursi dan 217 meja.  
2) Almari di kelas 
Almari di dalam kelas berfungsi untuk menyimpan berkas-
berkas siswa, supaya rapi dan tidak berserakan dimana-mana. 
Jumlah almari menyesuaikan jumlah banyaknya kelas, yakni 12 
buah.  
3) Meja guru  
Meja guru adalah salah satu fasilitas yang brada di dalam 
kelas. Jumlah dari meja guru adalah menyesuaikan jumlah kelas 
yakni 12 buah.  
4) Papan tulis   
Papan tulis adalah salah satu fasilitas yang mendukung 
dalam proses pembelajaran, berfungsi untuk menuliskan materi 
yang akan disampaikan guru kepada siswa. Jumlah dari papan 
tulis ini adalah 12 buah. 
5) LCD   
LCD adalah sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
mendukung dalam proses pembelajaran. Jumlah LCD disetiap 
kelas ada dan juga ada di lab-lab, sehingga jumlah total 15 buah.  
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6) Ruang UKS  
Ruang UKS adalah salah satu sarana yang berfungsi 
sebagai tempat untuk istirahat ketika sakit atau ketika 
membutuhkan obat-obatan.  
7) Ruang Kelas 
Ruang kelas ini adalah salah satu sarana prasarana yang 
mendukung proses pembelajaran. Jumlah dari ruang ini adalah 12 
kelas.  
8) Ruang perpustakaan  
Ruang ini digunakan siswa maupun guru untuk sekedar 
membaca maupun untuk mencari referensi untuk menambah 
wawasan.  
9) Ruang LAB.IPA  
Ruang ini digunakan untuk praktik para siswa ketika mata 
pelajaran IPA.  
10) Mushola  
Mushola adalah tempat beribadah, dimana para siswa dan 
siswi di sekolah ini melakukan ibadah di mushola. Jumlah 
mushola di sini dibagi menjadi 2 karena putra dan putri dipisah.  
11) Lapangan multifungsi  
Lapangan disini berfungsi untuk berbagai jenis olahraga, 
seperti footsal, basket, tenis meja, dan lain-lain.  
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12) Ruang Guru  
Ruangan ini adalah tempat para guru dan karyawan ketika 
proses pembelajaran tidak berlangsung, ibarat tempat 
persinggahan sebelum mengajar di kelas. Ruang guru di sini ada 
3, yakni 2 untuk putri dan 1 untuk putra.  
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana dan 
prasarana di SMP Islam Diponegoro Surakarta, dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:  
No. Sarana dan 
Prasarana 
Jumlah Keadaan 
1. Meja siswa  217 Baik 
2. Almari di kelas 12 Baik 
3. Kursi siswa 217 Baik 
4. Meja guru 12 Baik 
5. Papan tulis  12 Baik 
6. LCD  15 Baik 
7. Ruang UKS 1 Baik 
8. Ruang Kelas 12 Baik 
9. Ruang perpustakaan  1 Baik 
88 
 
 
 
10. Ruang LAB.IPA 1 Baik 
11. Mushola 2 Baik 
12. Lapangan multifungsi 1 Baik 
13. Ruang Guru 3 Baik 
      
Tabel 4.2. Sarana dan Prasarana 
   (Sumber: Dokumentasi SMP Islam Diponegoro Surakarta)  
2. Deskripsi Data Implementasi Pembelajaran PAI dengan 
Menggunakan Bahan Ajar Terjemahan Kitab Kuning Tarikhul 
Hawadits di Kelas VII A dan B SMP Islam Diponegoro Surakarta 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
SMP Islam Diponegoro Surakarta merupakan sekolah formal, yang 
dalam pembelajaran PAI khususnya mata pelajaran sirah, fiqih, aqidah, 
dan akhlak mengadopsi bahan ajar kitab-kitab yang digunakan di 
pesantern pada umumnya, bedanya terletak pada isinya, karena sekolah 
tersebut kitabnya sudah terjemahan, sehingga bukan bentuk arab gundul 
lagi. Sekolah tersebut memiliki dua progam kelas, yaitu kelas khusus dan 
kelas unggulan. Pembagian kelas terdiri dari empat abjad, yaitu kelas A, B, 
C, dan D. Kelas khusus dimulai dari abjad A dan B, sedangkan kelas 
unggulan terdiri dari C dan D.  
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Dapat diketahui bahwasanya proses pembelajaran itu merupakan 
bagian penting dalam sekolah formal maupun nonformal, karena dalam 
kegiatan belajar dan mengajar ini, akan ada proses interaksi antara siswa 
dan pendidik. Sehingga tugas pendidik dalam kegiatan pembelajaran ini 
pendidik wajib mentransferkan ilmunya kepada anak-anak didiknya, 
supaya mendapatkan ilmu pengetahuan dan memahami dari yang tidak 
tahu menjadi tahu. Sehingga anak-anak dapat mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Di SMP Islam Diponegoro Surakarta, kegiatan pembelajaran 
dilakukan setiap hari senin sampai sabtu dengan durasi tiap mata pelajaran 
adalah 2 jam tetapi ada juga yang hanya 1 jam. Kegiatan belajar mengajar 
di SMP ini dimulai dari pukul 07.00-13.30. Untuk sirah biasanya hanya 60 
menit. Alasan dari pembelajaran yang biasanya 120 menit menjadi hanya 
60 menit karena, diawal pelajaran guru harus mengkondisikan peserta 
didik supaya benar-benar fokus dan diam, sehingga 40 menit itu adalah 
waktu yang efektif. Sebab, jika terlalu lama pembelajaran siswa akan 
merasakan kebosanan, sehingga perlu inovatif dengan waktu yang singkat 
tetapi kontinue (Wawancara dengan Ustad Baragbah, Senin, 19 November 
2018). Hal ini juga diperoleh dengan data dokumentasi jadwal pelajaran 
kelas VII di SMP Islam Diponegoro Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
(Dokumentasi terlampir).  
Dalam proses pemebelajaran seorang guru adalah untuk 
membelajarkan siswa yang ingin belajar. Sehingga dalam proses 
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pembelajaran, aktivitasnya adalah dalam bentuk interaksi belajar mengajar 
dalam suasana interaktif edukatif, yaitu yang sadar akan tujuan, artinya 
interaksi yang telah dirancang untuk suatu tujuan pembelajaran. 
Sehingga ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya 
interaksi. Yakni antara si pembelajar dengan lingkungan belajarnya, baik 
itu dengan guru, teman-temannya, tutor, media pembelajaran, dan sumber-
sumber belajar lainnya. Dalam kegiatan proses belajar dan pembelajaran 
tentunya tidak hanya dilakukan di lembaga pendidikan formal, melainkan 
juga bisa dilakukan di lembaga pendidikan nonformal.  
Maka dari itu, sebagai manusia yang cinta akan ilmu pengetahuan, 
harus melestarikan sekaligus mempelajari apa yang belum diketahui, 
misalnya sejarah. Karena pepatah berpetuah bahwasanya jangan sampai 
lupa akan sejarah, sehingga sebagai seorang penuntut ilmu, tidak hanya 
pengetahuan exact saja tetapi juga pengetahuan umum lainnya seperti 
sejarah.   
Mata pelajaran sirah sendiri merupakan pelajaran yang memuat 
kisah perjalanan masa lampau yang berkaitan dengan perjalanan Nabi 
Muhammad Saw hingga peristiwa-peristiwa besar pada masanya beliau. 
Sehingga dari kisah itu dapat dijadikan ibrah untuk seluruh umatnya, yakni 
umat manusia masa kini. Karena peneliti menyadari bahwa pendapat 
antara ulama satu dengan yang lainnya mengenai sirah Nabi itu berbeda-
beda, sehingga untuk antisipasi mengenai perbedan itu maka bahan ajar 
yang digunakan juga harus berdasarkan sumber yang jelas, dan pendapat-
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pendapat yang jelas pula. Sehingga Tujuan daripada pelajaran sirah ini 
adalah supaya anak-anak paham akan sejarah masa lampau terutama yang 
berkaitan dengan kehidupan Nabi Muhammad SAW yang sekaligus 
menjadi suri tauladan bagi umat islam.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran sirah dengan menggunakan 
bahan ajar terjemahan kitab kuning sendiri khususnya kelas VII A dan B 
tidak terlepas dari langkah pembelajaran yang meliputi tiga tahap mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi yang diupayakan untuk 
keberhasilan pembelajaran, tahapan tersebut diantaranya sebagai berikut: 
a) Perencanaan Pembelajaran Sirah/Tarikh dengan menggunakan bahan 
ajar terjemahan kitab kuning Tarikhul Hawadits di kelas VII A dan B 
SMP Islam Diponegoro Surakarta 
Dalam perencanaan pembelajaran tentunya tidak terlepas dari 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang biasanya selalu 
dibawa guru ketika akan mengajar di kelas. RPP sendiri merupakan 
suatu perencanaan yang dibuat guru dengan tujuan keberlangsungan 
pembelajaran yang baik dan menyenangkan. Hal yang dapat peneliti 
temukan dari hasil dokumentasi, bahwa RPP itu sendiri sangat 
sederhana dan singkat seperti lesson plan, yakni hanya mencakup; 
identitas, waktu, tujuan, materi, dan evaluasi.  
Sedangkan komponen-komponen yang mendukung dalam 
proses kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari 7 komponen, maka 
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peneliti membatasi daripada komponen yang ada. Dianatara 
komponen tersebut sebagai berikut:  
(1)  Materi Pembelajaran 
 Materi pembelajaran adalah komponen yang berhubungan 
dengan pengalaman belajar yang harus di miliki peserta didik. 
Sehingga materi pembelajaran harus menyangkut semua aspek 
baik yang berhubungan dengan pengetahuan atau materi yang 
biasanya tergambarkan pada isi setiap mata pelajaran yang 
diberikan kepada peserta didik. 
Berdasarkan observasi (26 November 2018), bahwa 
materi yang diajarkan langsung dari kitab tarkhul hawadits yang 
sudah diterjemahkan. Dimana semester ganjil, materi yang 
diajarkan meliputi 3 bab, karena saat itu hanya review materi 
untuk persiapan Ujian Akhir Semeseter (UAS) yaitu materi 
tentang kehidupan Nabi Muhammad saw, keluarga Nabi 
Muhammad saw, hingga hijrahnya Rasulullah saw. Ustad 
Baraqbah menyampaikan materi dengan sangat kontekstual, 
sehingga tidak tepaku pada kitab saja, tetapi juga ditambah 
pengetahuan lainnya.  
Hal tersebut dikuatkan oleh salah satu anak didik beliau 
yang bernama karimah siswi kelas VII B, sebagaimana 
pernyataan yang disampaikan pada tanggal 27 November yaitu:  
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“Menurutku materi yang disajikan di dalam terjemahan kitab 
kuning itu lebih mudah dipahami mbak, tidak mudah jenuh, 
karena ustadznya juga enak ketika ngajar, sangat jelas 
kadang juga ada selingan cerita-cerita lain yang terkait 
dengan materi yang diajarkan. Sehingga yang dirasakan 
ketika dalam proses pembelajaran itu sangat menyenangkan 
dan tidak membosankan” 
Kemudian menurut Muhammad Hakim siswa kelas VII C, 
(Wawancara, 27 November 2018)   juga menyampaikan bahwa: 
“Materi yang disampaikan oleh ustadz itu mudah 
dipahamai, karena yang disajikan di dalam terjemahan kitab 
tarikhul hawadits itu sendiri sangat ringkas dan jelas, 
sehinga guru tinggal menambahi materi yang tidak ada di 
dalam kitab, ustadnya juga baik.  
(2)  Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang 
digunakan pendidik dalam proses pembelajaran, karena metode ini 
merupakan salah satu cara yang mendukung kelancaran dan 
keberhasilan belajar di kelas. Sebab, sebanyak-banyaknya materi 
yang disampaikan guru kepada murid tanpa menggunakan metode, 
maka hanya akan menjadi kurang efektif. Penggunaan daripada 
metode ini berguna untuk memberikan pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan dengan cara yang inovatif dan 
menyenangkan, supaya pembelajaran di kelas tidak terlalu 
monoton sehingga siswa perlu hal-hal yang baru agar dapat 
memudahkan anak didik dalam mencerna materi yang diajarakan.  
Di dalam pembelajaran sirah metode yang digunakan 
adalah ceramah, karena sirah sendiri adalah mata pelajaran sejarah. 
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Sehingga banyak kisah-kisah yang harus diceritakan kepada anak 
didiknya supaya pengetahuan mereka bertambah. Jadi, tidak hanya 
berpatokan pada kitab pegangan siswa saja tetapi juga harus 
diberikan pengetahuan yang lebih luas lagi, agar anak didik paham 
dan mengerti secara jelasnya. Selain ceramah juga menggunakan 
metode lain seperti tanya jawab dan diskusi. Penggunaan metode 
tanya jawab tersebut untuk memberikan sebuah pertanyaan kepada 
siswa atau siswa bertanya kepada guru, guna untuk mengasah 
seberapa jauh kemampuan para siswi dalam memahami materi 
yang diajarkan. Sedangkan untuk diskusi dilakukan hanya 
terkadang-kadang tidak dilakukan secara terus menerus, diskusi ini 
digunakan untuk mengetahui seberapa kompak kerjasama antara 
individu satu dengan yang lainnya (Wawancara dengan Ustad 
Baraqbah, Senin, 19 November 2018). 
Hal tersebut diperkuat dengan observasi kelas yang 
dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2018, bahwa Ustad Baraqbah 
ketika mengajar metode yang sering beliau gunakan adalah cermah 
dan tanya jawab yang berupa kuis. Sat itu beliau memberi 
pertanyaan kepada para siswinya, yang bisa menjawab dapat uang 
5000. Dan menurut pengamatan dari peneliti beliau belum 
menggunakan strategi dalam pembelajaran, jadi hanya 
menyampaikan dengan menggunakan metode saja.  
95 
 
 
 
Hal tersebut dikuatkan oleh salah satu anak didik beliau 
yang bernama karimah siswi kelas VII B, sebagaimana pernyataan 
yang disampaikan pada tanggal 27 November yaitu:  
“Biasanya ustad kalau ngajar itu dengan ceramah, tanya 
jawabnya di awal sebelum memasuki materi dan di akhir 
setelah materi hampir usai, kalau diskusi pernah, tapi jarang 
banget mbak, kadang juga pernah cerdas cemat sirah.” 
(3)  Media Pembelajaran  
Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan 
untuk membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar, guna 
untuk menyampaikan informasi atau materi pelajaran yang akan 
disampaikan kepada anak didik. Media pembelajaran dapat 
berbentuk elektronik maupun non elektronik. Dalam melaksanakan 
proses pembelajaran perlu direncanakan dahulu media-media yang 
akan dipakai agar dalam proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien sehingga dengan media atau alat peraga 
tersebut siswa dapat berpikir secara kritis dan dapat 
membayangkan materi tersebut dalam imajinasi masing-masing 
siswa.  
Dalam kegiatan pembelajaran di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta media pembelajaran yang digunakan baik pada kelas 
khusus maupun unggulan relatif sama yaitu white board (papan 
tulis), LCD, dan alat peraga (menyesuaikan materi) jika mengenai 
bab jenazah maka media yang digunakan adalaah boneka dan kain 
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kafan (Wawancara dengan Ustadz Utsman, 19 November 2018). 
Sedangkan dalam pembelajaran sirah media yang digunakan hanya 
papan tulis dan seperangkatnya beserta LCD untuk menayangkan 
video terkait materi yang diajarkan, karena dapat diketahui 
bahwasannya sirah itu lebih banyak kisahnya daripada praktiknya. 
Hal tersebut diperkuat dengan observasi kelas yang 
dilakukan pada tanggal 19 November 2018, bahwa media yang 
ustad gunakan hanya papan tulis, karena pembelajaran saat itu 
banyak ceritanya, mengingat pelajaran yang diampu adalah sirah.   
(4)  Pendidik  
Seorang pendidik adalah orang yang memiliki pengetahuan 
luas atau bahkan ilmu dalam bidang yang ditekuni guna untuk 
diajarkan atau diamalkan ilmunya kepada semua orang, termasuk 
anak-anak didiknya. Pengampu mata pelajaran sirah adalah Ustadz 
Muhammad Yahya bin Baragbah. Beliau dulu pernah mengabdi 
menjadi santri. Alamat beliau di Jalan Banjir Kanal Gang 1 
Rt.03/12 Semanggi Kidul 57117 Pasar Kliwon. Ketika mengajar, 
beliau sangat kontekstual dan mudah dipahami oleh siswa-
siswinya.  
(5)  Siswa 
 Siswa atau murid adalah orang yang menimba ilmu di 
sekolah, supaya apa yang dicita-citakan tercapai. Siswa SMP 
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Islam Diponegoro Surakarta terdiri dari 217 siswa. Dan peneliti 
hanya membatasi kelas VII A dan B, yang masing-masing terdiri 
dari 12 dan 16 anak. Untuk kelas A, muridnya laki-laki semua, 
sedangkan kelas B perempuan semua. Masing-masing kelas 
pastinya memilki kekhasan sendiri. Kelas A siswa-siswanya 
tenang, dan ketika proses pembelajaran guru harus memberikan 
pancingan kepada siswanya agar aktif di kelas. Sedangkan kelas 
B juga sama, tenang tapi hidup, karena memang faktor 
penghuninya perempuan semua.  
b) Pembelajaran Sirah/Tarikh dengan menggunakan bahan ajar 
terjemahan kitab kuning Tarikhul Hawadits di kelas VII A dan B SMP 
Islam Diponegoro Surakarta 
Dari beberapa hasil observasi yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran Sirah/Tarikh dengan 
menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning di SMP Islam 
Diponegoro Surakarta meliputi beberapa tahapan: 
1) Pendahuluan 
Dalam langkah pembelajaran, tahap pertama yang 
dilakukan adalah pendahuluan atau bisa disebut pembukaan dalam 
pembelajaran. Dalam RPP Kurikulum 2013, tahap pendahuluan ini 
diawali dengan mengucap salam dan berdoa, melakukan absensi, 
serta apersepsi. Sedangkan yang dilakukan oleh ustadz yaitu 
mengucapkan salam, kemudian dibuka dengan hamdalah dan 
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membaca sholawat karena itu mempunyai pengaruh yang sangat 
besar bagi anak didiknya, kemudian setelah itu guru meminta salah 
satu siswanya untuk membacakan pembahasan materi di minggu 
lalu dan materi yang akan dipelajari, yang kemudian nanti ada 
review materi minggu lalu dan masuk materi baru. Setelah 
diuraikan dan dijelaskan secara detail kemudian ada sesi tanya 
jawab. Untuk ansensi biasanya ditanya diakhir pembelajaran. 
Hal tersebut juga dikuatkan dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari senin, 19 November 2018 bahwa 
ustadz memasuki kelas dengan mengucapkan salam dilanjutkan 
dengan sholawat, kemudian pengkondisian siswa, mulai dari 
merapikan tempat duduk, dan kesiapan dalam menerima materi. 
Setelah itu ustadz melakukan apersepsi dengan review kembali 
materi yang telah disampaikan pada minggu sebelumnya, yaitu 
kehidupan Nabi Muhammad SAW, mulai dari kelahiran sampai 
diangkatnya beliau menjadi Nabi.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti adalah kegiataan pokok yang harus ada dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan observasi kelas pada hari Senin, 
26 November 2018, yang dilakukan ustadz dalam kegiatan inti 
yaitu mengamati bacaan tentang hijrahnya Rasulullah SAW dari 
bahan ajar yang digunakan, yaitu terjemahan kitab Tarikhul 
Hawadits. Kemudian siswa mencoba/mengeksplor untuk membaca 
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dengan keras materi yang lalu maupun yang akan diajarkan, agar 
teman-teman yang lain menyimak. Setelah itu Ustadz memberikan 
penjelasan secara rinci, setelah itu Ustadz memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya, jika tidak ada yang bertanya, maka 
Ustadz sendiri yang akan memberikan pertanyaan pada mereka.  
Sebagaimana observasi yang dilakukan pada tanggal 16 
Oktober 2018, ustadz tersebut memberikan pertanyaan kepada 
murid-muridnya, dan yang bisa menjawab dapat reward dari 
ustadnya. Tapi berhubung tidak ada yang bisa menjawab maka 
rewardnya tidak jadi, walau pada akhirnya ada yang menjawab dan 
benar. Berdasarkan observasi yang dilakukan, diketahui bahwa 
media yang digunakan dalam pembelajaran sirah diantaranya 
adalah; spidol, papan tulis, dan LCD apabila nonton film terkait 
hijrahnya Rasulullah SAW.  
Sedangkan berdasarkan wawancara dengan ustadz 
Muhammad Al-Baraqbagh (19 November 2018), kegiatan pertama 
yang dilakukan yaitu meminta semua menyimak buku bacaan, 
setelah itu Ustadz meminta salah satu siswanya untuk membacakan 
pembahasan materi, kemudian beliau baru menjelaskan secara 
detail kepada siswa berdasarkan pada materi yang terdapat dalam 
kitab Tarikhul hawaits dengan menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab dan menyelingi dengan cerita para sahabat Nabi 
terdahulu yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. 
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Muhammad Hakim salah satu kelas VII, juga 
menyampaikan bahwa, ustadz ketika menyampaikan materi yaitu 
dengan ceramah, tanya jawab dan memberikan ceriita-cerita 
tentang Rasulullah dan para sahabat jaman dahulu. Hakim juga 
mengatakan, bahwa Ustadz Baraqbah itu baik dan seru ketika 
menyampaikan materi.  
Tujuan diterapkannya metode ceramah atau cerita dalam 
pembelajaran sirah adalah untuk memudahkan siswa dalam 
menerima pembelajaran sehingga siswa bisa hanyut dalam cerita 
tersebut dan siswa dapat mengambil pelajaaran dari cerita yang 
disampaikan  
3) Penutup 
Penutup atau bisa disebut kegiatan diakhir pembelajaran. 
Dalam kegiatan pentup, yang dilakukan ustadz sebelum menutup 
pembelajaran yaitu memberikan sebuah nasehat yang berkaitan 
dengan materi dan cerita yang disampaikan, agara siswa dan siswi 
tertarik dan mendorong mereka, bahwa belajar sejarah itu penting. 
Setelah itu beliau menutup dengan membaca doa kafaratul majlis 
dan salam. 
Hal ini dikuatkan dengan observasi yang dilakukan pada 
tanggal 16 Oktober 2018 bahwa sebelum menutup pembelajaran 
ustadz memberikan kesimpulan dan nasehat yang berkaitan dengan 
materi yang telah disampaikan.  Ustadz juga berpesan untuk selalu 
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berusaha mengamalkan apa yang telah disampaikan kepada siswa 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Setelah menjelaskan materi, mengulang kembali materi, 
ustadz kemudian menutup pembelajaran dengan membaca doa 
kafaratul majlis dilanjutkan dengan salam (Observasi 16 Oktober 
2018). 
c) Evaluasi Pembelajaran Sirah dengan terjemahan kitab kuning 
Tarikhul Hawadits di kelas VII A dan B SMP Islam Diponegoro 
Surakarta 
Untuk mengetahui ketercapaian dari suatu tujuan 
pembelajaran, maka diperlukan adanya evaluasi. Dalam kurikulum 
2013, secara umum penilaiannya terdiri dari penilaian spiritual, sosial, 
kognitif, dan psikomotorik. Sedangkan penilaian dalam pembelajaran 
sirah ini lebih menekankan pada penilaian kognitif, yakni dengan tes 
tertulis yang bersifat teori. Evaluasi dilakukan ketika penyampaian 
satu BAB selesai yang nantinya masuk ke nilai ulangan harian, 
kemudian UTS, dan UAS. kemudian nilai diolah dan dicantumkan 
sebagai nilai PAI di rapot.  
Penilaian yang dicantumkan di raport berbentuk angka, dan 
hasil dari apa yang diraih siswa-siswi kelas VII A dan B di SMP Islam 
Diponegoro Surakarta khususnya mata pelajaran sirah rata-rata sudah 
mencapai di atas KKM, sebagaimana terlampir (Dokumentasi Laporan 
Hasil Belajar Siswa). 
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B. Intrepretasi Hasil Penelitian   
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan pada 
fakta-fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu menerangkan suatu keadaan 
dengan kata-kata keterangan yang terperinci. Pelaksanaan pembelajaran PAI 
pada mata pelajaran sirah dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab 
kuning tarikhul hawadits di kelas VII SMP Islam Diponegoro Surakarta 
berjalan seperti proses pembelajaran pada umumnya. Mulai dari tahap 
perencanaan, pembelajaran dan evaluasi.  
Hal yang unik dalam pembelajaran ini adalah bahan ajar yang 
digunakan adalah kitab yang diadopsi dari pesantren tetapi pembelajarannya 
tidak seperti di pesantren layaknya bandongan dan sorogan. Bahan ajar yang 
digunakan dalam mata pelajaran sirah adalah terjemahan kitab Tarikhul 
Hawadits yang merupakan karangan Sayid Muhammad bin Alwi Al-Maliki 
Al-Hasani. Berisi tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW. Penggunaan 
kitab tersebut dilatarbelakangi karena isi dan bahasanya yang mudah 
dipahami. Selain sirah, pembelajaran PAI yang lain juga menggunakan, 
seperti fiqh dengan kitab safinatun najah, Aqidatul Awam untuk Aqidah, 
Akhlak Lil Banin untuk akhlak. Dengan demikian, dengan penggunaan bahan 
ajar tersebut diharapkan dapat memudahkan siswa dalam menerima 
pembelajaran.   
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Dalam merencanakan pembelajaran langkah-langkah pembelajaran 
yang dilakukan ustadz sendiri belum sepenuhnya mencakup 5 M (Mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, membentuk jaringan) seperti halnya ketetapan 
dalam kemedikbud kurikulum 2013. Namun untuk silabus pembelajaran 
sudah memenuhi kurikulum 2013, hanya saja dalam penyusunan RPP tidak 
mencakup unsur scientific, seperti halnya pada RPP kurikulum 2013. Karena 
ustadz tersebut memiliki strategi sendiri tanpa mencatat langkah-langkah 
yang akan dilakukan seperti penyusunan RPP dan materi, diantara susunan 
RPP yang digunakan Ustad hanya mencakup identitas, tujuan, materi, dan 
evaluasi. Sehingga berbeda halnya dengan kurikulum 2013, yang seharusnya 
mencakup KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi, strategi, metode, 
sumber, media, langkah pembelajaran, dan penilaian yang otentik. Sehingga 
akan lebih baik, ketika penyusunan RPP itu disesuaikan dengan kurikulum 
yang digunakan, sehingga menjadikan konsisten antara satu dengan yang 
lainnya.  
Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran Sirah/Tarikh dengan 
menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta yaitu bahwa kegiatan belajar mengajar di Yayasan itu khususnya 
sirah sudah optimal karena sudah melibatkan beberapa komponen atau unsur 
yaitu: tujuan pembelajaran, materi/bahan ajar, metode pembelajaran, strategi 
dan media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, anak didik/siswa, dan 
adanya pendidik/guru. Namun, dalam penyampaian tujuan mengenai materi 
yang diajarkan tidak terlalu ditonjolkan atau disampaikan di kelas, tapi 
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langsung masuk ke inti. Dan untuk evaluasi hanya diadakan ketika 
penyampaian BAB selesai yakni ulangan harian, UTS, dan UAS saja, akan 
lebih baik diakhir pembelajaran ada evaluasi yang diberikan guru kepada 
siswa agar guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang baru saja dipelajari.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran Sirah dengan bahan ajar terjemahan 
kitab kuning tarikhul hawadits langkah yang digunakan adalah mengamati, 
menanya, dan mencoba/eksplor (3M). Sehingga akan lebih baik, jika dalam 
pembelajaran langkah-langkahnya disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang 
mencakup 5 M (Mengamati, menanya, mengasosiasikan, mengeksplor, dan 
mengkomunikasikan).  
Selain itu metode yang digunakan masih terpaku pada metode cermah 
dan tanya jawab saja, supaya kelas lebih hidup, alangkah baiknya 
menggunakan strategi dalam pembelajaran seperti jigsaw, talking stick, index 
card match, teks acak, dan lain-lain, agar suasana kelas hidup dan 
menyenangkan. Kemudian media yang digunakan untuk sirah sendiri adalah 
papan tulis dan LCD ketika akan menonton film-film bersejarah. Karena di 
pelajaran sirah tersebut ustad sering cerita dan siswa tinggal mendengar dan 
mencatat point yang penting.  
Sebelum menutup pembelajaran yang dilakukan yaitu memberi 
nasehat yang berkaitan dengan materi dan cerita yang disampaikan, setelah 
itu menutup dengan membaca doa kafaratul majlis dan salam. Hal ini 
dikuatkan dengan observasi yang dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2018 
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bahwa sebelum menutup pembelajaran ustadz memberikan kesimpulan dan 
nasehat yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan.  Ustadz juga 
berpesan untuk selalu berusaha mengamalkan apa yang telah disampaikan 
kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari.  
Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab 
kuning tersebut telah diterapkan lebih dari 15 tahun. Dan khusus untuk 
pelajaran sirah yang diampu Ustadz Baraqbah sendiri hanya 4 hari, yakni 
senin sampai kamis, mulai dari kelas VII sampai dengan kelas IX.  Hari Senin 
kelas 7A pukul 12.10, Selasa 7B pukul 12.10, Rabu 7C pukul 08.30, 
sedangkan Kamis kelas 7D pukul 08.00. Sehingga di waktu singkat hanya 
satu kali tatap muka tiap kelas tersebut, diharapkan siswa-siswi SMP Islam 
Diponegoro dapat belajar dan menggali terkait perjalanan Nabi dari lahir 
hingga diangkat menjadi Nabi. Maka dari itu, dalam pelaksanaan 
pembelajaran sirah ini dengan bahan ajar tersebut guna untuk mengamalkan 
apa yang pernah diajarkan para ulama melalui kitab kuning tersebut, sehingga 
siswa-siswi yang bersekolah umum juga tidak kalah sama anak-anak 
pesantren yang sekolahnya terbiasa di pondok.   
Bahan ajar terjemahan kitab kuning tarikhul hawadits sendiri adalah 
suatu bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas dengan bentuk terjemahan kitab tipis yang 
diadopsi dari pesantren yang mengandung pelajaran sejarah/sirah karangan 
Sayid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani, dan berisi tentang 
kehidupan Nabi Muhammad SAW sampai peristiwa penting di zaman 
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Rasulullah. Pelaksanaan pembelajaran dengan bahan ajar terjemahan kitab 
kuning tersebut tidak serta merta dari guru-guru di Yayasan itu, melainkan 
ketika awal dari berdirinya SMP Islam Diponegoro Surakarta ini, para tokoh-
tokoh pendirinya sudah mendukung sejak awal, dengan alasan yang terdiri 
dari banyak argument dari tokoh-tokoh tersebut maupun ustad yang 
mengampu, diantaranya; biar anak-anak didik itu ketika menjadi alumni tidak 
kalah dengan anak pesantren, dan juga agar materinya tidak melenceng, 
karena kitab kuning sendiri adalah karangan langsung para ulama terdahulu, 
sehingga biar siswa mengikuti apa yang diajarkan ulama salaf. Guna 
mewujudkan visi dan misi dari sekolah tersebut, yaitu berkualitas dan 
berkepribadian islami.   
Berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian yang 
telah peneliti laksanakan, memang terdapat faktor baik yang mendukung 
ataupun yang menghambat pelaksanaan pembelajaran PAI khususnya 
pelajaran sirah dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning 
tarikhul hawadits di kelas VII SMP Islam Diponegoro. Guru yang mengampu 
sirah sendiri sudah berusaha meminimalisisr hambatan yang ada dengan 
memaksimalkan faktor pendukung daripada semangat anak-anak dalam 
belajar ilmu agama dengan terjemahan kitab kuning. Sehingga diharapakan 
pelaksanaan pembelajaran PAI khususnya sirah lebih hidup lagi dari 
sebelumnya dan menjadi lebih baik dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas maupun di luar kelas.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data-data hasil penelitian di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta yang berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran PAI pada mata 
pelajaran sirah dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning 
tarikhul hawadit di kelas VII A dan B tahun ajaran 2018/2019, maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan pembelajaran Sirah/Tarikh dengan 
menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning Tarikhul Hawadits di 
kelas VII A dan B SMP Islam Diponegoro Surakarta, peneliti menemukan 
bahwa; RPP yang digunakan sangat sederhana dan singkat seperti lesson 
plan, yakni hanya mencakup; identitas, waktu, tujuan, materi, dan 
evaluasi. Sehingga tidak mengandung unsur scientifik  yang mencakup 
5M.  
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran PAI pada mata pelajaran sirah dengan 
menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning tarikhul hawadits di 
kelas VII A dan B SMP Islam Diponegoro Surakarta, bahwa tahap 
pertama yaitu pendahuluan yang meliputi doa, sholawat, dan review 
materi yang lalu.  
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Sedangkan kegiatan inti, langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan ustadz sendiri belum sepenuhnya mencakup 5 M (Mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, membentuk jaringan) seperti halnya 
ketetapan dalam kemedikbud kurikulum 2013. Namun untuk silabus 
pembelajaran sudah memenuhi kurikulum 2013, hanya saja dalam 
penyusunan RPP tidak mencakup unsur scientific, seperti halnya pada RPP 
kurikulum 2013. Karena ustadz tersebut memiliki strategi sendiri tanpa 
mencatat langkah-langkah yang akan dilakukan seperti penyusunan RPP 
dan materi, diantara langkah yang digunakan adalah mengamati, menanya, 
dan mencoba/eksplor.  
Tahap ketiga yaitu penutup, yakni setelah menjelaskan materi, 
mengulang kembali materi, ustadz kemudian menutup pembelajaran 
dengan membaca doa kafaratul majlis dilanjutkan dengan salam.  
3. Evaluasi  
Untuk tahap evaluasi, hanya diadakan ketika penyampaian BAB 
selesai yakni ulangan harian, UTS, dan UAS saja, akan lebih baik diakhir 
pembelajaran ada evaluasi yang diberikan guru kepada siswa agar guru 
dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 
baru saja dipelajari.  Selain itu, evaluasi yang dilakukan juga belum 
mencakup penilaian otentik, seperti halnya penilaian sikap, spiritual, 
psikomotorik, dan lain-lain.  
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B. Saran 
Dari penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai 
bahan pertimbangan. Adapun saran penulis yang ingin disampaikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah  
a. Diharapkan dapat berperan penting dalam supervisi sekolah, terutama 
dalam perbaikan kurikulum yang digunakan.  
2. Bagi ustadz/ustadzah  
a. Ketika mengajar hendaknya RPP disesuaikan dengan kurikulum 2013 
b. Ketika mengajar diharapkan dalam langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan pendekatan scientifik.  
c. Ketika mengajar diharapkan ada penilaian secara otentik, seperti 
penilaian sikap, spiritual, sosial, psikomotorik, dan lain-lain.  
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara  
 
Aspek Indicator 
Kelembagaan 1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Islam 
Diponegoro Surakarta?  
2. Kapan SMP Islam Diponegoro Surakarta didirikan?  
3. Siapa saja tokoh-tokoh pendirinya?  
4. Apa visi dan misi SMP Islam Diponegoro 
Surakarta? 
5. Bagaimana letak geografis SMP Islam Diponegoro 
Surakarta? 
6. Bagaimana struktur organisasi SMP Islam 
Diponegoro Surakarta? 
7. Bagaimana keadaan ustadz/ustadzah di SMP Islam 
Diponegoro Surakarta? 
8. Bagaimana keadaan siswa dan siswi di SMP Islam 
Diponegoro Surakarta?  
9. Apa saja sarana dan prasarana di SMP Islam 
Diponegoro Surakarta? 
10. Apa yang melatarbelakangi sekolah ini 
menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning? 
11. Apa tujuan dari penggunaan bahan ajar terjemahan 
kitab kuning? Kenapa tidak memakai LKS, buku 
paket. Alasannya kenapa? 
12. Sejak mulai kapan SMP Islam Diponegoro 
Surakarta menggunakan bahan ajar terjemahan kitab 
kuning? 
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13. Kurikulum apa yang digunakan di SMP Islam 
Diponegoro Surakarta? 
 
Pembelajaran 1. Bagaimana proses dan kegiatan pembelajaran PAI 
pada mata pelajaran sirah dengan menggunakan 
terjemahan kitab tarikhul hawadits di SMP Islam 
Diponegoro Surakarta?  
2. Pedoman kurikulum apa yang dipakai dalam 
pembelajaran PAI pada mata pelajaran sirah dengan 
menggunakan terjemahan kitab tarikhul hawadits di 
SMP Islam Diponegoro Surakarta?  
3. Materi apa saja yang diajarkan dalam pembelajaran 
PAI pada mata pelajaran sirah dengan 
menggunakan terjemahan kitab tarikhul hawadits di 
SMP Islam Diponegoro Surakarta? 
4. Metode/strategi apa yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI pada mata pelajaran sirah dengan 
menggunakan terjemahan kitab tarikhul hawadits di 
SMP Islam Diponegoro Surakarta? 
5. Apa saja alat peraga atau media pembelajaran yang 
digunakan? 
6. Berapa lama waktu pembelajaran PAI pada mata 
pelajaran sirah dengan menggunakan terjemahan 
kitab tarikhul hawadits di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta?  
7. Selain materi sirah, apakah siswa dan siswi juga 
diberikan materi-materi yang lain? 
8. Bagaimana melakukan evaluasi pembelajaran PAI 
pada mata pelajaran sirah dengan menggunakan 
terjemahan kitab tarikhul hawadits di SMP Islam 
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Diponegoro Surakarta?  
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembelajaran PAI pada mata pelajaran sirah dengan 
menggunakan terjemahan kitab tarikhul hawadits di 
SMP Islam Diponegoro Surakarta? 
10. Bagaimana upaya-upaya untuk mengatasi factor 
penghambat tersebut?  
11. Bagaimana menumbuhkan motivasi peserta didik 
untuk mempelajari buku kitab kuning tersebut?  
 
 
Wawancara Siswa  
1. Bagaimana menurutmu tentang pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 
menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi ketika pelaksanaan pembelajaran PAI 
dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning? 
3. Menurutmu apa kelebihan dan kekurangan belajar PAI dengan 
menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning? 
4. Apa yang kamu rasakan ketika dalam proses pemebelajaran PAI di kelas? 
5. Bagaimana menurutmu kefektifan menggunakan bahan ajar terjemahan 
kitab kuning jika dibandingkan dengan LKS, buku paket, dan lainnya?  
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Lampiran 2  
Pedoman Dokumentasi 
 
Aspek Indikator 
Data Kelembagaan  1. Visi dan Misi  
2. Data siswa dan siswi   
3. Data ustadz/uztadzah  
4. Data sarana dan prasarana  
5. Data struktur organisasi  
 
Data Pembelajaran  1. Kurikulum yang dipakai  
2. Buku referensi pembelajaran  
3. Hasil evaluasi siswa  
 
 
 
Lampiran 3 
Pedoman Observasi 
 
Aspek Indikator 
Kelembagaan  1. Letak Geografis  
Pembelajaran  1. Proses pembelajaran  
2. Media pembelajaran yang digunakan  
3. Metode dan stategi yang digunakan  
4. Materi yang diajarkan  
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Lampiran 4  
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 01 
Judul  : 0bservasi kelas 
Informan  : -  
Tempat  : SMP islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Selasa, 16 Oktober 2018 pukul 12.10 
 Pada hari Selasa 16 Oktober 2018 tepatnya pukul 12.10 saya melakukan 
observasi di kelas. Ustadz yang mengajar adalah Muhammad Baraqbah. Dimana 
sebelum masuk ke inti materi ustad Baraqbah membuka dengan salam dan 
dilanjutkan dengan sholawat. Setelah itu baru penyampaian materi. Kemudian 
setelah itu ustadz meminta salah satu siswanya untuk membacakan pembahasan 
materi di minggu lalu dan materi yang akan dipelajari, yang kemudian nanti ada 
review materi minggu lalu dan masuk materi baru. Setelah diuraikan dan 
dijelaskan secara detail kemudian ada sesi tanya jawab. Saat sesi tanya jawab ini 
ustad memberikan reward bagi yang bisa menjawab, tapi berhubung belum ada 
yang jawabannya benar akhirnya reward ditarik kembali ke kantong. Setelah jam 
pelajaran selesai kemudian ustadz Baraqbah mengakhiri dengan salam. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 02 
Judul  : 0bservasi lapangan 
Informan  : - 
Tempat  : SMP Islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Senin, 12 November 2018 pukul 09.30-10.30 
Pada hari Senin tanggal 12 November 2018 tepatnya pukul 09.30 
melakukan observasi lokasi wilayah SMP islam Diponegoro Surakarta dengan 
perjalanan dari kartasura menuju ke lokasi kurang lebih 45 menit. Sesampai 
disana saya bertemu dengan Pak Tamara selaku kepala sekolah di SMP tersebut, 
setelah itu saya menyampaikan tujuan datang ke sekolah tersebut. Kemudian saya 
diarahkan untuk membuka web Yayasan Diponegoro, karena di laman tersebut 
sudah lengkap terkait sejarah, visi misi, dan lain sebagainya. Setelah itu saya 
lanjut mengobservasi terkait letak geografis dan kondisi masyarakat sekitar. 
Selain melihat kondisi letak geografis saya kemudian melihat kondisi sarana dan 
prasarana yang mendukung dalam kegiatan pembelajaran di SMP islam 
Diponegoro Surakarta. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 03 
Judul  : 0bservasi kelas 
Informan  : -  
Tempat  : SMP Islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Senin, 19 November 2018 pukul 10.30 
 Pada hari Senin tanggal 19 November 2018 tepatnya pukul 10.30 saya 
kembali melakukan observasi, pada waktu itu saya melakukan observasi di kelas. 
Dimana pengajar pada waktu itu adalah ustadz Baraqbah, karena saya ingin tahu 
perkembangan dari hari ke hari selama proses pembelajaran. Sebelum 
pembelajaran dimulai, seperti biasanya pembelajaran dimulai dengan salam dan 
sholawat. Setelah itu baru penyampaian materi. Bedanya minggu lalu ustadz 
meminta salah satu siswanya untuk membacakan materi yang akan dipelajari, 
namun hari ini tidak, sehingga langsung masuk review materi minggu lalu dan 
masuk materi baru. Setelah diuraikan dan dijelaskan secara detail kemudian ada 
sesi tanya jawab. Saat sesi tanya jawab ini sudah tidak ada reward bagi yang bisa 
menjawab, Setelah jam pelajaran selesai kemudian ustadz Baraqbah mengakhiri 
dengan salam dan diakhiri dengan doa kaffaratul majelis.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 04 
Judul  : 0bservasi kelas 
Informan  : -  
Tempat  : SMP islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Senin, 26 November 2018 pukul 12.10 
 Pada hari Senin tanggal 26 November 2018 tepatnya pukul 12.10 saya 
kembali melakukan observasi, pada waktu itu saya melakukan observasi di kelas. 
Dimana pengajar pada waktu itu adalah ustadz Baraqbah, karena saya ingin tahu 
perkembangan dari hari ke hari selama proses pembelajaran. Sebelum 
pembelajaran dimulai, seperti biasanya pembelajaran dimulai dengan salam dan 
sholawat. Setelah itu baru penyampaian materi. Bedanya minggu lalu ustadz 
meminta salah satu siswanya untuk membacakan materi yang akan dipelajari, 
namun hari ini tidak, sehingga langsung masuk review materi minggu lalu dan 
masuk materi baru. Setelah diuraikan dan dijelaskan secara detail kemudian ada 
sesi tanya jawab. Metode yang digunakan saat itu adalah tanya jawab dan 
ceramah. Banyak kisah-kisah teladan yang disampaikan beliau kepada siswanya. 
Untuk media pembelajaran tidak ada, beliau hanya menggunakan terjemahan 
kitab tarikhul hawadits. Dan diakhir pelajaran juga tidak ada evaluasi seperti 
halnya bermain kuis, kompetisi antar teman, dan lain-lain. Setelah jam pelajaran 
selesai kemudian ustadz Baraqbah mengakhiri dengan salam dan diakhiri dengan 
doa kaffaratul majelis.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 05 
Judul  : 0bservasi kelas 
Informan  : -  
Tempat  : SMP islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Senin, 26 November 2018 pukul 10.00 
 Pada hari Senin tanggal 26 November 2018 tepatnya pukul 10.00 saya 
kembali melakukan observasi, pada waktu itu saya melakukan observasi di kelas. 
Tetapi pada mata pelajaran yang berbeda, yaitu pelajaran fiqih. Karena saya ingin 
tahu proses pembelajaran pelajaran lain dengan susasana pengajar yang berbeda. 
Dimana pengajar pada waktu itu adalah ustadz Usman. Sebelum pembelajaran 
dimulai, seperti biasanya pembelajaran dimulai dengan salam. Sebelum masuk 
inti, beliau melakukakan pretest. Setelah itu baru penyampaian materi baru. 
Setelah diuraikan dan dijelaskan secara detail kemudian ada sesi tanya jawab, 
karena disini yang aktif tidak hanya gurunya saja, tetapi murid juga dituntut aktif, 
yakni dengan cara diberi pertanyaan bergilir, sehingga semua siswa terlibat.  
Metode yang digunakan saat itu adalah tanya jawab dan ceramah dan 
demontrasi/praktik juga drill. Untuk media pembelajaran menggunakan papn tulis 
dan spidol, dan juga terjemahan kitab safinatun najah. Dan diakhir pelajaran juga 
tidak ada evaluasi seperti halnya bermain kuis, kompetisi antar teman, dan lain-
lain. Setelah jam pelajaran selesai kemudian mengakhiri dengan salam dan 
diakhiri dengan doa kaffaratul majelis.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 06 
Judul  : Wawancara terkait kurikulum dan sejarah penggunaan bahan ajar 
yang dipakai di SMP Islam Diponegoro Surakarta 
Informan  : Bu. Maya (Waka Kurikulum) 
Tempat  : SMP islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Rabu, 14 November 2018 pukul 12.30  
 Sebelum melakukan wawancara saya sudah membuat janji dengan beliau, 
pada hari rabu tanggal 14 November pukul 12.30.  Saya wawancara dengan Bu. 
Maya di ruang tunggu tamu bersebelahan dengan ruangnya bapak kepala sekolah. 
Sebelum melakukan wawancara saya mempersiapkan daftar pertanyaan dan hp 
untuk merakam hasil proses wawancara. Setelah persiapan selesai kemudian saya 
melakukan wawancara yang berkaitan dengan kurikulum yang digunakan, sarana 
dan prasarana, kondisi siswa, kondisi ustad/ustadzah, struktur organisasi, dan 
sejarah dari penggunaan bahan ajar terjemahan kitab kuning.  
Peneliti  : Kurikulum apa yang digunakan di SMP Islam Diponegoro bu?” 
Bu. Maya  : KTSP dan Kurikulum 2013 mbak, tapi mulai kurikulum 2013 ini 
baru kelas VII, untuk KTSP kelas VIII dan IX.”  
Peneliti : Kalau kita tahu sekarang bahwa kurikulum 2013 beralih ke 
kurikulum nasional. Apakah juga akan beralih menggunakan itu?” 
Bu. Maya : Belum, karena kita tidak kesitu, karena yang di Surakarta ini 
angkatan terakhir kurikulum 2013 ini, jadi semuanya sudah K.13. Dan di sekolah 
ini sebenarnya sedikit terlambat, jadi baru kelas VII yang K.13.  Nanti kalau naik 
kelas VIII berarti K.13 nya kelas VII dan VII, dan ketika naik lagi kelas IX maka 
keseluruhannya menjadi K.13, jadi KTSP ini semakin naik semakin hilang.  
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Peneliti : Lalu untuk sejarah daripada penggunaan bahan ajar terjemahan 
kitab kuning sendiri dimulai kapan bu? 
Bu. Maya : Mungkin sudah masuk 10 tahunan, jadi kita semua ngikut apa 
yang disampaikan Ustad Umar itu. Jadi kitab-kitab dari beliau semua, kemudian 
dicetak dan diserahkan pihak sekolah, jadi pihak sekolah tinggal menerima saja, 
tidak mengelola ataupun menerjemahkan. 
Peneliti : Berarti sudah dari awalkah penggunaan terjemahan kitab kuning 
tersebut? 
Bu. Maya : Tidak, tidak dari awal berdirinya SMP ini, dulu waktu saya 
sekolah disini, bahan ajar yang digunakan adalah kitab dari toha putera Semarang,  
Peneliti : Apakah bukunya juga sama yang digunakan sekarang ini? 
Bu. Maya : Beda, mungkin karangan dari toha putera ada yang sama dan ada 
yang beda, terakhir 10 tahunan ini kitab itu digunakan. Karena saya jadi WAKA 
Kurikulum tahun 2016, jadi kurang lebih terakhir 10 tahunan ini.  
Peneliti  : Jadi Bu. Maya alumni SMP ini ya? 
Bu. Maya : Iya, jadi waktu saya SMP belum menggunakan kitab-kitab seperti 
sekarang ini, karena semuanya dari toha putera, seperti Fiqih, Aqidah, Sirah, 
semuanya dari toha putera. Bentuknya sudah kitab yang terdaftar, ada 
penerbitnya, kalau sekarang yang digunakan adalah terjemahan, sehingga tidak 
diketahui penerbitnya. Jadi Ustad Umar ini bukan yang membuat, tai yang 
menerjemahkan.  
Peneliti : Berarti beliau adalah sosok pencetus dari penggunaan bahan ajar 
ini? 
Bu. Maya  : Iya. 
Peneliti : Jadi penggunaan bahan ajar terjemahan kitab kuning ini sudah 10 
tahun ya bu? 
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Bu. Maya : Iya, kurang lebih 10 tahun, kalaupun lebih hanya lebih sedikit. 
Jadi waktu saya masuk ngajar di sekolah disini tahun 2005 itu belum ada 
terjemahannya, mungkin belum direvisi lagi. 
Peneliti : Lalu tujuan daripada penggunaan terjemahan kitab kuning ini 
apa? Kenapa tidak LKS seperti sekolah umum lainnya, padahal sekolah ini juga 
termasuk sekolah umum? 
Bu. Maya : Untuk mata pelajaran PAI itu kita itu masuk dari toriqoh bani 
alawi, karena semulanya dipinegoro ini berasal dari toriqoh alawiyyin, yakni dari 
keturunan-keturunan Arab. Mungkin tujuan Ustad Umar ini biar tidak pudar 
sehingga pakai kitab-kitab itu, dulu kan sempat dari toha putra jadi isi kitab-
kitabnya masih ada yang belum pas atau mungkin ada selipan dari golongan syiah 
atau apa gitu yang disisipkan jadi tidak murni Thoriqoh ‘Alawiyyin gitu. Jadi kita 
ngambilnya langsung dari kitab kuning, jadi biar tidak melenceng,  
Peneliti : Apakah ada revisi-revisi dari setiap kitab itu Bu? 
Bu. Maya : Tidak ada revisi-revisi lagi, semuanya dari kelas VII-IX itu isinya 
masih tetap sama.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 07 
Judul  : Wawancara tentang alasan penggunaan bahan ajar terjemahan 
kitab kuning.  
Informan  : Ustadz Baraqbah (Pengampu mapel sirah) 
Tempat  : SMP islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Selasa, 16 Oktober 2018 pukul 09.30 – selesai  
 Sebelum melakukan wawancara saya sudah membuat janji dengan beliau, 
pada hari Selasa, 16 Oktober 2018 pukul 09.30.  Saya wawancara dengan Ustad 
Baraqbah di depan ruang TU, bersebelahan dengan ruang kelas khusus putra. 
Sebelum melakukan wawancara saya mempersiapkan daftar pertanyaan dan hp 
untuk merakam hasil proses wawancara. Setelah persiapan selesai kemudian saya 
melakukan wawancara yang berkaitan dengan awal mulanaya penggunaan bahan 
ajar terjemahan kitab kuning, keefektifannya, alasan dari penggunaan bahan ajar 
tersebut, dan tujuan daripada penggunaan bahan ajar terjemahan kitab kuning 
tersebut.  
Peneliti : Dengar-dengar sekolah di sini bahan ajar yang digunakan dalam 
mapel PAI itu menggunakan terjemahan kitab kuning yang sudah diringkas. 
Apakah benar begitu ustadz? 
Ustadz  : Iya mbak, benar. Pakai terjemahan kitab, bukan kitab terjemahan, 
karena satu; memang bagi mereka mudah dipahami, kemudian pelajaran bahasa 
arab sendiri sebenarnya ada, sama Ustad Ahmad, hanya karena mengingat 
padatnya pembelajaran di sekolah ini, mereka ada waktu untuk belajar bahasa 
arab, baik itu percakapan, tetapi untuk kitab yang kita bahas untuk lebih 
memudahkan mereka, paling tidak menghafal dari isi kitab. Seperti saya ini 
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karena mengajar sirah itu tahun pertama hijriah itu terjadi apa, itu supaya 
memudahkan mereka dalam menghafal, kita menggunakan terjemahnya.  
Peneliti : Lalu yang menggunakan kitab itu, mapel PAI apa saja tadz? 
Ustadz  : Pelajaran sirah, fiqih, Aqidah, Akhlak, dan toriqoh. Sebetulnya, 
untuk para pengampu mapel tersebut, bebas menggunakan kitab tambahan 
apapun, mau bahasa arab, mau bahasa apa, bebas itu. Hanya saja yang terpenting 
tidak keluar dari pembahasan atau tema maupun kurikulum yang ada di dalam 
pelajaran mereka. Sehingga kita tetap menjaga itu, tidak sampai pelajaran 
sirahnya pake kitab yang lebih besar begitu, karena mereka akan kesulitan itu, 
karena mengingat padatnya. Karena di sini juga ada pelajaran matematika, bahasa 
inggris, bahasa Indonesia dan yang lainnya, jadi waktunya bukan seperti di 
pondok. 
Peneliti : Untuk terjemahan kitabnya, kitab apa saja yang digunakan tadz? 
Ustadz  : Untuk fiqihnya kitab safinatun najah, kemudian aqidahnya pake 
syarah dari aqidatul awam, untuk akhlaknya pake kitab ahlak lil banin, untuk 
sirahnya kelas VII dan VIII pake satu kitab yang dibagi dua jenjang yaitu tarikhul 
hawadits. Kalau untu kelas IX pake siratul khulafa’. 
Peneliti : Untuk Qur’an haditsnya berarti tidak ada ya tadz? 
Ustadz  : Qur’an ada, sendiri, karena ada guru-gurunya sendiri.  Kalau 
untuk haditsnya kita mengambil dari kitab-kitab yang ada di sini, yaitu hafalan-
hafalan.  
Peneliti : Lalu apakah Qur’an dan hadits itu juga pakai kitab kuning juga 
tadz? 
Ustadz  : Tidak, karena mereka itu hafalan-hafalan di mushola, kelas. Jadi 
tergantung guru tersebut dalam mengajar. Jadi ada pemetaan antara yang belum 
hafal, sudah hafal, lancar, dan siapa yang belum hafalan, untuk hafalannya itu 
target juz ‘amma, dan juga bisa lebih dari itu.  
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Peneliti : Berarti haditsnya juga tidak pakai kitab kuning tadz? 
Ustadz  : Tidak, hadits itu hanya menyambung dari kitab-kitab itu.  
Peneliti : Jadi yang pakai kitab kuning itu ada 5 mapel, yaitu; fiqih, sirah, 
aqidah, akhlak, dan toriqoh. Dan untuk toriqohnya bagaimana tadz? 
Ustadz  :  Untuk toriqoh nya, bebas untuk setiap guru. Apa yang diajarkan 
oleh setiap guru dibebaskan, dia mau pakai kitab apa, asal kitab yang di dalamnya 
intinya siswa dapat mengetahui toriqohnya mereka itu apa, jalan yang mereka 
tempuh itu untuk supaya mereka itu selamat menuju kepada Allah SWT itu 
melalui jalan yang mana.  
Peneliti : Untuk salah satu kitabnya mungkin ustad tau? 
Ustadz  : Saya pake karyanya Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Hadad, yaitu 
kitab adab sulukil murid.  
Peneliti : Kira-kira sudah berapa lama penggunaan bahan ajar terjemahan 
kitab kuning? 
Ustadz  : Itu sudah belasan tahun, malah toriqoh itu yang termasuk baru, 
yakni baru 4 tahun.  
Peneliti : Dan seperti yang kita tahu, bahwasanya sekolah ini menggunakan 
bahan ajar terjemahan kitab kuning, kenapa tidak LKS, atau buku paket, jadi 
ibarat kayak pondok pesantren, jadi terkesan unik begitu, padahal disini itu 
sekolah umum seperti sekolah yang lainnya. Jadi alasannya kenapa tadz?  
Ustadz  : Jadi alasannya pakai kitab ini, ketika anak keluar dari sekolah ini 
itu tidak kalah dengan yang ada di pondok pesantren, walaupun pasti bahasa 
arabnya berbeda, mereka yang di pesantrren pasti bahasa arabnya lebih fasih, 
menerjemahkan kitabpun mereka juga pintar, tapi paling tidak jangan sampai 
keluar dari sini nol gitu. Karena kita mengetahui pendirinya Diponegoro dahulu, 
orang-orang minashollihin. Jadi kalau mbak Yesi ke SD Diponegoro, di depannya 
itu ada nama-nama pendirinya salah satunya Habib Ali Alwi bin Habsyi, 
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semuanya orang-orang sholeh, tokoh masyarakat, hingga didirikan sekolah 
diponegoro ini yang justru basisnya atau mereka para pendiri tersebut berniat 
untuk mencerdaskan anak, biar betul-betul paham akan agama. Malah dari sejarah 
yang saya ketahui umumnya malah sedikit.  
Peneliti : Lalu yang mencetuskan penggunaan dari kitab kuning tersebut 
siapa tadz? 
Ustadz  : Ya dari mereka-mereka dahulu, walaupun kitab-kitab seperti ini 
belum keluar, seperti karyanya syekh Maliki ini juga belum lama.  Jadi zaman 
dahulu ini didirikan, mereka mengusulkan menggunakan dari kitab-kitab tersebut.  
Kalau pencetus awal walahu a’lam tapi para pendahulu pendiri diponegoro ini 
pastinya mengusulkan penggunaan kitab-kitab tersebut. Termasuk Habib Alwi bin 
Ali Al-Habsyi.  Tapi untuk sekarang ini masuk koordinator agama kita dengan 
Ustad Umar bin Husain Assegaf.  
Peneliti : Dari penggunaan kitab itu, apakah juga berjenjang, misal kelas 
VII mulai dari ringan dulu, kemudian ketika naik kelas jenjangnya mulai 
menengah, sampai akhirnya sampai pada titik tinggi?  
Ustadz  :   Ya itu tergantung kita yang mengajar, jadi kitab itu adalah kitab 
dasar yang dapat dipahami oleh semua kalangan. Hanya saja ketika di sekolah kan 
kita ada ulangan, semesteran, namun toriqoh sendiri tidak pakai ulangan, yang 
ulangan fiqih, aqidah, akhlak, dan sirah. Mengenai jenjangnya, kelas VII, VII dan 
IX, seperti kelas IX karena mereka sudah khatam kitab ini, mereka kasih kitab 
yang diharapkan bisa lebih memahami isi dari kitab-kitab ini.  
Peneliti : Jadi siswa-siswa di sini juga sangat antusias mengikuti pelajaran 
dengan menggunakan kitab ini ya tadz?  
Ustadz  : Ya pinter-pinteran gitu, jadi kita juga memikirkan bagaimana 
caranya bikin mereka melek, seperti itu.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 08 
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan pembelajaran dengan bahan ajar 
terjemahan kitab kuning.  
Informan  : Ustadz Baraqbah (Pengampu mapel sirah) 
Tempat  : SMP islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Senin, 19 November 2018 pukul 09.30-selesai 
 Sebelum melakukan wawancara saya sudah membuat janji dengan beliau, 
pada hari Senin, 19 November 2018 pukul 09.30.  Saya wawancara dengan Ustad 
Baraqbah di depan ruang TU, bersebelahan dengan ruang kelas khusus putra. 
Sebelum melakukan wawancara saya mempersiapkan daftar pertanyaan dan hp 
untuk merakam hasil proses wawancara. Setelah persiapan selesai kemudian saya 
melakukan wawancara yang berkaitan dengan persiapan awal mengajar, hambatan 
dan pendukungnya, evaluasi dan tujuan daripada penggunaan bahan ajar 
terjemahan kitab kuning tersebut. 
Peneliti :  Bagaimana menurut Ustadz mengenai pelaksanaan pembelajaran 
PAI dengan menggunakan bahan ajar tejemahan kitab kuning, khususnya mapel 
sirah/tarikh? 
Ustadz  : Efektif dan lebih nyambung. 
Peneliti : Bagaimana menumbuhkan motivasi peserta didik untuk 
mempelajari buku kitab kuning tersebut? 
Ustadz  : Dengan bercerita, dan menumbuhkan sekaligus mengajak untuk 
bersama-sama belajar sejarah, cara untuk menarik perhatian siswa itu ya nonton 
bareng mungkin terkait perjalanan nabi hijrah, kemudian mengambil hikmah dari 
film tersebut.  
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Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sirah dengan menggunakan 
bahan ajar ringkasan kitab kuning? Apa seperti KBM biasa atau seperti di pondok 
pesantren, yang sistemnya pake bandongan dan sorogan?.  
Ustadz  : Ya, jadi seperti KBM biasa mbak, karena mengingat padatnya 
jadwal pemajaran para siswa.  
Peneliti : Lalu persiapan apa yang ustad lakukan sebelum pembelajaran di 
kelas? 
Ustadz  : Yang saya persiapkan sebelum mengajar di kelas yaitu 
menyiapkan buku pedoman wajib yang diwajibkan juga bagi siswa dan siswinya 
untuk membawa ketika belajar di kelas, kemudian salam, dibuka dengan 
hamdalah dan membaca sholawat karena itu mempunyai pengaruh yang sangat 
besar bagi anak didiknya, kemudian setelah itu guru meminta salah satu siswanya 
untuk membacakan pembahasan materi di minggu lalu dan materi yang akan 
dipelajari, yang kemudian nanti ada review materi minggu lalu dan masuk materi 
baru.  Setelah diuraikan dan dijelaskan secara detail kemudian saya baru tawarkan 
sesi tanya jawab pada mereka.  
Peneliti : Apa yang menjadi kendala di kelas ketika dalam pelaksanaan 
pembelajaran sirah dengan menggunakan bahan ajar tejemahan kitab kuning? 
Ustadz  : Kalau saya memasuki jam siang, itu kan anak-anak juga sudah 
lelah, dan saya juga punya cara sendiri, dan kebetulan dibebaskan oleh kepala 
sekolah, kita mau pake tempat manapun bebas, jadi biasanya outing class. Nanti 
saya belikan ciki dan minuman, sambal belajar, lesehan, kadang begitu, kadang 
juga di kelas, dan kadang juga nonton film tentang sayyidina umar.  
Peneliti : Terus untuk evaluasinya itu seperti apa tadz?  
Ustadz  : Untuk evaluasinya ya kita paling tidak ada ulangan, tugas, lalu 
sebelun ulangan semester kita ada kisi-kisi, kita juga mengulang-ulang materi 
yang diujikan.  
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Peneliti : Apakah ada alat atau media yang mendukung dalam proses 
pembelajaran di kelas? 
Ustadz  : Mungkin kalau guru-guru lain ada presentasi, tapi kalau saya 
bukan tipe guru yang suka memerintahkan siswanya untuk mencatat terus, tidak. 
Karena inii sirah. Jadi sirah itu dengan kisah, cerita. Diajak supaya mereka mau 
mendengarkan kita. Seperti saya mengajar jam siang, sangat sulit. Karena satu 
hari itu kita tahu anak-anak sudah ada ulangan, tugas, kan sudah capek itu. Lalu 
bagaimana caranya? “anak-anak ayo keluar, cari yang teduh mau gak, tapi diem, 
dengarkan saya” kemudian saja juga izinkan bawa minumnya, kadang juga di 
kantin. PPT juga tidak pernah, tapi cuma nonton film.  
Peneliti : Metode apa saja yang ustadz gunakan ketika mengajar?  
Ustadz  : Ceramah, tanya jawab, kalau diskusi itu kadang saya hanya 
memberikan tugas yang sifatnya kelompok. 
Peneliti : Bagaimana hasil evaluasi dari peserta disik dalam mapel sirah? 
Ustadz  : Bervarian mbak. Cuma sebelum ulangan sebenarnya gini, saya 
kasih waktu mereka itu belajar dulu 15 menit untuk belajar lagi. Jadi hari ini saaya 
umumkan minggu depan ulangan materi ini, ini, dan ini. Lalu minggu depannya 
sebelum ulangan saya kasih waktu dulu untuk belajar.  
Peneliti : Mungkin setelah akhir pembelajaran, apakah ada evaluasi seperti 
halnya kuis untuk mengukur kemampuan siswa hari ini setelah memperhatikan 
ustadz?  
Ustadz  : Itu tahunya minggu depan, jadi sebelum saya memulai pelajaran 
yang baru, saya menyuruh siswa unttuk menutup buku, lalu saya tanya bab ini 
apa, dan seterusnya.   
Peneliti : Dari penggunaan kitab tarikhul hawadits itu, apakah juga 
berjenjang, misal kelas VII mulai dari ringan dulu, kemudian ketika naik kelas 
jenjangnya mulai menengah, sampai akhirnya sampai pada titik tinggi?  
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Ustadz  : Untuk soal, kelas VII itu dikenalkan bab yang mudah sekali, 
babnya bab dasar, sehingga anak TK pun juga bisa memahaminya. Babnya 
diantaranya pengenalan rasulullah, nama rosulullah, kelahiran rosulullah, orang-
orang yang menyusui rosulullah. Kemudian kelas VIII lebih rinci lagi babnya. 
Jadi sebenarnya gini mbak, kelas VII dan VIII itu kitabnya sama, Cuma dipecah 
menjadi 2.  Jadi kelas VII itu baru pengenalan rosulullah, dan kelas VIII nya baru 
mulai hijrahnya nabi. Nah itu sudah meningkat, karena sudah mulai banyak 
menghafalkan banyak tokoh, sahabat. Jadi kelas VIII itu pemahamannya mulai 
mendalam. Kelas IX lebih mendalam lagi, karena merinci sahabat-sahabat utama 
yang terangkum dalam khulafaurrasyidin. Mulai dari perjuangannya dan 
kedekatan dengan rosulullah. Jadi kalau saya buat soal, yang paling sulit itu kelas 
IX. 
Peneliti : Bagaimana cara ustad ketika para siswa sudah mulai bosan ketika 
proses KBM di kelas? Langkah apa yang ustad lakukan untuk menarik perhatian 
siswa? 
Ustadz  : Ya kita belajar outdoor, nonton film, kuis. Banyak yang saya 
lakukan, jadi sebisa mungkin jangan sampai ada siswa yang tidur di kelas, saya 
anti yang namanya siswa tidur di kelas, rame, karena kita capek juga 
menerangkan di kelas, kemudian saya belikan makanan, minuman, kemudian 
makan bareng, minum bareng, lalu pelajaran. Karena jam siang, sudah pastinya 
otak siswa itu sudah digenjot dari pagi, dan itu wajar mereka itu capek. Jadi saya 
biasanya kuis, hadiahnya voucher makanan di kantin.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 09 
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan pembelajaran dengan bahan ajar 
terjemahan kitab kuning pada mapel fiqih.  
Informan  : Ustadz Usman (Pengampu mapel fiqih) 
Tempat  : SMP islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Senin, 19 November 2018 pukul 09.30  
 Sebelum melakukan wawancara saya sudah membuat janji dengan beliau, 
pada hari Senin, 19 November 2018 pukul 09.30.  Saya wawancara dengan Ustad 
Usman di ruang tunggu tau bersebelahan dengan ruang kepala sekolah. Sebelum 
melakukan wawancara saya mempersiapkan daftar pertanyaan dan hp untuk 
merakam hasil proses wawancara. Setelah persiapan selesai kemudian saya 
melakukan wawancara yang berkaitan dengan persiapan awal mengajar, hambatan 
dan pendukungnya, evaluasi dan tujuan daripada penggunaan bahan terjemahan 
kitab kuning tersebut. 
Peneliti : Langsung saja ya pak. Katanya di sini bahan ajar yang digunakan 
adalah ringkasan kitab kuning. Nah untuk fiqih sendiri menggunakan kitab apa? 
Ustadz  : Iya benar, untuk fiqih menggunakan safinatun najah.  
Peneliti : Lalu dari penggunaan bahan ajar tersebut, menurut bapak 
gimana?  
Ustadz  : Karena ini merupakan salah satu ringkasan kitab kuning yang 
mencakup pokok inti dari pelajaran fiqih itu sendiri. Misalnya definisi, syarat 
rukun, atau mungkin contoh-contoh dari materi yang ada. Karena ini baru SMP 
jadi memahamnkan yang dasar dulu.  
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Peneliti : Bagaimana menumbuhkan motivasi peserta didik untuk 
mempelajari buku kitab kuning tersebut?  
Ustad  : Salah satunya memberikan sampel atau contoh, dan praktek 
langsung, karena ini yang mengena pada anak didik. Sebab jika teori tanpa praktik 
hanya salah satu gambaran yang ada di pikiran anak, tapi kalau terori ditambah 
dengan praktik, maka secara visual maupun audiovisual anak akan menjadi tahu.  
Peneliti : Bagaimana proses KBM di kelas? 
Ustadz  : Yang pertama pembukaan; salam, doa sebelum belajar, apersepsi, 
pretest kemudian review, setelah itu baru masuk ke inti. Media yang digunakan 
adalah papan tulis, spidol, buku panduan kitab safinatun najah. Metode nya 
menggunakan ceramah, tanya jawab, dan demonstari (paraktik) untuk diskusi 
jarang. Kemudian terakhir penutup, dengan membaca doa kifaratul majlis 
bersama-sama.  
Peneliti : Hambatan apa saja yang ustadz hadapi ketika pembelajaran di 
kelas? 
Ustadz  : Yang pertama itu anak yang memiliki kebutuhan khusus, karena 
cara memahamkannya pun juga berbeda. Kemudian yang ke dua itu ketika anak 
tidak bisa membaca huruf arab, itu kesulitan kita juga, karena lafadz-lafadz di 
kitanb kan semua pake bahasa arab. Tapi ada solusinya, saya ada satu yaitu; kita 
membacakan kepada orang yang sulit itu kemudian diulangi berkali-kali.  
Peneliti : Apakah ada alat dan media ketika proses KBM ? 
Ustadz  : InsyaAllah semua ada, tergantung materi yang bahas, misalnya 
menasik haji itu media nya ada miniaturnya, PPT, Papan tulis, dan spidol.  
Peneliti : Lalu untuk evaluasinya bagaimana pak? 
Ustadz  : Rata-rata bagus, untuk evalusinya dengan praktik, lisan dan 
tertulis. Kalau yang lisan itu seperti hafalan doa-doa. Untuk yang tulis itu ulangan 
harian dan ujian semester.  
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Peneliti : Lalu ketika di akhir pelajaran apakah ada evaluasi untuk 
mengukur kemampuan siswa saat itu? 
Ustadz  : Iya, kalau itu pasti sebelum maupun sesudah itu ada pre-tesr dan 
post test juga. Tapi itu jarang.  
Peneliti : Lalu bagaimana pelaksanaan pembelajaran sirah dengan 
menggunakan bahan ajar ringkasan kitab kuning? Apa seperti KBM biasa atau 
seperti di pondok pesantren, yang sistemnya pake bandongan dan sorogan?  
Ustadz  : Ya, jadi seperti KBM biasa mbak, karena bentuknya sudah 
ringkasan bukan kitab kuning asli, kalau kitab kuning asli itu siswa belum mampu 
layaknya anak santri.  
Peneliti : Dan seperti yang kita tahu, bahwasanya sekolah ini menggunakan 
bahan ajar terjemahan kitab kuning, kenapa tidak LKS, atau buku paket, jadi 
ibarat kayak pondok pesantren, jadi terkesan unik begitu, padahal disini itu 
sekolah umum seperti sekolah yang lainnya. Jadi alasannya kenapa tadz? 
Ustadz  : Ketika anak itu sudah memiliki dikta ringkasan kitab kuning, saya 
sendiri ketika mengajar juga harus meringkas lagi. Cuma hanya metode 
pembelajarannya saja, Cuma saya tulis secara sekilah, pont-pointnya saja.  
Peneliti : Lalu tujuan dari penggunaan kitab tersebut? 
Ustadz  : Anak cepat dan mudah menghafal sekaligus memahami dari isi 
kitab.  
Peneliti : Bagaimana cara ustad ketika para siswa sudah mulai bosan ketika 
proses KBM di kelas? Langkah apa yang ustad lakukan untuk menarik perhatian 
siswa? 
Ustadz  : Biasanya ice breaking atau kita bikin game supaya anak bisa 
tersenyum. 
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FIELD NOTE 
Kode  : 10 
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan pembelajaran dengan bahan ajar 
terjemahan kitab kuning pada mapel aqidah dan akhlak 
Informan  : Ustadz Abdullah (Pengampu mapel aqidah dan akhlak) 
Tempat  : SMP islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Kamis, 29 November 2018 pukul 12.00  
 Sebelum melakukan wawancara saya sudah membuat janji dengan beliau, 
pada hari Kamis, 29 November 2018 pukul 12.00.  Saya wawancara dengan Ustad 
Abdullah di ruang ruang kepala sekolah. Sebelum melakukan wawancara saya 
mempersiapkan daftar pertanyaan dan hp untuk merakam hasil proses wawancara. 
Setelah persiapan selesai kemudian saya melakukan wawancara yang berkaitan 
dengan persiapan awal mengajar, hambatan dan pendukungnya, evaluasi dan 
tujuan daripada penggunaan bahan ajar terjemahan kitab kuning tersebut.  
Peneliti : Untuk mata pelajaran aqidah akhlak menggunakan terjemahan 
kitab kuning apa tadz? 
Ustadz  : Untuk aqidah kita nagmbil dari syarah aqidatul awam isi dari 
kitab itu adalah bait-bait, ada 57 bait tapi kebanyakan bukunya sudah disyarahkan, 
ada yang dari ihyaulumudin.  
Peneliti : Untuk akhlaknya sendiri tadz? 
Ustadz  : Akhlaknya kita pakai akhlaqul lil banin. Itu ada 4 jilid, untuk jilid 
1-3 untuk kelas VII-VIII, kelas IX nya pakai ta’lim muta’alim yakni tentang adab 
seorang pelajar.  
Peneliti : Lalu untuk pelaksanaannya sendiri itu seperti apa tadz? 
Ustadz  : Karena kitab itu berupa bait jadi awal-awal itu kita baca bareng-
bareng, baru setelah itu diterangkan materinya sesuai di kitab itu, itu aqidah. 
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Untuk akhlak langsung baca terangkan, baca terangkan. Karena yang buat ujian 
itu hanya aqidah. Dan untuk akhlak kitabnya ada satu lagi, yaitu aqidatul awam 
untuk kelas VII-VIII, sedangkan kelas IX itu pakai al-ajwibah al-ghaliyah. 
Peneliti : Lalu, dari penggunaan kitab itu, menurut ustadz efektif tidak? 
Ustadz  : Kalau selama ini efektif, mau tidak mau anak-anak harus 
membaca.  
Peneliti : Ustadz dari dulu ngajarnya aqidah dan akhlak? 
Ustadz  : Iya, dari tahun 2006.  
Peneliti : Lalu untuk menumbuhkan motivasi anak-anak dalam 
mempelajari kitab tersebut bagaimana tadz?  
Ustadz  : Kita kenalkan apa pentingnya materi yang kita ajarkan. Kalau 
seseorang mengetahui manfaatnya, pasti akan dengan sendirinya tumbuh pada diri 
anak-anak. Kalau aqidatul awam sendiri dalam muqodimahnya, pengarang dari 
kitab itu Syekh Ahmad Marzuki, beliau seorang ulama besar, beliau menyusun 
kitab itu karena mimpinya berjumpa dengan Nabi, dari dalam mimpinya beliau 
berkata “hai Ahmad bacalah nadhoman, bait-bait, syair tentang ilmu tauhid, yang 
barang siapa yang menghafalkannya maka akan masuk surga”. Dari situ kita 
memotivasi anak-anak. Kemudian kalau akhlak jelas, karena akhlak adalah pokok 
dari semua pelajaran. Maksudnya, semua pelajaran itu tidak akan bermanfaat 
apablila tidak didasari akhlak yang baik. Karena akhlak itu adalah buah dari iman. 
Selain itu kita juga memerikan contoh pengalaman pribadi yang menjadikan 
mereka termotivasi.  
Peneliti : Mungkin, ketika ustadz ngajar itu ada hambatannya tidak?  
Ustadz  : Ada, anak itu kadang kurang suka membaca. Selanjutnya anak-
anak sering ngantuk.  
Peneliti : Kemudian, dalam proses pembelajaran itu, ada alat atau media 
yang mendukung proses pembelajaran itu tidak?  
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Ustadz  : Selama ini hanya papan tulis, spidol, kertas foto copy berupa bait-
bait, dan untuk LCD tidak.  
Peneliti  : Kemudian hasil dari evaluasi setelah mengikuti pembelajaran itu 
sendiri bagaimana tadz?  
Ustadz  : Hampir 70-85 % itu rata-rata bagus.  
Peneliti : Lalu untuk evaluasi sendiri dilakukan setelah bab nya selesai, 
atau diakhir pelajaran, atau hanya ketika ulangan semester saja tadz? 
Ustadz  : Ketika di akhir pelajaran biasanya kurang dari 5 menit itu sudah 
selesai saya menerangkan, dari situ saya memberi waktu kepada siswa untuk 
bertanya yang belum dipahami. Termasuk setelah ulangan itu kita juga membahas 
bareng-bareng.  Dan juga ujian semester. 
Peneliti : Mungkin di akhir pelajaran itu ada kuis atau apa gitu tidak tadz?  
Ustadz  : Tidak ada.  
Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran ketika ustadz ngajar dengan 
ringkasan kitab itu?  
Ustadz  : Pertama itu, persiapan pribadi yaitu berdoa dulu sebelum ngajar. 
Kemudian masuk baru bersama-sama berdoa niat belajar, baru masuk ke inti 
materi, baca bait bareng-bareng, review materi sebelumnya, baru masuk bab baru. 
Setelah selesai baru tanya jawab, dan penutup.  
Peneliti : Kemudian metode yang ustadz gunakan ketika pembelajaran itu 
apa saja?  
Ustadz  : Tanya jawab, ceramah, dan drill.  
Peneliti : Dan seperti yang kita tahu, bahwasanya sekolah ini menggunakan 
bahan ajar terjemahan kitab kuning, kenapa tidak LKS, atau buku paket, jadi 
ibarat kayak pondok pesantren, jadi terkesan unik begitu, padahal disini itu 
sekolah umum seperti sekolah yang lainnya. Jadi alasannya kenapa tadz? 
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Ustadz  : Jadi yayasan ini ingin kurikulumnya seperti pesantren, seperti 
salaf. Walau sekolah ini SSN tetapi dari Yayasan ini ingin memberikan suatu 
materi yang pernah diajarkan oleh para ulama terdahulu, supaya mengikuti apa 
yang diajarkan ulama salaf.  
Peneliti : Bagaimana cara ustad ketika para siswa sudah mulai bosan ketika 
proses KBM di kelas? Langkah apa yang ustad lakukan untuk menarik perhatian 
siswa? 
Ustadz  : Minum kopi, kadang break dan sharing-sharing, ditanya 
keseharian mereka.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 11 
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan pembelajaran dengan bahan ajar 
terjemahan kitab kuning pada mapel sirah.  
Informan  : Muhammad Hakim (VII C) 
Tempat  : SMP islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Selasa, 27 November 2018 pukul 10.50  
 Sebelum melakukan wawancara saya izin terlebih dahulu dengan Bu. 
Maya, kemudian beliau membantu memanggil siswanya. Saya wawancara pada 
hari Selasa, 27 November 2018 pukul 10.50, dengan salah satu siswa kelas VII C 
bernama Muhammad Hakim. Sebelum melakukan wawancara saya 
mempersiapkan daftar pertanyaan dan hp untuk merakam hasil proses wawancara. 
Setelah persiapan selesai kemudian saya melakukan wawancara yang berkaitan 
dengan pelaksanaan penggunaan bahan ajar terjemahan kitab kuning pada mapel 
sirah yang diampu oleh Ustad Baraqbah, hambatan di kelas, kelebihan dan 
kekurangan bahan ajar tersebut, kefektifan, dan lain-lain.  
Peneliti : Bagaimana menurutmu tentang pelaksanaan pembelajaran PAI 
dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning? 
Muhammad : Bagus, enak, lebih lengkap, kalau LKS berat, lebih banyak 
lembarannya sehinngga menjadi kurang paham. Kalau pakai terjemahan kitab itu 
ringkas, simpel, dan mudah dipahami.  
Peneliti : Kendala apa saja yang dihadapi ketika pelaksanaan pembelajaran 
PAI dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning? 
Muhammad : Kadang jam kosong, rame, jadi tidak konsen.  
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Peneliti : Menurutmu apa kelebihan dan kekurangan belajar PAI dengan 
menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning? 
Muhammad : Kelebihannya, bisa lebih tau sejarah Nabi Muhammad SAW, 
kekurangannya kurang fokus, ngantuk, karena banyak ceritanya.  
Peneliti : Metode yang digunakan ustadz ketika ngajar apa? 
Muhammad : Ceramah, tanya jawab, latihan soal, dan belum pernah diskusi.  
Peneliti  : Katanya ustadzngajar pernah nonton film? Apa benar? 
Muhammad : Iya, 1 kali, tentang Hijrahnya Rosulullah.  
Peneliti : Apa yang kamu rasakan ketika dalam proses pemebelajaran PAI 
di kelas? 
Muhammad : Seru, ustadz baik.  
Peneliti : Lalu evaluasi yang diberikan ustadnya bagaimana bentuknya?  
Muhammad : Evaluasinya lumayan sulit, bentuknya perjodohan, esay, kadang 
buat soal pilihan ganda.  
Peneliti : Bagaimana menurutmu kefektifan menggunakan bahan ajar 
terjemahan kitab kuning jika dibandingkan dengan LKS, buku paket, dan lainnya?  
Muhammad : Lebih mudah dipahami, ringkas, jelas, lebih rinci penjelasannya, 
dan ustadnya juga waktu njelasin sangat lengkap, tidak terpaku buku kitab juga.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 12 
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan pembelajaran dengan bahan ajar 
terjemahan kitab kuning pada mapel sirah.  
Informan  : Karimah (VII B) 
Tempat  : SMP islam Diponegoro Surakarta 
Waktu   : Selasa, 27 November 2018 pukul 11.20  
 Sebelum melakukan wawancara saya izin terlebih dahulu dengan Bu. 
Maya, kemudian beliau membantu memanggil siswanya. Saya wawancara pada 
hari Selasa, 27 November 2018 pukul 11.20, dengan salah satu siswa kelas VII B 
bernama Karimah. Sebelum melakukan wawancara saya mempersiapkan daftar 
pertanyaan dan hp untuk merakam hasil proses wawancara. Setelah persiapan 
selesai kemudian saya melakukan wawancara yang berkaitan dengan pelaksanaan 
penggunaan bahan ajar terjemahan kitab kuning pada mapel sirah yang diampu 
oleh Ustad Baraqbah, hambatan di kelas, kelebihan dan kekurangan bahan ajar 
tersebut, kefektifan, dan lain-lain.  
Peneliti : Bagaimana menurutmu tentang pelaksanaan pembelajaran PAI 
dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning? 
Karimah : Efektif, lebih mudah dipahami, tidak buat jenuh. 
Peneliti : Kendala apa saja yang dihadapi ketika pelaksanaan pembelajaran 
PAI dengan menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning? 
Karimah : tidak ada kendala, karena kelas kondusif, tidak rame. 
Peneliti : Menurutmu apa kelebihan dan kekurangan belajar PAI dengan 
menggunakan bahan ajar terjemahan kitab kuning? 
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Karimah : Kelebihannya mudah dipahami, penejelasannya enak. Untuk 
kekurangannya tidak ada, karena menurut saya sangat efektif.  
Peneliti : Metode yang ustad gunakan apa saja dek?  
Karimah : Tanya jawab, ceramah, diskusi juga pernah, kuis, cerdas cermat 
sirah.  
Peneliti : Apa yang kamu rasakan ketika dalam proses pemebelajaran PAI 
di kelas? 
Karimah : Senang, tidak mudah bosan. 
Peneliti : katanya ustadz, pernah belajar di luar kelas, kayak lapangan, 
kantin, apa benar? 
Karimah : Jarang, paling di perpustakaan.  
Peneliti : Bagaimana bentuk evaluasi yang diberikan ustadz? 
Karimah : Menurut saya mudah soalnya. Bentuknya itu biasannya esay, tes 
lisan tentang nasab Nabi Muhammad, pilihan ganda.   
Peneliti : Bagaimana menurutmu kefektifan menggunakan bahan ajar 
terjemahan kitab kuning jika dibandingkan dengan LKS, buku paket, dan lainnya?  
Karimah : penjelasannya enak, ustad juga memberikan cerita lain juga, enak 
pakai kitab juga, karena kalau LKS itu masih bolak-balik, jadi kurang paham.  
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       LAMPIRAN FOTO 
Gbr 1. Wawancara terkait sejarah bahan ajar                  Gbr 2. Wawancara dengan WAKA    
Kurikulum 
               
Gbr 3. Wawancara dengan Ustadz Usman  Gbr 4. Wawancara dengan Ustad 
Baraqbah 
               
Gbr 5. Wawancara dengan Karimah  Gbr 6. Wawancara dengan 
Muhammad Hakim 
            
146 
 
 
 
Gbr 7. Observasi KBM pertama di kelas B            Gbr 8. Observasi KBM kedua di kelas A 
           
Gbr 9. Observasi KBM ketiga di kelas A     Gbr 10. Observasi KBM keempat di 
kelas A 
               
Gbr 11. SMP Islam Diponegoro Surakarata            Gbr 12. Bersama Guru Mapel Sirah  
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Lampiran 6. 
 
DAFTAR GURU DAN KARYAWAN 
SMP ISLAM DIPONEGORO SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
No
. 
Nama Guru Mapel Alamat 
1.  Namara Dirgantara, S.Pd., M.M. 
Seni 
Budaya 
Semanggi, Rt 06/10 
Pasarkliwon Surakarta 
2.  Drs. Mahmudi Al Quran 
Gagak sipat Rt 04/VIII, 
Ngemplak, Boyolali 
3.  Dra. Budi Isbandiyah 
Bahasa 
Indonesia 
Krajan Rt 05/I, Sumber, 
Surakarta 
4.  Siti Chobilaisani, S.Ag. Al Quran 
Nayu Rt 03/XIII, Kadipiro, 
Surakarta 
5.  Henry. PKn  
6.  Purwani, S.Pd. IPS 
Manang Rt 02/IV, Grogol, 
Sukoharjo 
7.  Raguan, S.Pd. 
Bahasa 
Inggris 
Semanggi 2/19 Pasar 
Kliwon, Surakarta 
8.  Drs. Marno, M.Pd. IPS 
Semanggi Rt.03/IV, Ps 
Kliwon, Surakarta 
9.  Kurniawati Yanti Agustin, S.Pd 
Seni 
Budaya 
Jl. Kapten Mulyadi 365, 
Pasar Kliwon, Surakarta 
10.  Sumaya, S.Pd 
Bahasa 
Inggris 
Jl. Tempen Baturono 10 
Joyosuran. 02/02 Surakarta 
11.  Abdullah Alkaf 
Fq/Aq/Ak/
Sir/Tha 
Jl.Hasyim Asy’ari 34 
Kauman, Surakarta 
12.  Apriliana Fitri Lestari,S.Pd. 
Bahasa 
Indonesia 
Perum Buran Permai no 21, 
Jongkang RT 04, RW 
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08.Tasikmadu, 
Karanganyar 
13.  M. Usman, SHI 
Fq/Aq/Ak/
Sir/Tha 
Perum Griya Permata Asri 
II D 92 Parang Joro 
Telukan 
14.  Septika Wati, S.Pd. Matematika 
Ngentak, Rt 02/Iv 
Gadingan Mojolaban, 
Sukoharjo 
15.  Aji Penjas  
16.  Ekawati Setyaningsih, S.Pd. 
B.Jawa/B.I
ndo 
Kamongan Rt. 03/I  
Juwiring, Klaten 
17.  Iin Masriyah, S.Pd. Penjas Putri 
Jl. Beo Blog H2 no 6, 
Perum UNS V Palur 
18.  Ayuk Nur Solikhah, S.Pd. Matematika 
Grogol, Rt.005/004 
Cangkol, Mojolaban 
Sukoharjo 
19.  Ahmad Sofi B. Arab 
Waringin rejo cemani, 
02/12 Sukoharjo 
20.  Yudi Hartanto, S.Pd. Matematika 
Mlilir, Lumbung Kerep, 
Wonosari, Klaten 
21.  Dayshella Elqurahma CP, S.Pd. BK 
Dalemrejo Rt 03, Rw 02, 
Kaliwuluh, Kebakkramat, 
Karanganyar  
22.  Nur Dyah Rahmawati, S.Pd. IPA 
Karanglo, Rt.001/002 
Wironanggan, Gatak, 
Sukoharjo 
23.  Nur Hidayah Al Qur’an 
Wiropaten, Pasar Kliwon, 
Surakarta 
24.  Dina Nur Adilah, S.Pd. 
IPA 
(Fisika) 
Krapyak Lor Gg 5 Mo 7, 
Krapyak, Pekalongan 
Utara, Jateng 
25.  Krisna Aniza Rachman, S.Pd. 
S. Budaya/ 
TIK 
Jalan Imam Bonjol 42, 
Rt.001/001 Kauman 
Ponorogo Jawa Timur 
26.  Muhammad Baragbah Fq/Aq/Ak/ Jalan Banjir Kanal Gang 1 
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Sir/Tha Rt.03/12 Semanggi Kidul 
57117 Ps. Kliwon 
27.  Isnia Wahyuningsih, S.IP. Pustakawan 
Tempel 012/005 Pepe, 
Ngawen, Klaten. 
28.  Intan Permatasari, S.Pd. 
Bahasa 
Inggris 
Banyuanyar Rt.04/07 
Banjarsari Surakarta 
29.  Mutri Widiasih TIK 
Ngrau, RT 02 RW 03 
Tanjungsari, Tirtomoyo, 
Wonogiri 
30.  Listyas Fisika Bekonang 
31.  Sumanto Karyawan Kedunglumbu Rt 01/I 
32.  Muhammad Zam zam I Karyawan 
Kismoyoso, Rt.04/VII, 
Tambas, Boyolali 
33.  Karismawan Erlangga Karyawan 
Sukomulyo, Rt 07/VI, 
Kadipiro 
34.  Eko Priyanto Karyawan 
Jalan Kapten Mulyadi 221 
D, Pasar Kliwon, Surakarta 
35.  Sirep Karyawan 
Mojo 01/04 Laban, 
Mojolaban, Sukoharjo 
150 
 
 
 
Lampiran 7.  
 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII A 
SMP ISLAM DIPONEGORO SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
    
NO NO. INDUK NAMA KETERANGAN 
1 4724 Ahmad Fadhil   
2 4725 Achmad Ali Rafi   
3 4726 Ahmad Habibi   
4 4727 Farhan Husyin   
5 4728 M. Ali Zenal Abidin   
6 4729 M. Rifki Darmawan   
7 4730 Muhammad Alkaf   
8 4731 Muhammad Anis   
9 4732 Muhammad Kosyi S   
10 4733 Muhammad lham   
11 4734 Muhammad Rais Mubarok   
12 4735 Toha Syech   
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
  
 
 
 
Wali Kelas 
   
   
  Ayuk Nur Sholikhah, S.Pd. 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII B 
SMP ISLAM DIPONEGORO SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
    
NO NO.INDUK NAMA KETERANGAN 
1 4736 Rania   
2 4737 Altora Letticia Ibanesa   
3 4738 Azzahra Talita Kusuma Andika   
4 4739 Fathimah Shirin Zahra   
5 4740 Fatimah Naura Mulachela   
6 4741 Karimah   
7 4742 Khodijah Sausan   
8 4743 Latiffa Aminoto Putri   
9 4744 Nabilla Aisyah Ramadhani   
10 4745 Rumaisha   
11 4746 Sahda Alodya Putri Rahmadani   
12 4747 Sharifah Maryam   
13 4748 Shelomita Citra P   
14 4749 Syarifah Amira   
15 4750 Zahra Aulia R   
16 4751 Zulfa Nur Bahirah   
17       
18       
19       
20       
  
 
Wali Kelas 
   
   
  Lis Tyas, S.Pd. 
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SATUAN PENDIDIKAN : SMP ISLAM DIPONEGORO SURAKARTA  
MATA PELAJARAN : SIRAH/TARIKH  
KELAS    : VII 
SEMESTER   : GANJIL 
 
 
KOMPETENSI INTI :  
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut pandang/teori. 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
1.1 Menyadari bahwa sebagai umat 
islam wajib mengetahui 
kehidupan Nabi Muhammad 
saw dari lahir hingga 
pertumbuhan beliau. 
Kesadaran bahwa umat islam 
wajib mengetahui kehidupan 
Nabi Muhammad saw dari lahir 
hingga pertumbuhan beliau 
Pembiasaan sikap bahwa 
mengetahui kehidupan 
Nabi Muhammad saw 
adalah kewajiban setiap 
muslim 
1. Penilaian Diri 
2. Penilaian Sejawat 
3. jurnal/catatan 
- - 
2.1  Meneladani sikap uswatun 
hasanah sebagai implementasi 
dari pemahaman mengenai 
sikap uswatun hasanah sebagai 
implementasi dari pemahaman 
mengenai kehidupan Nabi 
Pembiasaan sikap yang 
baik sebagai 
implementasi dari 
1. Penilaian Teman 
2.  Jurnal/catatan 
3. Penilaian sejawat 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
kehidupan Nabi Muhammad 
saw 
Muhammad saw  
 
pemahaman mengenai 
kehidupan Nabi 
Muhammad saw 
 
3.1 Memahami kehidupan Nabi 
Muhammad saw dari lahir 
hingga pertumbuhan beliau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.  Memaparkan kehidupan Nabi 
Muhammad saw dari lahir hingga 
kehidupan Nabi Muhammad saw 
dari lahir hingga pertumbuhan 
beliau. 
Mengamati 
- Memperhatikan 
penjelasan guru 
tentang kehidupan 
Nabi Muhammad 
saw dari lahir 
hingga 
pertumbuhan 
beliau sampai 
diangkatnya 
menjadi seorang 
Nabi. 
- Membaca materi 
tentang kehidupan 
Nabi Muhammad 
saw dari lahir 
hingga 
pertumbuhan 
beliau. 
1. Tugas Terstruktur 
2. Tes Tulis 
3. Tes Lisan 
4. Portofolio 
 
 
 
 
2 x TM 
(4x40 menit) 
 
Kitab 
ringkasan 
tarikhul 
hawadits 
karya Sayyid 
Muhammad 
bin Alawi 
Al-Maliki. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
menjadi sosok Nabi. 
 
Menanya 
- Melakukan tanya 
jawab tentang 
kehidupan Nabi 
Muhammad saw 
dari lahir hingga 
pertumbuhan 
beliau. 
Mengeksplorasi 
- Mengidentifikasi 
kehidupan Nabi 
Muhammad saw 
seperti nasab, 
kelahiran, sifat 
kenabian, hingga 
tanda-tanda 
kenabian. 
- Mendiskusikan 
keadaan Nabi 
Muhammad saw 
sebelum diangkat 
menjadi Nabi. 
- Mendiskusiakan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
wanita-wanita yang 
menyusui Nabi 
Muhammad saw. 
- Mendiskusikan 
sifat-sifat fisik 
Nabi Muhammad 
saw.  
Mengasosiasi 
- Membuat rumusan 
hasil diskusi 
tentang kehidupan 
Nabi Muhammad 
saw dari lahir 
hingga 
pertumbuhan 
beliau sampai 
menjadi Nabi. 
Mengkomunikasikan: 
- Mempresentasikan 
hasil diskusinya di 
depan kelas tentang 
tentang kehidupan 
Nabi Muhammad 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
saw dari lahir 
hingga 
pertumbuhan 
beliau sebelum 
dan sesudah 
diangkat menjadi 
Nabi. 
 
1.2 Menghayati sifat uswatun 
hasanah Nabi Muhammad saw 
sebagai sosok teladan bagi umat 
islam.  
Sifat Uswatun hasanah Nabi 
Muhammad saw sebagai sosok 
teladan bagi umat islam 
Pembiasaan meneladani 
Sifat Uswatun hasanah 
Nabi Muhammad saw 
sebagai sosok teladan 
bagi umat islam 
   
2.2  Menyemai nilai-nilai uswatun 
hasanah dari Nabi Muhammad 
saw.  
Nilai-nilai uswatun hasanah dari 
Nabi Muhammad saw. 
Pembiasaan sikap 
menghargai nilai-nilai 
uswatun hasanah dari 
Nabi Muhammad saw. 
   
3.2  Memahami silsilah keluarga Nabi 
Muhammad saw. 
 
4.2  Menceritakan kembali silsilah 
kelauraga Nabi Muhammad saw 
Silsilah keluarga Nabi 
Muhammad saw. 
 
Mengamati 
- Memperhatikan 
penjelasan guru 
tentang silsilah 
keluarga Nabi 
Muhammad saw. 
1. Tugas Terstruktur 
2. Tes Tulis 
3. Tes Lisan 
 
 
2 x TM 
(4x40 menit) 
 
Kitab 
ringkasan 
tarikhul 
hawadits 
karya Sayyid 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
 
- Membaca kitab 
terkait silsilah 
keluarga Nabi 
Muhammad saw. 
 
Menanya 
- Melakukan tanya 
jawab tentang 
silsilah keluarga 
Nabi Muhammad 
saw. 
 
Mengeksplorasi 
Mengidentifikasi dari 
berbagai sumber tentang 
silsilah keluarga Nabi 
Muhammad saw. 
 
Mengasosiasi 
- Membuat rumusan 
diskusi berbentuk 
mind mapping atau 
Muhammad 
bin Alawi 
Al-Maliki. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
bagan tentang 
silsilah keluarga 
Nabi Muhammad 
saw. 
 
Mengkomunikasikan: 
- Mempresentasikan 
hasil diskusinya di 
depan kelas tentang 
silsilah keluarga 
Nabi Muhammad 
saw. 
 
 
1.3  Menghayati    nilai-nilai hijrah 
yang dilakukan oleh Rasulullah 
Saw. dan para sahabat 
 
Nilai-nilai hijrah yang dilakukan 
oleh Rasulullah Saw. dan para 
sahabat 
Pembiasaan sikap 
menerapkan nilai-nilai 
hijrah yang dilakukan 
oleh Rasulullah Saw. dan 
para sahabat 
1. Penilaian Diri 
2. Penilaian sejawat 
3. journal/catatan 
  
2.3  Memiliki semangat hijrah ke arah 
yang lebih baik sebagai 
implementasi dari hikmah 
memahami peristiwa hijrah 
Semangat hijrah ke arah yang 
lebih baik sebagai implementasi 
dari hikmah memahami peristiwa 
hijrah 
Pembiasaan sikap 
semangat hijrah ke arah 
yang lebih baik sebagai 
implementasi dari 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
hikmah memahami 
peristiwa hijrah 
3.3  Memahami substansi  dan  
strategi dakwah Rasulullah Saw 
selama hijrah periode Mekah dan 
Madinah.  
3.4 Menganalisis faktor-faktor 
penyebab hijrah Rasulullah Saw 
 
 
 
 
 
 
 
4.3  Menyajikan dalam peta konsep 
mengenai hijrahnya Rasulullah ke 
Mekah dan Madinah. 
 
• Substansi dan strategi 
dakwah Rasulullah Saw 
selama hijrah periode 
Mekah dan Madinah.  
• Menjelaskan latar 
belakang hijrah Rasulullah 
saw. 
• Menguraikan perjalanan 
hijrah Nabi Muhammad 
saw. 
 
 
Mengamati 
- Memperhatikan 
penjelasan guru 
tentang 
Substansi  dan  
strategi dakwah 
Rasulullah Saw 
selama hijrah 
periode Mekah 
dan Madinah.  
- Membaca materi 
tentang 
perjalanan 
hijrah Nabi 
Muhammad 
saw. 
Menanya 
• Melakukan tanya 
jawab tentang 
hijrahnya 
Rasulullah selama 
1. Tugas Terstruktur 
2. Tes Tulis 
3. Tes Lisan 
4. Portofolio 
5. Produk  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 x TM 
(4x40 menit) 
 
Kitab 
ringkasan 
tarikhul 
hawadits 
karya Sayyid 
Muhammad 
bin Alawi 
Al-Maliki. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
di Mekah dan 
Madinah.  
-  
Mengeksplorasi 
• Mengidentifikasi 
Substansi  dan  
strategi dakwah 
Rasulullah Saw 
selama hijrah 
periode Mekah 
dan Madinah.  
- Mendiskusikan 
latar belakang 
hijrahnya Nabi. 
Mengasosiasi 
- Membuat 
rumusan hasil 
diskusi tentang 
perjalanan 
hijrahnya Nabi 
Muhammad 
saw. 
Mengkomunikasikan: 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1 2 3 4 5 6 
• Mempresentasikn 
hasil diskusinya 
di depan kelas 
tentang tentang 
hijrahnya Nabi 
selama periode 
Mekah dan 
Madinah.  
-  
 
 
Mengetahui,           Surakarta……………….2019  
Kepala Sekolah         Guru Mapel 
 
 
Namara Dirgantara, S.Pd., M.M.        Muhammad Baraqbah  
NIK. G. 03.05.071 
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